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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) di kelas II B Sekolah Dasar 
Negeri Serayu Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
yaitu pendidik kelas II B, peserta didik kelas II B, dan Kepala Sekolah. Instrumen 
penelitian ini menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific sudah dilaksanakan secara keseluruhan. Namun pada 
pelaksanaannya belum semua sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, yang meliputi 5M yaitu: 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. RPP yang 
disusun belum semua sesuai dengan prinsip pembuatan RPP kurikulum 2013. 
Pada tahap mengamati, pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengamati gambar, tumbuhan di lingkungan sekolah, kegiatan outbond, dan 
kegiatan menganalisis bacaan maupun cerita. Pada tahap menanya, pendidik 
melatih peserta didik untuk membuat pertanyaan, dilakukan setelah adanya 
kegiatan mengamati, peserta didik ditugaskan membuat pertanyaan dari apa yang 
sudah diamati dan dianalisis. Pada tahap mencoba, percobaan yang dilakukan 
dengan memeperagakan tokoh, mempraktekkan sebuah pernyataan untuk 
memperoleh kesimpulan dan mencoba dua kegiatan yang berbeda untuk 
membandingkannya. Pada tahap menalar, peserta didik dibimbing untuk mampu 
menyatakan sebab-akibat suatu peristiwa maupun menanggapi atau 
menyimpulkan pernyataan. Pada tahap mengkomunikasikan ini pendidik 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyampaikan informasi, 
pendapat maupun laporannya. Pada evaluasi hasil pembelajaran kelas II B 
Sekolah Dasar Negeri Serayu dilakukan pada tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian 
yang diperoleh melalui penilaian tes awal, kemudian penilaian dalam proses, dan 
penilaian akhir.  
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan upaya untuk merubah tingkah laku seseorang dalam 
menambah pengetahuan baik secara formal maupun non formal. Tuntutan 
perkembangan teknologi yang semakin modern, hendaklah diiringi dengan 
inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan guna menciptakan kualitas belajar 
yang efektif, efisien dan relevan.  
Perubahan yang terjadi adalah pergantian kurikulum 2013 dari 
kurikulum sebelumnya. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu, 
pemerintah telah menetapkan Kurikulum Tahun 2013 untuk diterapkan di 
sekolah maupun madrasah. Pada setiap implementasi kurikulum mempunyai 
aplikasi pendekatan pembelajaran berbeda-beda, demikian pula kurikulum 
sekarang ini.  Aplikasi pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam pembelajaran 
tematik terpadu. Pendekatan ini berbeda dari pendekatan pembelajaran pada 
kurikulum sebelumnya. Pada setiap langkah inti proses pembelajaran, guru 
akan melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan 
ilmiah. 
Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya keseimbangan 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Melalui kopetensi sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan yang terintegrasi dengan tujuan hasil belajar 
melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. 
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Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang mengandung terjadinya 
proses penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan sikap oleh subjek yang 
sedang belajar. Menurut Daryanto (2014: 5) pelaksanaan pembelajaran akan 
efektif apabila didahului dengan penyiapan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dikembangkan oleh pendidik baik secara individual maupun 
kelompok yang mengacu pada silabus.  
Banyak inovasi-inovasi pembelajaran yang dikembangkan oleh pihak-
pihak yang berkecipung di bidang pendidikan, upaya tersebut bertujuan 
meningkatakan kualitas pendidikan yang lebih baik. Seperti yang telah 
berkembang dan telah diterapkan pada kurikulum 2013 sekarang yaitu 
pendekatan Scientific, maksud dari penerapan pendekatan Scientific yaitu 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari pendidik. Seperti yang diungkapkan oleh (Sri Sultan 
Hamengku Buwono X yang menyatakan bahwa “Guru harus mau “mundur 
sepecak” untuk memberikan ruang buat siswa belajar sendiri dan mencari tahu 
jawabannya dalam kelompok mereka masing-masing. Beliau juga 
menyampaikan bahawa “inisiatif belajar siswa di abad  ke-21 ini ke depan 
harus dibangun dengan konsep seperti ini, diubah dari Teacher Centered ke 
arah Student Centered”. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang 
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
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Mengingat semakin banyaknya strategi pembelajaran yang telah 
diupayakan guna meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya adalah 
pendekatan Scientific seperti pada penjelasan sebelumnya pembelajaran ini 
sudah berjalan beberapa waktu,  pendekatan Scientific tersebut merupakan 
program yang ada pada kurikulum 2013. Dimana setiap sekolah yang 
menggunakan kurikulum 2013 harus menerapkan pendekatan Scientific. 
Sehingga setiap pendidik juga harus mampu menerapakan pendekatan 
Scientific tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
Kurangnya pemahaman terhadap pendekatan Scientific, sehingga dalam 
penerapannya masih kurang sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dalam 
pendekatan Scientific. Berdasarkan pengalaman pada beberapa kali observasi 
di semester sebelumnya dan setelah memasuki semester ini, ternyata bukanlah 
hal yang mudah bagi pendidik untuk beradaptasi dengan kurikulum baru 
khususnya kurikulum 2013. Adanya model-model pembelajaran yang berbeda 
dari proses pembelajaran sebelumnya menjadikan pendidik cukup kualahan 
dalam menerapkan pendekatan Scientific. Sehingga rata-rata pendidik 
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini masih 
dikombinasikan dengan model pembelajaran sebelumnya. 
Anggapan bahwa banyaknya aspek yang dinilai dan pendekatan 
pembelajaran Scientific yang cukup rumit. Berdasarkan beberapa kali 
wawancara terhadap beberapa pendidik yang telah menerapkan kurikulum 
2013 diantaranya pendidik SD kelas IV dan kelas II pada empat SD Negari 
maupun Swasta yang ada di Sleman dan kota Yogyakarta, ternyata kurikulum 
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2013 ini banyak aspek yang dinilai sehingga dirasa cukup rumit dan sangat 
berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Mengingat bahwa setiap peserta didik 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, sehingga juga membutuhkan 
penanganan yang berbeda pula. Sedangkan pembelajaran dengan model 
tersebut peserta didik dituntut mandiri dan kreatif. 
Berdasarkan hasil Evaluasi Pendampingan Implementasi Kurikulum 
2013 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan 
pada Januari 2015 terhadap 2.598 guru di 33 propinsi seluruh Indonesia 
menyatakan bahwa Mind set dan resistensi pendidik pada kurikulum lama 
membuat pembelajaran dan penilaian kurikulum 2013 tidak cepat dipahami. 
Pendidik masih berparadigma lama dan menerapkan pembelajaran berpusat 
pada guru (Teacher Centered). Beberapa kendala yang tercatat dari pendidik 
yang menyatakan belum memahami konsep pembelajaran saintifik antara lain; 
pendidik belum faham terhadap konsep pembelajaran saintific karena tidak 
mengikuti pelatihan, para pendidik masih lemah dalam memahami pendekatan 
pembelajaran saintifik dikarenakan belum familiar dan belum terbiasa dengan 
konsep tersebut. Terdapat catatan pula yang menyebutkan bahwa sebagian 
pendidik menyatakan merasa keberatan dengan penilaian otentik yang 
menurut mereka menyita waktu dalam pelaksanaannya karena rubrik-
rubriknya yang banyak. 
Kurangnya sarana dan prasarana sekolah yang sesuai dengan kurikulum 
2013 dalam mendukung terlaksananya pendekatan Scientific. Kondisi sekolah 
dan dan tenaga pengajar maupun fasilitas sekolah yang sebagian besar belum 
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siap untuk menjalankan kurikulum baru. Sehingga sebagian besar sekolah 
memutuskan untuk kembali pada kurikulum sebelumnya sesuai kebijakan 
pemerintah melalui wewenang kepala sekolah. Bagi sekolah yang sudah 
mampu menjalankan pendekatan Scientific sesuai dengan ketentuannya tetap 
menerapkan kurikulum 2013. 
SD Negeri Serayu adalah salah satu SD favorit di Yogyakarta. Karena 
prestasinya yang unggul, maka oleh pemerintah diamanati sebagai SD Model, 
SD Pilot Proyek, Bilingual Nasional, Pembelajaran Penjas, dan Koalisi 
Nasional Regional. Adanya perstasi unggul yang dimiliki oleh SD Negeri 
Serayu, maka tidak heran jika SD ini ditunjuk sebagai sekolah contoh dalam 
menerapkan kurikulum 2013. Keberhasilannya dalam menerapakan kurikulum 
2013, menjadikan SD Negeri Serayu dipercaya untuk tetap melaksanakan 
kurikulum baru tersebut dengan menggunakan pendekatan Scientific. 
Walaupun pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk memberhentikan 
penerapan kurikulum 2013 bagi sekolah-sekolah yang belum siap, SD Negeri 
Serayu tetap pada posisinya sebagai sekolah contoh dalam implementasi 
Kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan Scientific. 
SD Negeri Serayu merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang melaksanakan pendekatan 
pembelajaran Scientific dengan matang dalam implementasi Kurikulum 2013. 
Sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum 2013 dengan pendekatan 
Scientific mulai tahun ajaran 2013/2014 meskipun pada awal pelaksanaannya 
masih belum sempurna. Kelas II B merupakan kelas yang cukup diunggulkan 
6 
 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Scientific di  Sekolah 
Dasar Negeri Serayu. Selain pendidik dan peserta didiknya yang cukup 
matang, kelas II B juga dijadikan contoh bagi kelas yang lain dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Scientific di Sekolah Dasar 
Negeri Serayu. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengungkap lebih 
jauh tentang pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific di kelas 
II B Sekolah Dasar Negeri Serayu. Dengan demikian, penelitian ini 
mengangkat judul “Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
(Scientific Approach) di kelas II B Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Belum semua sekolah siap untuk menerapkan kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific belum optimal. 
3. Masih adanya paradigma lama dan menerapkan pembelajaran berpusat 
pada guru (Teacher Centered). 
4. Adanya anggapan bahwa pendekatan pembelajaran Scientific dan 
penerapan penilaian yang rumit  






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta hal yang 
ingin diteliti begitu kompleks, maka penelitian ini akan dibatasi pada 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific di kelas II B Sekolah 
Dasar Negeri Serayu Yogyakarta. 
D. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang 
telah dikemukakan pada bagian terdahulu, maka fokus masalah yang dapat 
peneliti ajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific di kelas II B Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan tahap pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan di kelas II B Sekolah Dasar Negeri Serayu 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific di kelas II B Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific di kelas II B Sekolah Dasar 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan Teknologi Pendidikan 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada pendekatan Scientific. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan 
sekolah agar lebih kreatif dalam memfasilitasi proses pengalaman 
belajar peserta didik. 
b. Bagi pendidik sekolah dasar, sebagai masukan untuk membantu 
pendidik memahami pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific. 
c. Bagi kepala sekolah dasar, dapat menjadi masukan dalam rangka 
pembinaan dan pengawasan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific di sekolahnya. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran adalah 
operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari 
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Sehingga, dalam 
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan 
pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. Pada 
9 
 
penelitian ini akan dibahas tahapan pelaksanaan pendekatan Scientific 
dalam pembelajaran tematik yang meliputi kegiatan pendahuluan atau 
persiapan, kegiatan inti yang meliputi lima pengalaman belajar, 
diantaranya adalah: mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
mengomunikasikan dan kegiatan penutup atau evaluasi sesuai kurikulum 
2013. 
2. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientific 
merupakan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (Student-
Centered Approaches). Pendekatan Scientific dapat dipahami bahwa 
maksud pembelajaran tersebut adalah untuk memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan Scientific, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari pendidik. Pendekatan Scientific meliputi lima 
pengalaman belajar, diantaranya adalah: peserta didik melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. 
 





A. Tinjauan tentang Pembelajaran 
1. Definisi Pembelajaran 
Secara sederhana, menurut Abdul Majid (2013: 4) istilah 
pembelajaran (instruction) bermakna sebagai “upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melaui berbagai upaya 
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan”. Wina Sanjaya dalam Jamil (2013: 76) 
mengemukakan kata pembelajaran adalah terjemahan dari instruction, 
yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu 
melalui berbagai macam media, seperti bahan-bahan cetak, program 
televisi, gambar, audio, dan lain sebagainya sehingga semua itu 
mendorong terjadinya perubahan peran guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai 
fasilitator dalam belajar mengajar. 
Ditegaskan kembali oleh Abdul Majid (2013: 5) pembelajaran 
adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) 
yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 
pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. Hamruni (2012: 11) juga 




yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan.  
Selain itu, Gagne dalam Wina Sanjaya (2011: 213)  yang juga 
menyatakan bahwa “instruction is a set of event that effect learners in 
such a a way that learning is facilitated”, yang berarti bahwa mengajar 
atau “teaching” merupakan bagian dari pembelajaran (instruction), 
dimana peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang atau 
mengaransmen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk 
digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Lebih 
lengkap Gagne dalam Hamruni (2012: 43) menyatakan: 
“Why do we speak of instruction rather than teaching? It is because 
we wish to describe all of the events that may have a direct effect on 
the learning of a human being, not just those set in motion by 
individual who is a teaher. Instructional may include events that are 
generated by a page of print, by a picture, by a television program, 
or by combination of physical object, among other things. Of course, 
a teacher may play an essential role in the arragement of any of 
these events. 
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa dalam istilah 
pembelajaran, siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang 
peran utama, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa 
dituntut beraktivitas secara penuh, bahkan secara individual mempelajari 
bahan pelajaran. Dengan demikian, jika dalam istilah pengajaran atau 
teaching menempatkan guru sebagai pemeran utama dalam memberikan 
informasi, maka dalam instuction guru lebih banyak berperan sebagai 





Pendapat Jamil (2013: 75) tentang pembelajaran yaitu, pembelajaran 
adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan 
yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. 
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika 
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan 
yang diperlukan untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran 
merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu siswa agar 
dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Menurut Jamil (2013: 75) Pembelajaran merupakan proses utama 
yang diselenggarakan dalam kehidupan di sekolah sehingga antara guru 
yang mengajar dan anak didik yang belajar dituntut profit tertentu. 
Pembelajaran adalah proses yang menggabungkan pekerjaan dan 
pengalaman.  
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa istilah 
belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang sangat berkaitan dan 
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya dalam proses 
pendidikan. Belajar merupakan upaya untuk memperoleh pengetahuan 
guna merubah tingkah laku peserta belajar. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran adalah kegiatan belajar yang mendorong peserta didik 
untuk lebih berperan aktif sehingga dapat meningkatkan minat, motivasi, 
serta kreatifitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dan 




pembelajaran maupun saat ingin mengilustrasikan cara kerja maupun 
ilustrasi yang lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
2. Komponen Pembelajarana 
Terlaksananya proses dalam pembelajaran tentu terdapat komponen-
komponen yang saling mempengaruhi. Menurut Rusman (2012: 1) 
pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Pendapat lain, Cepi 
Riyana (2015) menyatakan bahwa di dalam pembelajaran akan terdapat 
komponen-komponen sebagai berikut: tujuan, materi atau bahan ajar, 
metode dan media, evaluasi, peserta didik atau siswa, pendidik atau guru.  
Berikut penjelasan masing-masing komponen tersebut. 
a. Tujuan Pembelajaran 
Menurut Cepi (2015) tujuan pembelajarana merupakan dasar 
untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan juga menjadi 
landasan untuk menentukan materi, strategi, media, dan evaluasi 
pembelajaran. Perilaku yang dilakukan siswa merupakan perilaku 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran dan diharapkan tidak ada 
perilaku lain di luar tujuan pembelajaran.  
Diperlukan rumusan deskripsi tentang cara untuk mengukur 
perilaku sebagai akibat dari hasil belajar. Lebih singkatnya menurut 
Hamruni (2012: 12) tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin 




Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran menjadi arah dari 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sehingga dengan 
adanya tujuan yang jelas, maka pembelajaran akan terarah dan guru 
juga akan berusaha mengarahkan proses pembelajaran untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut menjadi bagian penting yang 
dilakukan oleh evaluasi pembelajaran dengan perumusan instrumen 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Sumber Belajar dan Materi atau Bahan Ajar 
Pendapat Hamruni (2012: 13) sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat atau rujukan di mana 
bahan pembelajaran bisa diperoleh. 
Menurut Cepi (2015) materi pembelajaran pada dasarnya adalah 
“isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi 
atau topik/ sub topik dan rinciannya. Secara umum isi kurikulum itu 
dapat dipilah menjadi tiga unsur utama, yaitu: logika, etika berupa 
muatan nilai moral, estetika berupa muatan nilai seni. 
Bahan pelajaran menurut Hamruni (2012: 12) merupakan medium 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berupa materi yang 
tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat.  
Sumber belajar dan materi atau bahan ajar merupakan suatu objek 
yang sama yang menjadi sumber informasi bagi peserta didik. Melalui 




pengetahuan, ketrampilan dan wawasan yang lebih luas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Metode dan Media 
1) Metode 
Pendapat Hamruni (2012: 12) metode adalah cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh pendidik 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut.  
Strategi yang dilakukan pendidik, salah satunya adalah metode 
yang digunakan dalam pembelajaran. Apabila pendidik mampu 
memilih maupun menggunakan metode yang tepat sesuai dengan 
karakter peserta didik dan tujuan pembelajaran, maka tujuan 
pembelajaran akan mudah dicapai melalui penggunaan metode 
yang tepat. 
2) Media 
Banyak hal yang dilakukan pendidik dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajarannya, salah satunya adalah 
memanfaatkan media. Hamruni (2012: 12) media pembelajaran 
adalah alat dan bahan yang dapat digunakan untuk kepentingan 







Setelah adanya proses pembelajaran, tentu ada evaluasi yang 
mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Hamruni 
(2012: 13) evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai 
atau belum.  
Evaluasi dalam penelitian ini adalah kegiatan akhir yang harus 
dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui seberapa jauh 
penguasaan materi oleh peserta didiknya. 
e. Peserta Didik 
Peserta didik memegang peran yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran, tanpa adanya peserta didik maka tidak akan 
ada pembelajaran. Hamruni (2012: 11) peserta didik merupakan 
komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk 
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata guna 
mencapai tujuan belajar.  
f. Pendidik 
Guru atau pendidik menurut Hamruni (2012: 11) adalah 
pelaku pembelajaran, sehingga pendidik merupakan faktor 
terpenting. Tidak kalah penting dengan peserta didik, pendidik juga 
sangat berperan dalam proses pembelajaran di mana pendidik 




Dari semua komponen pembelajaran, antara satu dengan yang lain 
memiliki hubungan saling keterkaitan. Pendidik sebagai ujung tombak 
pelaksanaan pendidikan di lapangan akan sangat menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidik tidak hanya 
berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, pendidik juga sebagai 
pengembang kurikulum. Bagi pendidik, memahami kurikulum 
merupakan suatu hal yang mutlak. Kurikulum yang digunakan di SD 
Negeri Serayu yaitu kurikulum 2013 seperti yang sudah menjadi 
kebijakan dari pemerintah. Kurikulum 2013 baru diterapkan tahun ajaran 
baru ini.  
Setelah pendidik mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 
membuat suatu desain pembelajaran dengan mempertimbangkan 
kemampuan awal peserta didik, tujuan yang hendak dicapai, teori belajar 
dan pembelajaran, karakteristik bahan yang akan diajarkan, metode dan 
media atau sumber belajar yang akan digunakan, dan unsur-unsur 
lainnya sebagai penunjang. Setelah disain dibuat, kemudian aktivitas 
belajar dan pembelajaran dilakukan. Dalam hal ini ada dua kegiatan 
utama, yaitu pendidik bertindak mengajar dan peserta didik bertindak 
belajar. Kedua kegiatan tersebut berinteraksi untu mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, implementasi pembelajaran itu 
akan menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil ini akan memberikan 
dampak bagi pendidik dan peserta didik. Setiap pendidik dituntut untuk 




Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat untuk setiap unit dan 
materi pelajaran serta ditunjang dengan praktik pengajaran yang pas, 
maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan lancar. Peserta 
didik akan memperoleh hasil belajar yang efektif dan mendapatkan 
kesempatan belajar yang seluas-luasnya. Jika ada salah satu komponen 
pembelajaran yang bermasalah, maka proses pembelajaran tidak dapat 
berjalan dengan baik.  
Setelah proses pembelajaran, maka perlu dilakukan sebuah evaluasi. 
Pelaksanaan evaluasi menjadi kontrol sejauh mana tujuan pembelajaran 
telah tercapai. Kelas II B SD Negeri Serayu melakukan evaluasi bersama 
peserta didik dan evaluasi bersama pendidik. Evaluasi bersama peserta 
didik dilakukan secara kelas bersama sebelum pembelajaran dimulai, 
sedangkan evaluasi bersama pendidik dilaksanakan sepekan sekali 
setelah pembelajaran berakhir. Hasil dari evaluasi tersebut akan menjadi 
rekomendasi dan pembenahan untuk pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya.  
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua 
komponen saling berkesinambungan dan harus berjalan sinergis supaya 
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Di mana antara komponen 
satu dengan komponen yang lainnya saling mempengaruhi terhadap 






3. Pembelajaran di Sekolah Dasar 
a. Prinsip pembelajaran di sekolah dasar 
Pendapat Susanto (2013: 86) masa usia sekolah dasar adalah masa 
kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam hingga kira-kira 
usia sebelas atau dua belas tahun. Sesuai dengan karakteristik anak 
usia sekolah dasar yang suka bermain, memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, mudah terpengaruh oleh lingkungan, dan gemar membentuk 
kelompok sebaya.  
Oleh karena itu, Susanto (2013: 86) menerangkan bahwa 
pembelajaran di sekolah dasar diusahakan untuk terciptanya suasana 
kondusif dan menyenangka dengan melalui beberapa prisip sebagai 
berikut:  
1) Prisip motivasi adalah upaya guru untuk menumbuhkan dorongan 
belajar, baik dari dalam diri anak atau dari luar diri anak, sehingga 
anak belajar seoptimal mungkin sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
2) Prinsip latar belakang adalah upaya guru dalam proses belajar 
mengajar memperhatikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
yang telah dimiliki anak agar tidak terjadi pengulangan yang 
membosankan. 
3) Prinsip pemusatan perhatian adalah usaha untuk memusatkan 




dipecahkan lebih terarah untuk mencapai tujuan yang hendak 
dicapai. 
4) Prinsip keterpaduan, dalam penyempaian pembelajaran pendidik 
atau guru hendaknya mngaitkan suatu pokok bahasan dengan 
pokok bahasan lainnya agar peserta didik mendapat gambaran 
keterpaduan dalam proses perolehan hasil belajar. 
5) Prinsip pemecahan masalah adalah situasi belajar yang dihadapkan 
pada masalah-masalah. 
6) Prinsip menemukan adalah kegiatan menggali potensi yang 
dimiliki anak untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya 
dalam bentuk fakta dan informasi. 
7) Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh 
pengalamanbaru. 
8) Prinsip belajar sambil bermain, merupakan kegiatan yang dapat 
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, 
karena dengan bermain pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan daya 
fantasi anak berkembang. 
9) Prinsip perbedaan individu, yakni upaya pendidik dalam proses 
belajar mengajar yang memerhatikanperbedaan individu dari 





10) Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi pada masa anak yang 
sedang tumbuh yang banyak dipengaruhi lingkungan sosial. 
Seperti uraian di atas terkait prinsi-prinsip pembelajaran di 
sekolah dasar, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran guna 
melatih peserta didik beradaptasi dengan lingkungannya. Peserta didik 
dilatih untuk mampu merespon positif terhadap kondisi-kondisi dalam 
lingkungan belajarnya. 
b. Tujuan pembelajaran di sekolah dasar 
Menurut Susanto (2013: 89) menyatakan bahwa pendidikan di 
sekolah dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar baca, 
tulis hitung, pengetahuan, dan ketrampilan dasar. Upaya tersebut 
sangat bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan 
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan di SMP.  
B. Tinjauan tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Definisi Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Zikrina dalam penelitiannya (2014: 23) 
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi 
dari perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan 
pembelajaran yang sudah dibuat. Sehingga, dalam pelaksanaannya akan 
sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai 
operasionalisasi dari sebuah kurikulum. Menurut Rusman (2010: 10) 




a. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, ada yang harus diperhatikan oleh 
pendidik yaitu dengan menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik dan mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran serta menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan silabus. 
b. Kegiatan Inti  
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik, 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran. 
Kegiatan inti sebagaimana yang disampaiakan dalam 
Permendikbud nomor 103 Tahun 2014, kegiatan inti menggunakan 
pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan karakteristik mata 
pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 






c. Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup merupakan proses dimana peserta didik 
membuat rangkuman, kesimpulan, penilaian dan melakukan refleksi 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten serta 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
program pengayaan bersama pendidik. Selain itu pendidik juga 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
serta menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 
Bardasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar dengan ketiga 
tahapan tersebut, yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu meliputi 
pendahuluan atau persiapan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
dan evaluasi yang disesuaikan dengan pendekatan Scientific pada 
kurikulum 2013. Pembelajaran berjalan sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik untuk menciptakan 
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 






2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran biasanya disusun dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP)  sebagaimana telah disampaikan dalam 
Permendikbud nomor 103 Tahun 2014, RPP merupakan rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, 
buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. RPP mencakup: identitas 
sekolah/madrasah, mata pelajaran, dan kelas/semester; alokasi waktu, 
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 
media/alat, bahan, dan sumber belajar. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan RPP adalah sebuah 
acuan yang dipersiapkan pendidikberupa rancangan pembelajaran yang 
berisi tentang apa yang akan dilakukan pendidik untuk mencapai 
kompetensi dasar tertentu. 
C. Pendekatan Pembelajaran 
1. Definisi Pendekatan Pembelajaran 
Menurut Hamruni (2012: 6) pendekatan dapat diartikan sebagai titik 
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah 
pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang 
sifatnya masih sangat umum. Pendapat lain, menurut Soetoyo dalam Jamil 
(2013: 146) menyatakan pendekatan pengajaran adalah suatu jalan yang 
ditempuh oleh guru dalam mencapai tujuan pengajaran ditinjau dari sudut 




Ditambahakan oleh Suparno dalam Jamil (2013: 146) pendekatan 
adalah tata cara pembelajaran yang melibatkan para guru dan siswa 
mereka untuk membangun mencapai tujuan dengan informasi mereka 
telah didapatkan secara aktif, melalui kegiatan dan keikutsertaannya. 
Sesuai dengan uraian pendapat para ahli tersebut, bahwa pendekatan 
merupakan sudat pandang yang digunakan dalam menjalankan suatu 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang secara aktif 
melibatkan peserta didik dan pendidik pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan tata cara yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
2. Unsur-unsur Pendekatan Pembelajaran 
Jamil (2013: 148) berdasarkan pengertian-pengertian pendekatan, 
dapat ditulis unsur-unsur penting mengenai pendekatan, antara lain:  
a. Merupakan sebuah filosofi atau landasan. 
b. Merupakaan sudut pandang terhadap proses pembelajaran. 
c. Serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
d. Jalan yang ditempuh untuk menyampaikan materi. 
Beberapa unsur penting pendekatan pembelajaran, yang dijadikan 
landasan dalam melihat sudut pandang kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai melalui penyampaian materi pembelajaran. 
3. Jenis Pendekatan Pembelajaran  
Menurut Jamil (2013: 145) secara garis besar pendekatan 




guru) dan student centered (berpusat pada siswa). Kemudian Roy Killen 
dalam Hamruni (2012: 6) mencatat ada dua pendekatan dalam 
pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered 
approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered 
approaches). 
a. Teacher-Centered Approaches 
Jamil (2013: 145) Pada pendekatan teacher centered, 
pembelajaran berpusat pada guru sebagai seorang ahli yang 
memegang kontrol selama proses pembelajaran, baik organisasi, 
materi, maupun waktu. Guru bertindak sebagai pakar yang 
mengutarakan pengalamannya secara baik sehingga dapat 
menginspirasi dan menstimulasi siswa. Roy Killen dalam Hamruni 
(2012: 6) pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan stategi 
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif 
atau pembelajaran ekspositori. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru, menunjukkan adanya 
posisi yang dominan pada pendidik. Di mana pembelajaran dengan 
komunikasi satu arah, pendidik sebagai tokoh ahli yang memiliki 
pengetahuan yang harus disampaikan serta memberikan stimulus 
terhadap peserta didik.  
b. Student-Centered Approaches 
Pendekatan student centered, peserta didik didorong untuk 




makna atas pengalaman yang diperolehnya. Roy Killen dalam 
Hamruni (2012: 6) pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa menurunkan strategi pembelajaran dicovery dan inkuiri serta 
strategi pembelajaran induktif. 
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kegiatan 
pembelajaran yang mengedepankan ketrampilan dan pengetahuan 
dalam membangun makna dalam belajarnya secara mandiri. 
Kreativitas yang terus dilatih dalam memecahkan masalah secara 
mandiri melalui pengalamannya sendiri. Sehingga pembelajaran akan 
lebih bermakana baginya serta memori jangka panjang (longtern 
memory) untuk pengalaman belajar selanjutnya. 
Pendekatan pembelajaran pada peneltian ini, yaitu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific yang digunakan 
pada kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
proses belajarnya. Proses pembelajaran yang diselenggarakan secara 
interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 







D. Konsep Pendekatan Pembelajaran Scientific 
1. Definisi Pendekatan Pembelajaran Scientific 
Pendekatan Scientific atau yang selama ini dikenal dengan pendekatan 
ilmiah. Pendekatan Scientific yang sekarang digunakan pada kurikulum 
2013 dalam penyempurnaan pembelajaran pada kurikulum sebelumnya. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientific merupakan 
pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered 
Approaches). 
Daryanto (2014: 51) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang “ditemukan”. 
 
Pendekatan Scientific dapat dipahami bahwa maksud pembelajaran 
tersebut adalah untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 
Scientific, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 
bergantung pada informasi searah dari pendidik. 
Amdullah Sani (2014: 50) menyatakan bahwa pendekatan Scientific 
berkaitan erat dengan metode Scientific. Metode Scientific (ilmiah) pada 
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang 
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode 
ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh 




Menurut Amdullah Sani (2014: 51) pembelajaran dengan integrasi 
kegiatan ilmiah pada umumnya merupakan kegiatan inkuiri. Inkuiri 
(inquiry) adalah proses berpikir untuk memahami tentang sesuatu dengan 
mengajukan pertanyaan. Galileo Educational Network dalam Sani (2014: 
51) memberikan definisi yang lebih luas tentang inkuiri, yaitu:  
“Inquiry is the dynamic process of  being open to wonder and 
puzzlements and coming to know and understand the world.” 
Inkuiri dapat dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran, strategi 
pembelajaran, atau metode pembelajaran. Jenis inkuiri yang umum 
digunakan telah dibicarakan dalam buku sebelumnya (Sani, 2013), namun 
perbedaan dapat ditinjau dari peran guru dan siswa dalam mengajukan 
pertanyaan, memilih metode, dan menemukan solusi dari permasalahan. 
Senada dengan pendapat sebelumnya Sani (2014: 52) menyatakan 
bahwa kegiatan belajar secara inkuiri dapat dilakukan melalui 
pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran menemukan (discovery), studi 
kasus (case study), problem based learning (PBL), project based learning 
(PjBL), dan sebagainya. Aktivitas belajar melalui inkuiri tidak terlepas 
dari pengajuan pertanyaan, perumusan hipotesis, melakukan percobaan, 
menjawab pertanyaan, penalaran, penyampaian informasi. Aktivitas utama 
tersebut merupakan ciri pembelajaran Scientific, dan dapat digunakan 
untuk membentuk ketrampilan inovatif yang dikemukakan oleh Dyler dkk 




asosiasi (menghubungkan atau menalar), dan  membangun jaringan 
(networking). 
Berdasarkan teori Dyler tersebut, dapat dikembangkan pendekatan 
saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki 
komponen proses pembelajaran antara lain: mengamati, menanya,  
mencoba atau mengumpulkan informasi, menalar atau asosiasi,  
membentuk jejaring (melakukan komunikasi). 
 
Komponen proses pembelajaran, peneliti akan menguraikan lebih jelas 
pada pembahasan berikutnya dalam langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific. 
Pendapat lain dari Daryanto (2014: 52) menyatakan bahwa metode 
Scientific sangat relevan dengan tiga teori belajar yaitu teori Bruner, teori 
Piaget, dan teori Vygotsky.   
Teori belajar Bruner disebut juga teori belajar penemuan. Ada empat 
hal pokok berkaitan dengan teori belajar Bruner (dalam Carin & Sund).  
a. Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya 
apabila ia menggunakan pikirannya.  
b. Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitif dalam proses 
penemuan, siswa akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual 
yang merupakan suatau penghargaan intrinsik.  
c. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang dapat mempelajari teknik-
teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki kesempatan 
untuk melakukan penemuan.  
d. Keempat, dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat 
retensi ingatan(Daryanto, 2014:52).  
 
Empat hal di atas adalah bersesuaian dengan proses kognitif yang 
diperlukan dalam pembelajaran menggunakan metode Scientific. 
Mendapat kesempatan melakukan penemuan untuk mendapat pengetahuan 




Teori Piaget, yang di jelaskan oleh Baldwin dalam Daryanto (2014: 
52), menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan 
perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah suatu struktur 
mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual 
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya.  
Vygotsky, dalam teorinya  menyatakan bahwa pembelajaran terjadi 
apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang 
belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan 
kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal 
development daerah terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini 
yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah 
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. 
(Daryanto, 2014:52). 
 
Teori para ahli tersebut berkaitan dengan pendekatan Scientific yang 
menekankan perkembangakan pengetahuan, ketrampilan dan sikap peserta 
didik. 
Menurut Daryanto (2014: 53) Pembelajaran dengan metode saintifik 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. berpusat pada siswa. 
b. melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip.  
c. melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa.  






Gambar 1. Hasil Belajar Melahirkan Peserta Didik Yang Produktif, 
Kreatif, Inovatif, dan Afektif melalui Penguatan Sikap, Ketrampilan, dan 
Pengetahuan yang Terintegrasi 
(Sumber: Daryanto, 2014: 53) 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan Scientific akan 
menuntut keseimbangan kemampuan sikap (afektif), pengetahuan 
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran 
yang demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik 
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 
2. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Setiap pembelajaaran pasti memiliki tujuan, begitu pula dengan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific. Menurut Daryanto (2014: 54) 
beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah:  
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 




b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik.  
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar 
itu merupakan suatu kebutuhan.  
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  
e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah.  
f. Untuk mengembangkan karakter siswa.  
Dilihat dari tujuan pembelajaran yang telah diuraikan, bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientific menuntut siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi. Kebermaknaan dalam pembelajaran menjadi 
suatu hal yang sangat penting untuk diperoleh oleh setiap peserta didik 
guna mambangun individu yang berkarakter. 
3. Kaidah-kaidah Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran 
Penggunaan pendekatan Scientific dalam pembelajaran harus dipandu 
dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan tersebut bercirikan 
menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, 
dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Pendapat Daryanto (2014: 56) 
proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, 
prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah 




a. Subtansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena 
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan 
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
b. Proses pembelajaran harus terindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non 
ilmiah yang meliputi intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui 
coba-coba, dan asal berpikir kritis. 
4. Esensi Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran 
Daryanto (2014: 55) pendekatan Scientific disebut juga sebagai 
pendekatan ilmiah. Kegiatan pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu 
proses ilmiah. Oleh karena itu, kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 
pendekatan Scientific dalam pembelajaran. Menurut Abdul Majid (2014: 
195) pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan 
lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) ketimbang 





Gambar 2. Pendekatan Induktif VS Pendekatan Deduktif 
(Sumber: Abdul Majid, 2014: 195) 
 
Adapun pemaparan Abdul Majid (2014: 196) penalaran deduktif  
melihat fenomena umum untuk kemudian menarik kesimpulan yang 
spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi 
spesifik untuk kemudian menarik kesimpulan secara keseluruhan. 
Penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea 
yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik 
dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan 
umum. 
5. Prinsip-prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Menurut Daryanto (2014: 58) beberapa prinsip pendekatan saintifik 
dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:  
a. pembelajaran berpusat pada siswa.  




c. pembelajaran terhindar dari verbalisme.  
d. pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.  
e. pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir 
siswa. 
f. pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 
mengajar guru.  
g. memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi. 
h. adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.  
 
Garis besar prisip pendekatan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Scientific yaitu berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
mengkonsep sendiri pengalaman belajarnya, sehingga peserta didik 
berperan aktif dalam setiap kegiatan belajarnya. Kesempatan melatih 
kemampuan individu secara lebih luas sehingga setiap peserta didik 
mampu mengkonstruksi struktur kognitifnya.  
6. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
sebagaimana disampaikan dalan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 
pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan sebagaimana 
tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Langkah Pembelajaran Scientific 
(Sumber: Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014) 
Langkah Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 
Mengamati (observing) Mengamati dengan 
indra (mencoba, 
mendengar, mrnyimak, 
melihat, menonton, dan 
sebagainya) dengan 
atau tanpa alat 
Perhatian pada waktu 
mengamati suatua 
objek/ membaca suatu 
tulisan/ mendengar 
suatu penjelasan, catatan 




yang diamati, kesabaran, 
waktu (on task) yang 
digunakan untuk 
mengamati 
Menanya (Questioning) Membuat dan 
mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi 
tentang informasi yang 
belum dipahami, 
informasi tambahan 
yang ingin diketahui, 
atau sebagai klarifikasi. 
Jenis, kualitas, dan 
jumlah pertanyaan yang 










meniru bentuk/ gerak, 
melakukan eksperimen, 
membaca sumber lain 












validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan 
instrument atau alat 












yang terkait dalam 
rangka menemukan 































dari dua sumber atau 





dan kesimpulan dari 
konsep/teori/pendapat 





a. Menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, 










sampai menalar) dalam 
bentuk tulisan, grafis, 
media elektronik, multi 
media dan lain-lain. 
Selain telah dijelaskan pada tabel di atas, maka penjelasan dari 
masing-masing langkah pembelajaran dengan pendekatan Scientific dalam 
penelitian ini akan dijelaskan lebih rinci oleh beberapa ahli, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Mengamati (Observing) 
Ambdul Majid (2014: 211) metode mengamati mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode 




secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. 
Menurut Abdul Majid (2014: 212) metode mengamati sangat 
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga 
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Menggunakan metode observasi maka peserta didik akan mampu 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis 
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
Dalam penelitian ini, akan diamati persiapan dan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam setiap langkah pembelajaran. Tentu dalam langkah 
pembelajaran pada kegiatan mengamati biasanya memerlukan waktu 
persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan 
jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan 
pembelajaran.  
1) Langkah-langkah Observasi 
Daryanto (2014: 61) kegiatan mengamati dalam pembelajaran 
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut ini:  
a) Menentukan objek apa yang akan diobservasi. 
b) Membuat pedoman observasi sesuai dengan dengan lingkup 
objek yang akan diobservasi. 
c) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, 
baik primer maupun sekunder. 




e) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan 
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 
f) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil 
observasi, seperti menggunakan buku catatan, camera, tape 
recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya. 
Pada kegiatan observasi terdapat prosedur atau langkah-
langkah yang harus diperhatikan sesuai yang telah dipaparkan di 
atas. Sebagai salah satu tahap kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific, observasi menjadi bagian terpenting untuk 
memperoleh informasi, data atau fakta.  
2) Jenis Observasi 
Mengutip dari Daryanto (2014: 61) kegiatan observasi dalam 
proses dalam pembelajaran dalam meniscayakan keterlibatan 
peserta didik secara langsung. Dalam kaitan ini, guru harus 
memahami bentuk keterlibatan peserta didik dalam observasi 
tersebut. Berikut jenis observasi dilihat dari keterlibatan peserta 
didik  menurut Daryanto, yaitu: 
a) Observasi biasa (common observation). Pada observasi biasa 
untuk kepentingan pembelajaran, peserta didik merupakan 
subjek yang sepenuhnya melakukan observasi (complete 
observer). Di sini peserta didik sama sekali tidak melibatkan 




b) Observasi terkendali (controlled observation). Pada observasi 
terkendali untuk kepentingan pembelajaran, peserta didik sama 
sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi 
yang diamati. Pada observasi terkendali pelaku atau objek 
yang diamati ditempatkan pada ruang atau situasi yang 
dikhususkan. Karena itu, pada pembelajararan dengan 
observasi terkendali termuat nilai-nilai percobaan atau 
eksperimen atas diri pelaku atau objek yang diobservasi. 
c) Observasi partisipatif (participant observation). Pada observasi 
partisipatif, peserta didik melibatkan diri secara langsung 
dengan pelaku atau objek yang diamati. Observasi semacam 
ini mengharuskan peserta didik melibatkan diri pada pelaku, 
komunitas, atau objek yang diamati.  
 
Selain jenis observasi yang ada pada penjelasan sebelumnya, 
Abdul Majid (2014: 213) juga memaparkan bahwa selama proses 
pembelajaran, peserta didik dapat melakukan observasi dengan dua 
cara pelibatan diri. Kedua cara pelibatan dimaksud yaitu observasi 
berstruktur dan observasi tidak terstruktur, seperti dijelaskan 
berikut ini: 
a) Observasi berstruktur. Pada observasi berstruktur dalam 
rangka proses pembelajaran, fenomena subjek, objek, atau 
situasi apa yang ingin diobservasi oleh peserta didik telah 




b) Observasi tidak terstruktur. Pada observasi tidak terstruktur 
dalam rangka proses pembelajaran, tidak ditentukan secara 
baku mengenai apa yang harus diobservasi oleh peserta didik. 
Dalam kerangka ini, peserta membuat catatan, rekaman, atau 
mengingat dalam memori secara spontan atas usbjek, objektif, 
atau situasi yang diobservasi. 
3) Alat Observasi 
Praktik observasi dalam pembelajaran hanya akan efektif jika 
peserta didik dan pendidik melengkapi diri dengan alat-alat 
pencatatan dan alat-alat lain. Daryanto (2014: 63) menyebutkan 
alat-alat pencatatan dan alat-alat lain, seperti: (a) tape recorder, 
untuk merekam pembicaraan, (b) kamera, untuk merekam objek 
atau kegiatan secara visual, (c) film atau video, untuk merekam 
kegiatan objek atau secara audio-visual, dan (d) alat-alat lain sesuai 
dengan keperluan. 
Secara lebih luas dijabarkan oleh Abdul Majid (2014: 214), 
alat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan observasi, 
dapat berupa:  
a) Daftar cek (cheklist), Daftar cek dapat berupa suatu daftar 
yang berisikan nama-nama subjek, objek atau faktor-




b) Skala rentang (rating scale), Skala rentang, berupa alat 
untuk mencatat gejala atau fenomena menurut 
tingkatannya. 
c) Catatan anekdotal (anecdotal record), Catatan anekdot 
berupa catatan yang dibuat oleh peserta didik dan pengajar 
mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa yang ditampilkan 
oleh subjek atau objek yang diobservasi.  
d) Catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical device). 
Alat mekanikal berupa alat mekanik yang dapat dipakai 
untuk memotret atau merekam peristiwa-peristiwa tertentu 
yang ditampilkan oleh objek atau subjek yang diobservasi. 
Pada kegiatan observasi tentu membutuhkan alat untuk 
mendukung jalannya observasi. Tanpa adanya alat maka observasi 
akan berjalan kurang sempurna bahkan akan sia-sia. Pemilihan alat  
juga akan berpengaruh terhadap apa yang dibutuhkan, sehingga alat 
yang dipilih juga harus sesuai dengan kebutuhan pada observasi 
yang dilaksanakan. 
4) Prisip-prinsip dalam Observasi Pembelajaran 
Menurut Abdul Majid (2014: 214) Prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang 




b) Banyak atau sedikit homogenitas atau heterogenitas subjek, 
objek, atau situasi yang diobservasi. Makin banyak dan 
heterogen subjek, objek, atau situasi yang diobservasi, makin 
sulit kegiatan observasi itu dilakukan. Sebelum observasi 
dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya menentukan 
dan menyepakati cara dan prosedur pengamatan. 
c) Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak 
dicatat, direkam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat 
catatan atas perolehan observasi. 
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a, hendaklah guru 
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, 
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan 
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda 
atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 
b. Menanya (Questioning) 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari 




tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Pertanyaan yang 
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan 
dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 
pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu 
mengajukan pertanyaan secara mandiri.  
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta 
didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin 
dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk 
mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang 
ditentukan pengajar sampai yang ditentukan oleh peserta didik.  
Menurut Daryanto (2014: 65) kompetensi yang diharapkan dalam 
menanya adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Abdul Majid (2014: 215) guru harus mampu menginspirasi 
peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, 
ketrampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat 
itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya belajar 
dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, 
ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak 




1) Fungsi Bertanya 
Abdul Majid (2014: 216) memaparkan beberapa fungsi 
bertanya, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta 
didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 
b) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif 
belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk 
dirinya sendiri. 
c) Mendiaknosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 
menyampaikan rancangan untuk mencari solusinya. 
d) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, ketrampilan, 
dan pemahamannya atas subtansi pembelajaran yang 
diberikan. 
e) Membangkitkan ketrampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberikan jawaban secara 
logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar. 
f) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, 
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan 
menarik kesimpulan. 
g) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan 
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosakata, 
serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup 
berkelompok. 
h) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 
i) Melatih kesantunan dalam berbicara dam membangkitkan 
kemampuan berempati satu sama lain. 
 
Bertanya pada kegiatan pembelajaran memberikan manfaat 
bagi peserta didik secara luas. Diantaranya melatih rasa ingin tahu 
peserta didik, dengan rasa ingin tahu tersebut peserta didik akan 
secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajarnya. Melalui 
keterbukaan kegiatan pembelajaran, maka akan memberi 
ksempatan lebih luas dalam memecahkan maslah dalam kegiatan 




Menurut Turney dalam Majid (2014: 216) mengidentifikasi 
12 fungsi pertanyaan seperti berikut: 
a) Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa tentang 
sesuatu topik. 
b) Memusatkan perhatian pada masalah tertentu. 
c) Menggalakkan perhatian pada pembelajaran aktif. 
d) Merangsang siswa mengajukan pertanyaan sendiri. 
e) Menstrukturkan tugas-tugas hingga kegiatan belajar dapat 
berlangsung secara maksimal. 
f) Mendiaknosis kesulitan belajar siswa. 
g) Mengkomunikasikan dan merealisasikan bahwa semua siswa 
harus terlibat secra aktif dalam pembelajaran. 
h) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
mendemonstrasikan pemahaman tentang informasi yang 
diberikan. 
i) Melibatkan siswa dalam memanfaatkan kesimpulan yang 
dapat mendorong mengembangkan proses berpikir. 
j) Mengembangkan kebiasaan menanggapi pernyataan teman 
atau pernyataan guru. 
k) Memberikan kesempatan untuk belajar diskusi. 
l) Menyatakan perasaan dan pikiran murni kepada siswa. 
 
Memang kegiatan bertanya banyak memberikan fungsi yang 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif dan 
partisipatif. Melatih siswa untuk berpikir kritis dengan pemecahan 
masalahnya. 
2) Kriteria Pertanyaan yang Baik 
Daryanto (2014: 66) memberikan pemeparan kriteria 
pertanyaan yang baik, antara lain sebagai berikut: 
a) Singkat dan Jelas.  
b) Menginspirasi jawaban. 
c) Memiliki fokus. 




e) Bersifat validatif atau penguatan. 
Selain ada lima kriteria pertanyaan yang telah dijelaskan di 
atas, ditambahkan tiga kriteria lagi oleh Majid (2014: 218) antara 
lain adalah sebagai berikut: 
a) Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang. 
Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik 
memerlukan waktu yang cukup untuk memikirkan 
jawabannya dan memverbalkannya dengan kata-kata. 
b) Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif. 
Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang makin 
meningkat, sesuai dengan tuntutan tingkat kognitifnya. 
c) Merangsang proses interaksi.  
Pertanyaan guru yang baik mendorong munculnya interaksi 
dan suasana menyenangkan pada diri peserta didik.  
 
Kegiatan bertanya yang disampaikan pendidik, maka 
pendidik harus mengemas pertanyaan yang menuntut jawaban 
dengan tingkat kognitif rendah ke makin tinggi, seperti dari 
sekadar mengingat fakta ke pertanyaan yang mengunggah 
kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kemudian kegiatan 
diskusi menjadi sangat penting bagi peserta didik sebagi wujud 
partisipasi dalam pembelajaran. Setelah itu, mengkomunikasikan 
hasil diskusi untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan 
pendidik dapat mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
3) Tingkat Pertanyaan 
Pendapat Abdul Majid (2014: 220) pertanyaan yang baik dan 




yang baik dan benar pula. Pendidik harus memahami kualitas 
pertanyaan, sehingga menggambarkan tingkat kognitif seperti apa 
yang akan disentuh, mulai dari yang lebih rendah hingga yang 
lebih rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan yang 
menggambarkan tingkat kognitif yang lebih rendah hingga yang 
lebih tingi disajikan berikut ini. 
Tabel 2. Tingkat Pertanyaan 














Jodohkan atau Pasangkan... 























Kognitif yang lebih 


















Apa yang terjadi 
seandainya... 















c. Mencoba (Experimenting) 
Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Scientific, maka akan dihadapkan pada kegiatan mencoba 
(experimenting). Abdul Majid (2014: 231) Mencoba (experimenting) 
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, 
yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran 
yang nyata untuk ini adalah:  
1) Menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar 
menurut tuntutan kurikulum. 
2) Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia 
dan harus disediakan. 





4) Melakukan dan mengamati percobaan. 
5) Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan 
data. 
6) Menarik simpulan atas hasil percobaan. 
7) Membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 
 
Aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
menggunakan berbagai strategi dalam mengembangkan ranak 
kemampuan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. 
Mengutip dari Ambul Majid (2014: 231) agar pelaksanaan 
percobaan dapat berjalan lancar maka:  
1) Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yang akan 
dilaksanakan murid. 
2) Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang 
dipergunakan.  
3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu.  
4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid. 
5) Guru membicarakan masalah yanga akan yang akan dijadikan 
eksperimen.  
6) Membagi kertas kerja kepada murid. 
7)  Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, dan 
8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila 
dianggap perlu didiskusikan secara klasikal. 
 
Upaya yang dilakukan pendidik dalam memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran. Beberapa hal diantaranya adalah menyediakan media 
belajar, mempersiapkan sunber belajar serta teknik-teknik yang akan 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.  
Menurut Abdul Majid (2014: 232) kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan eksperimen atau mencoba dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga tahapan 





1) Persiapan  
Langkah persiapan pada tahap mencoba atau eksperimen 
antara lain adalah: menetapkan tujuan eksperimen, 
mempersiapkan alat atau bahan serta tempat yang susuai dengan 
pertimbangan oleh pendidik, kemudian mempertimbangkan 
masalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 
menghindari risiko yang mungkin timbul, dan memberikan 
penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan serta tahapa-
tahapan yang harus dilakukan peserta didik, termasuk hal-hal 
yang dilarang atau membahayakan. 
2) Pelaksanaan  
Selama proses eksperimen atau mencoba, pendidik ikut 
membimbing dan mengamati proses percobaan, pendidik  
memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi oleh peserta didik. Kemudian pendidik 
memperhatikan situasi secara keseluruhan, termasuk membantu 
mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang akan 
menghambat kegiatan pembelajaran. 
3) Tindak lanjut  
Pada langkah tindak lanjut, peserta didik mengumpulkan 
laporan hasil eksperimen, dan pendidik memeriksa hasil 
eksperimen, kemudian pendidik memberikan umpan balik, 




yang ditemukan selama eksperimen, setelah itu memeriksa dan 
menyimpan kembali segala bahan dan alat yang digunakan.  
d. Menalar (Associating) 
Langkah berikutnya adalah kegiatan menalar (associating). 
Kegiatan “mengasosiasi atau mengolah informasi/menalar” dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses informasi 
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Abdullah Sani (2014: 66) 
menalar adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan inferensi. 
Inferensi adalah menarik kesimpulan berdasarkan pendapat (premis), 
data, fakta, atau informasi. 
Menurut Daryanto (2014: 70) kompetensi yang diharapkan dalam 
kegiatan menalar adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.   
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keluasan dan kedalaman informasi melalui penalaran dan 
berpikir rasional. Kegiatan menalar dilakukan untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, menemukan pola 





e. Mengkomunikasikan (Networking) 
Menurut Abdul Majid (2014: 234) pada kegiatan akhir diharapkan 
peserta didik mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun 
baik secara bersama-sama dalam kelompok maupun secara individu 
dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama.  
Pendapat lain, menurut Daryanto (2014: 80) pada pendekatan 
Scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan 
mengkomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  
Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilakukan melalui 
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
Senada dengan hal tersebut Abdulah Sani (2014: 71) menyatakan 
bahwa ketrampilan intrapersonal, ketrampilan interpersonal, dan 
ketrampilan organisasional merupakan softskill yang sangat 
dibutuhkan untuk membangun jaringan agar dapat suskses dalam 




akan dapat menjalin kerja sama, mampu mengambil inisiatif, berani 
mengambil keputusan, dan gigih dalam belajar. 
Ditambahkan oleh Daryanto (2014: 80) adapun kompetensi yang 
diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan 
berbahasa yang baik dan benar. 
Berdasarkan uraian tentang langkah-langkah pendekatan Scientific 
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
terdapat lima langkah proses pembelajaran. Lima langkah tersebut adalah 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. 
Walaupun memang pembelajaran tidak harus mengikuti prosedur yang 
kaku. Seperti yang diungkapkan oleh Sani (2014: 53) bahwa tahapan 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik tidak 
harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan 
dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. 
E. Keterkaitan Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan 
Scientific dengan Kawasan Teknologi Pendidikan 
Menurut Yusufhadi Miarso (2011: 121), teknologi pendidikan 
merupakan disiplin ilmu yang berperan dalam mengatasi masalah belajar 
dengan memanfaatkan berbagai macam sumber dan menerapkan konsep 
sistem dengan cara-cara baru yang inovatif. Dalam definisi teknologi 




Tecnology (AECT) dalam Molenda (2004: 1) bahwa “Educational 
technology is the study and ethical practice of facilitating learning and 
improving performance by creating, using, and managing appropriate 
technological processes and resources”. Teknologi pendidikan adalah studi 
dan etika praktek dalam upaya memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan 
kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan 
mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang tepat. 
Berdasarkan definisi teknologi pendidikan di atas, kawasan teknologi 
pendidikan dalam perkembangan saat ini yaitu menciptakan, menggunakan 
atau memanfaatkan dan mengelola. Kawasan teknologi pendidikan yang 
berkaitan dalam penelitian ini adalah using atau menggunakan dimana dalam 
penerapan pembelajaran harus memperhatikan kondisi, proses, sumber, 
metode dan bahan yang tepat, serta proses evaluasi yang bijak supaya 
mencapai tujuan pembelajaran efektif dan efisien. 
Proses belajar mengajar secara efektif dan efisien dengan model 
Experiental Learning perlu memanfaatkan beraneka sumber belajar. 
Teknologi pendidikan berupaya untuk merancang, mengembangkan dan 
memanfaatkan aneka sumber belajar sehingga dapat memudahkan atau 
memfasilitasi seseorang untuk belajar. Dengan demikian teknologi 
pendidikan diperlukan untuk dapat menjangkau peserta didik di manapun 
mereka berada. Teknologi pendidikan secara konseptual dapat berperan untuk 
membelajarkan manusia dengan mengembangkan dan atau menggunakan 




dan lingkungan, sumber daya peluang atau kesempatan, serta dengan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi sumber daya pendidikan. Menurut 
Yusufhadi Miarso (2011: 598), dalam perkembangannya, teknologi 
pembelajaran menggunakan tiga prinsip dasar yang perlu dijadikan acuan 
dalam pengembangan dan pemanfaatannya, yaitu: 1) pendekatan system 
(system approach), 2) berorientasi pada peserta didik (learner centered), dan 
3) pemanfaatan sumber belajar yang maksimal dan bervariasi (utilizing 
learinng resources). Ketiga prinsip tersebut sesuai dengan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang mengedepankan ketrampilan, 
pengetahuan, dan sikap dalam membangun makna dengan memanfaatkan 
sumber belajar secara optimal dan variatif.   
F. Penelitian yang Relevan 
Terkait dengan penelitian tentag pelaksanaan pembelajaran dengan 
Pendekatatan Scientific, beberapa kajian penelitian yang relevan sebagai 
berikut. 
1. Winda Setyaningsih dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 
dalam perencanaan pembelajaran, guru melakukan perencanaan 
pembelajaran berupa mempersiapkan silabus, menyusun RPP tematik 
integratif dan dokumen penilaian sesuai yang dimaksud Kurikulum 2013, 
mempersiapkan materi pembelajaran, sumber belajar, dan media 
pembelajaran. Tetapi masih terdapat guru yang menyusun RPP kadang 




disusun setelah pembelajaran berlangsung. Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran, guru melakukan kegiatan pendahuluan pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran tematik integratif dan pendekatan saintifik sesuai yang 
dimaksud Kurikulum 2013, dan kegiatan penutup pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zikrina Istigfaroh yang berjudul 
Pelaksaanaan Model Pembelajaran Experiental Learning di Pendidikan 
Dasar Sekolah Alam (PDSA) Anak Prima Condong Catur Sleman 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran model Experiental Learning sudah dilaksanakan dengan 
baik. Hanya pada persiapan pelaksanaan pembelajaran belum semua 
pendidik di PDSA Anak Prima memahami dan melakukan persiapan 
pembelajaran dengan baik. Secara teknis, semua pendidik sudah 
melaksanakan model pembelajaran Experiental Learning. Pada proses 
evaluasi model pembelajaran Experiental Learning di PDSA Anak Prima 
dilakukan dengan tiga cara yaitustudent advisor atau uji diagnostik, tes 
kemampuan peserta didik dan evaluasi pendidik. 
G. Kerangka Pikir 
Perubahan yang terjadi adalah pergantian kurikulum 2013 dari kurikulum 
sebelumnya. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu, 
pemerintah telah menetapkan Kurikulum Tahun 2013 untuk diterapkan di 
sekolah maupun madrasah. Pada setiap aplikasi kurikulum mempunyai 




sekarang ini.  Pendekatan ilmiah (Scientific Approach) adalah pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi pembelajaran kurikulum 2013. 
Pendekatan ini berbeda dari pendekatan pembelajaran kurikulum sebelumnya. 
Pada setiap langkah inti proses pembelajaran, pendidik akan melakukan 
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan ilmiah. 
Pendekatan Scientific merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang 
diterapkan pada kurikulum 2013. Tujuan dari pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Scientific yaitu menuntut peserta didik untuk 
berpikir tingkat tinggi. Kebermaknaan dalam pembelajaran menjadi suatu hal 
yang sangat penting untuk diperoleh oleh setiap peserta didik guna 
mambangun individu yang berkarakter. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan tahapan yaitu tahap 
pendahuluan atau persiapan, tahap inti yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan dan tahap penutup atau 
evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tujuan pencapaian 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific. Berdasarkan hasil kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific diharapkan melahirkan peserta 
didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 
ketrampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Adapun jika digambarkan 


















Gambar 3. Kerangka Pikir Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan Scientific 
 
H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, terdapat beberapa 
pertanyaan yang peneliti ajukan sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
2. Tahap pembelajaran dengan pendekatan Scientific (5M): 
a. Bagaimana tahap mengamati (observing) atau observasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
b. Bagaimana tahap menanya (questioning) dalam pelaksanaan 










c. Bagaimana tahap mencoba (eksperimenting) atau mengumpulkan 
informasi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
d. Bagaimana tahap mengasosiasi (associating) atau menalar dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
e. Bagaimana tahap mengkomunikasikan (communicating) dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik (Scientific Approah) di kelas II B Sekolah Dasar Negeri 
Serayu Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
yang dibahas lebih banyak mediskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini akan dipaparkan 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan pendidik, kepala sekolah, dan peserta didik di kelas II B Sekolah 
Dasar Negeri Serayu Yogyakarta. Sedangkan data sekunder diambil dari 
catatan, dokumentasi yang diperoleh peneliti selama observasi. 
B. Desain Penelitian  
Berdasarkan pendekatan penelitian, maka peneliti membuat desain 
penelitian dengan tahapan-tahapan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap pengumpulan data awal 
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Pengumpulan data awal ini dilakukan dengan menentukan focus 
penelitian terhadap masalah yang akan diteliti kemudian melakukan 
wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui realita sesuai dengan 
paradigm masing-masing responden. Observasi awal juga dilakukan 
untukmengetahui lebih dalam dan lebih banyak informasi. 
2. Tahap penyusunan proposal  
Pada tahap penyusunan proposal ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data awal yang sudah diperoleh baik wawancara maupun 
observasi. Dari proposal ini akan diperoleh focus penelitian yang lebih 
jelas serta dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh data maupun 
informasi yang lebih tuntas melalui wawancara yang lebih terstruktur, 
onservasi yang lebih terukur maupun sumber-sumber informasi lainnya. 
3. Tahap perijinan 
Tahap perijinan ini dilakukan untuk memastikan lokasi tempat 
penelitian akan dilaksanakan. Perijinan ini sebagai salah satu etika dalam 
penelitian. 
4. Tahap pengumpulan data dan analisis data 
Tatahap ini dilakukan dengan menentukan instrument penelitian, 
selain dari penelitian itu sendiri juga dapat melalui wawancara yang 
lebih terstruktur untuk memperoleh data yang lebih spesifik. 
Pengumpulan data juga dilakukan dengan mencatat informasi yang 
diperoleh menggunakan buku catatan, kamera atau alat rekam. Data 
yang terkumpul akan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Analisis 
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dilakukan sepanjang penelitian dan terus menerus sampai akhir 
penelitian. 
5. Tahap penyusunan laporan 
Tahap penyusunan laporan dilakukan setelah semua data 
dikumpulkan, dianalisis dan diperoleh kesimpulan. 
C. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Serayu yang berada di 
tengah kota Yogyakarta dengan alamat Jalan Juadi No. 2 Kotabaru, 
Yogyakarta. Penelitian ini memiliki setting yaitu di dalam dan di luar kelas 
kelas II B atau lingkungan sekolah. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari s/d Mei 2015.  
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pendidik dan peserta didik di kelas II B 
berjumlah 32 peserta didik yang terdiri dari 17 peserta didik laki-laki dan 15 
peserta didik perempuan, serta kepala sekolah SD Negeri Serayu Yogyakarta. 
Kelas II B merupakan kelas yang cukup diunggulkan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific di  Sekolah Dasar Negeri Serayu. 
Selain pendidik dan peserta didiknya yang cukup matang, kelas II B juga 
dijadikan contoh bagi kelas yang lain dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific di Sekolah Dasar Negeri Serayu. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri atau variabel yang 
berdiri sendiri, yaitu dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan 
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variable itu pada sampel lain dan mencari hubungan variable itu dengan 
variable lain. Variabel mandiri dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajan dengan pendekatan saintifik (Scientific Aproach) di kelas II B 
Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu data utama dan data pendukung. Data primer diperoleh dengan 
observasi dan wawancara subjek penelitian yaitu: pendidik, peserta didik dan 
kepala sekolah. Sedangkan data sekunder bersumber dari hasil observasi, 
catatan tertulis, dan dokumentasi serta informasi lain yang dapat mendukung 
dalam penelitian ini.  
Menurut Sugiyono (2010: 224) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat melaui 
observasi (pengamatan), wawancara mendalam (in depth interview), 
dokumentasi dan gabungan dari semuanya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik triangulasi melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 165) 
observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung di lapangan terhadap objek yang dianalisis untuk 
menggali aspek yang relevan dan penting sebagai dasar analisis dan 
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interpretasi yang dilakukan. Pengamatan di lapangan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui lebih detail gambaran secara nyata proses 
pelaksanaan pembelajaran di kelas II SD Negeri Serayu Yogyakarta. 
Mengetahui secara nyata dapat memudahkan peneliti untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis data yang telah diperoleh selama 
penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapat data tentang pelaksanaan 
pendekatan Scientific dalan pembelajaran tematik di Kelas II SD Negeri 
Serayu Yogyakarta.  
2. Wawancara 
Menurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 176) 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data dan informasi yang 
dilakukan secara tatap muka (face to face) dengan narasumber untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai objek yang dileliti. Penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara yang terstruktur dengan narasumber yaitu 
pendidik kelas II B dan kepala sekolah SD Negeri Serayu yang dianggap 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang pelaksanaan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran tematik di kelas II B SD Negeri Serayu 
Yogyakarta. Wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data 
yang valid dan akurat tentang variable penelitian yaitu tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan atau persiapan, kegiatan 
inti dengan tahap-tahap pendekatan Scientific yaitu: mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, kemudian kegiatan penutup 




Sugiyono (2010: 240) menjelaskan dokumen dapat berupa bentuk 
tulisan (catatan harian, sejarah hidup, biografi, peraturan, kebijakan), 
gambar (foto, gambar hidup, sketsa, dan sebagainya), atau karya-karya dari 
seseorang. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen 
resmi yang berkaitan dengan pelaksanaan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran di kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta.dokumen 
tersebut mencakup RPP, Silabus, surat-surat, lembar pengamatan, data-
data atau informasi, catatan, foto krgiatan, rekaman tape recorder dan 
lainnya yang relevan serta berkas laporan yang telah disusun oleh berbagai 
pihak tentang objek yang diteliti. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran di kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta.  
G. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar  observasi (pengamatan), pedoman 
wawancara, dan dokumentasi untuk membantu peneliti dalam 
mengumpulkan data. Dalam pedoman observasi terdapat kisi-kisi 
instrument yang digunakan saat mengumpulkan data. Kisi-kisi instrumen 





H. Teknik Analisa Data 
Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah analisis data. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan ialah teknik analisis data dengan model interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, bagan dapat dilihat dalam Gambar 
2. Teknik analisis data model Miles dan Huberman ini terdiri dari tiga alur 
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 









Gambar 4. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
(Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 2007: 20) 
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi 
tersebut kemudian ditulis dalam bentuk deskripsi tentang apa saja yang 
dilihat, didengar, dan dialami peneliti di lapangan atau lokasi penelitian. 
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap reduksi data. 










pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Hasil wawancara, hasil 
observasi, dan hasil dokumentasi disajikan dalam bentuk teks naratif yang 
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Penyajian data 
merupakan suatu penyajian sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles 
& Huberman, 2007: 17). 
Tahap yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap 
ini merupakan tahap dalam penemuan hasil penelitian yang dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti sejak awal. 
I. Keabsahan Data 
Menurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 318-319) 
triangulasi sumber merupakan teknik untuk membandingkan data-data yang 
diperoleh, tujuannya untuk mengadakan cross dan check anat data dab antar 
narasumber sehingga dapat ditarik kesimpulan analisa yang signifikan 
terhadap masalah yang diteliti dalam waktu yang berbeda. Kesimpulan 
tersebut kemudian diverivikasikan untuk meninjau ulang catatan di lapangan 
guna menguji kebenaran data, kekokohan, kecocokannya, dan kevalidan data, 
yakni yang merupakan validitasnya. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data. Triangulasi yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan instrument yang berbeda. Penggunaan 
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triangulasi sumber data dilakukan karena peneliti lebih menitik beratkan pada 
sumber informasi yang diperoleh sebagi berikut: 
1. Membandingkan temuan hasil observasi dengan wawancara, atau 
sebaliknya 
2. Membandingkan temuan hasil observasi dengan dokumentasi, atau 
sebaliknya 
3. Membandingkan temuan hasil wawancara dengan dokumentasi atau 
sebaliknya 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
Melalui proses triangulasi tersebut peneliti dapat membandingkan data 
atau informasi yang diperoleh dari sumber dan subjek penelitian tanpa 
adanya subjektivitas dari peneliti, sehingga dapat menghasilkan keabsahan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi tentang Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta 
1. Deskripsi Lokasi 
 Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta berlokasi di tengah kota 
Yogyakarta, tepatnya di  Jalan Juadi No. 2 Kotabaru, Gondokusuman, 
Yogyakarta, atau berdampingan dengan SMP Negeri 5 Yogyakarta dan 
kantor Telekomunikasi DIY. Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta 
merupakan sekolah dasar yang mengintergrasikan visinya yaitu 
“Terwujudnya Generasi Muda yang Sehat, Cerdas, Kompetitif, dan Peduli 
Lingkungan Berlandaskan IMTAQ dan IPTEKS”. Sekolah Dasar Negeri 
Serayu mewujudkan visinya yaitu dengan “Mengembangkan Sumber 
Daya secara Maksimal dalam Rangka Memepersiapkan Siswa di Era 
Global”. 
Sejarah singkat mengenai Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta. 
Cikal bakal SD Negeri Serayu Yogyakarta berawal pada tahun 1927, 
dengan nama SRP (Sekolah Rakyat perempuan), sebuah sekolah yang 
didirikan Pemerintah Belanda. Pendidikan dan Kebudayaan diganti 
menjadi SD Jalan Serayu dan akhirnya menjadi SD Serayu. Dikarenakan 
respon dan minat dari masyarakat sangat luar biasa, maka pada tanggal 2 
Mei 1957 berdiri SD Serayu 1 dan SD Serayu 2. Perkembangan SD 
Serayu selalu menjadi favorit sehingga oleh masyarakat diberi predikat 
sebagai SD Favorit di Propinsi DIY. Dengan adanya otonomi daerah, oleh 
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bapak Walikota Yogyakarta H. Heri Zudianto pada tanggal 26 Mei 2003 
meresmikan Penggabungan SD Serayu 1 dan SD Serayu 2 menjadi SD 
Serayu Yogyakarta.  
Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta menggunakan kurikulum 
2013 sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahun pertama yaitu 
tahun ajaran 2013/2014 kurikulum 2013 hanya diterapkan pada kelas I dan 
kelas IV. Kemudian memasuki tahun kedua yaitu tahun ajaran 2014/2015 
kurikulum 2013 telah di terapkan di kelas I, II, IV, dan V. Walaupun telah 
terjadi ketidak pastian kebijakan pemerintah tentang diterapkannya 
kurikulum 2013, sehingga kebijakan tersebut diambil alih atau diserahkan 
kepada kepala sekolah masing-masing. Kondisi tersebut memaksa kepala 
sekolah SD Negeri Serayu untuk mengambil kebijakan tegas untuk teteap 
menerapkan Kurikulum 2013 dengan alasan bahwa sekolahnya sangat 
mampu untuk melaksanakan kurikulum baru tersebut.  
2. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik kelas IIB SD Negeri 
Serayu yang merupakan wali kelas yaitu Sm. Selain itu kepala sekolah 
yaitu Kp dan peserta didik kelas II B sebagai informan. 
Kp adalah seorang kepala sekolah SD Negari Serayu Yogyakarta 
yang berlatar belakang profesi Sarjana Pendidikan Sekolah Dasar. Kp 
memegang peranannya sebagai kepala sekolah di SD Negeri Serayu 
selama 2 tahun. Sm adalah seorang pendidik yang memiliki latar belakang 
profesi Sarjana Pendidikan Sekolah Dasar. Sm memiliki pengalaman 
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mengajar selama 12 tahun di SD Negeri Ungaran yang kemudian 
memasuki tahun ke-2 dipindah tugas di SD Negeri Serayu. Sm sebagai 
pendidik sekaligus wali kelas II B SD Negeri Serayu.  
Peseta didik kelas II B SD Negeri Serayu yang berjumlah 32 orang, 
terdiri dari 17 peserta didik laki-laki, dan 15 peserta didik perempuan. 
Peserta didik Kelas IIB SD Negeri Serayu memiliki karakteristik yang 
aktif secara akademik maupun non akademik. Kelas II B SD Negeri 
Serayu terdiri dari peserta didik yang memiliki karakeristik yang sangat 
beragam. Ada beberapa peserta didik yang memiliki karakter yang cukup 
mencolok di antara peserta didik yang lain, diantaranya adalah Ek dan Ad. 
Ek adalah peserta didik yang memiliki karakteristik yang cukup pasif 
dibanding peserta didik yang lain, sehingga dibutuhkan bantuan pendidik 
untuk memotivasi Ek agar mampu mengimbangi peserta didik yang lain. 
Ad merupakan satu-satunya peserta didik yang tinggal kelas. Ad memiliki 
karakteristik yang aktif dan vokal di banding peserta didik yang lain di 
dalam kelas II B SD Negeri Serayu. 
3. Pendekatan yang digunakan 
Berdasarkan observasi pada Januari s/d Mei 2015 Kelas II B SD 
Negeri Serayu telah melaksanakan kurikulum 2013. Pada proses 
pembelajarannya, kelas II B SD Negeri Serayu menggunakan  pendekatan 
Scientific dalam pembelajaran tematik terpadu yang terdapat pada 
kurikulum 2013. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Abdul Majid (2014: 
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103) tema pada pelaksanaan pendekatan Scientific dalam pembelajaran 
tematik di tingkat SD kelas II yang meliputi 8 tema, yaitu: 
a. Hidup Rukun 
b. Bermain di Lingkunganku 
c. Tugasku Sehari-hari 
d. Aku dan Sekolahku 
e. Hidup Bersih dan Sehat 
f. Merawat Hewan dan Tumbuhan 
g. Keselamatan di Rumah dan Perjalanan. 
Sesuai hal tersebut di atas pada saat penelitian dilaksanakan, peneliti 
memperoleh informasi dari pendidik kelas II B SD Negeri Serayu 
menyampaikan bahwa pada pendekatan Scientific dalam pembelajaran 
tematik menggunakan beberapa tema, dari tema tersebut terdapat beberapa 
subtema. Salah satunya adalah tema 8, yaitu Keselamatan di Rumah dan 
Perjalanan yang di dalamnya terdapat 4 subtema, antara lain sebagai 
berikut: subtema 1. Aturan di Rumah, subtema 2. Menjaga Aturan di 
Rumah, subtema 3. Aturan di Perjalanan, subtema 4. Menjaga Aturan di 
Perjalanan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Persiapan Pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Persiapan pembelajaeran penting dilakukan oleh pendidik agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Salah satu hal 
yang perlu dipersiapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran adalah 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP menjadi acuan pendidik 
yang berisi tentang apa yang akan dilakukan pendidik dan perangkat 
pembelajaran apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mencapai 
kompetensi dasar tertentu. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh pendidik 
kelas II B SD Negeri Serayu yaitu Ibu Sm: 
“Persiapan penting dilakukan diantaranya adalah RPP, Silabus, 
perangkat pembelajaran termasuk alat peraga, dan rubrik penilaian.” 
(wawancara 1: Selasa, 28 April 2015) 
 
Persiapan akan menentukan proses pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Adanya persiapan yang matang, maka proses pembelajaran 
akan berjalan optimal. Pendidik telah mempersiapkan RPP sebagai acuan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dipertegas dengan 
adanya hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti. Dokumentasi RPP 
terdapat pada lampiran 12. 
Dokumentasi tersebut diperoleh dari pendidik kelas II B yaitu Ibu 
Sm yang telah rutin membuat RPP untuk setiap satu unit pembelajaran. 
Pernyataan yang disampaikan oleh pendidik sesuai dengan bukti 
dokumentasi yang diambil oleh peneliti. 
RPP yang dibuat oleh pendidik harus sesuai dengan pendekatan 
Scientific, kurikulum yang diterapkan, dan karakteristik peserta didik di 
kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta. RPP yang sesuai dengan 
pendekatan Scientific dengan memuat lima langkah pembelajaran, yaitu: 
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
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Berikut pernyataan yang yang disampaikan pendidik yaitu Ibu Sm yang 
diwawancarai oleh peneliti:  
“RPP tergantung pada meteri dan harus memuat langkah-langkah 
pembelajaran dengan pendekatan scientific yang meliputi 
mengamati, manaya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.”(wawancara 1: Selasa, 28 April 2015) 
 
Selain kesesuaian pendekatan Scientific, pendidik juga menyatakan 
kesesuaian RPP dengan kurikulum yang diterapkan dan karakteristik 
peserta didik kelas II B. Berikut adalah pernyataan pendidik melalui 
wawancara yang dilakukan peneliti: 
“Pembelajaran dengan pendekatan Scientific kurikulum 2013 lebih 
bermakna. Peserta didik melakukan pengamatan langsung, 
mengajukan pertanyaan dan menemukan jawaban hal-hal yang ingin 
diketahui.”(wawancara 1: Selasa, 28 April 2015) 
 
Kebenaran dari wawancara terhadap pendidik terkait adanya 
persiapan pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini ditegaskan 
dengan data yang diperoleh peneliti melalui pengamatan atau observasi 
berikut: 
“Pada saat usai pembelajaran ekstra wajib pendidikan agama, ketika 
peserta didik kembali ke kelas terlihat pendidik telah mempersiapkan 
media yang akan digunakan berupa laptop dan LCD. Pendidik kelas 
sudah menunggu dan mempersiapkan pelajaran berikutnya. Pendidik 
sudah mempersiapkan RPP sebelum pembelajaran dimulai. RPP 
sudah dibuat sebelumnya. Materi sudah tertera pada RPP yang dibuat 
dan dipersiapkan pendidik. Pendidik telah mempersiapkan LCD 
proyektor yang menampilkan gambar sebagai media untuk 
pengamatan.” (Observasi VI: 5 Mei 2015)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, dokumentasi, dan 
observasi dapat disimpulkan sementara bahwa persiapan pembelajaran 
dilakukan oleh pendidik dengan matang. 
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 Untuk mengecek kebenaran hasil wawanara di atas, peneliti 
melakukan wawancara mendalam kepada kepala sekolah SD Negeri 
Serayu Yogyakarta.  Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada  
kepala sekolah yaitu Ibu Kp  adalah sebagai berikut:  
“Pembuatan RPP pada awalanya memang berat, tapi telah 
ditekankan utuk tetap dijalankan dengan berjalannya proses sampai 
sesuai dengan petunjuk kurikulum. Untuk memudahkan pendidik 
dan  mempersingkat waktu, sementara ini RPP dibuat di awal untuk 
satu semester sekligus.” (wawancara 2: 7 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pendidik 
sudah memahami pendekatan Scientific walaupun pada awalnya masih 
kesulitan untuk membuat RPP. Adanya dukungan dari kepala sekolah 
yang menegaskan untuk tetap berusaha menerapkan sesuai dengan 
petunjuk kurikulum menjadikan pendidik untuk tetap berusaha 
memperbaiki tugas sebagai pendidik. 
Persiapan materi yang telah dipersiapkan oleh pendidik melalui RPP 
sesuai pernyataan dari hasil wawancara di atas, dipertegas dengan adanya 
hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa pendidik juga 
mempersiapkan buku dengan materi yang akan dipelajari. Berikut hasil 
observasi yang dilakukan peneliti pada pendahuluan pembelajaran: 
“Hari ini memasuki tema baru yaitu “Keselamatan di rumah dan 
Perjalanan”, maka pendidik membagikan buku baru yang terdiri dari 
buku pegangan tematik dan LKS. Peserta didik menyambut dengan 
riang, dan langsung memberi identits pada buku masing-masing. 
Beberapa menit kemudian pendidik mengkondisikan kelas untuk 
memulai pelajaran pada tema baru tersebut. Pendidik telah 





Sedangkan sumber materi yang dikembangkan oleh pendidik tidak 
hanya berasal dari buku teks. Sember materi yang digunakan antara lain 
berasal dari lingkungan sekolah, kegitan outbond yang disesuaikan dengan 
materi yang akan dipelajari, serta pengembangan materi yang dilakukan 
pendidik. Hal tersebut terbukti dengan adanya pernyataan yang 
disampaikan pendidik pada wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 
pendidik. Berikut hasil wawancara kepada pendidik: 
“Selain buku teks yang sudah disediakan oleh pemerintah, bisa 
mengambil dari lingkungan, kegiatan di luar seperti outbond. 
Outbond berdasarkan tema, isi tema yang ada di buku. Kemudian 
bisa mengambil dari internet, kemudian juga dari pengembangan 
pendidik, kemudian buku yang digunakan (buku tematik pegangan 
guru). Contohnya kemarin ketika materi Menjaga Kerukunan 
Beragama. Kegiatan outbond dengan  membawa peserta didik ke 
tempat-tempat ibadah agar peserta didik tahu kondisi yang 
sebenarnya. Kemudian peserta didik diberi tugas sesuai dengan 
penjelasan materi.” (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
dapat disimpulkan sementara bahwa pendidik telah mempersiapkan materi 
melalui pengembangan RPP. Pengembangan materi dapat bersumber dari 
lingkungan, kegiatan outbond sesuai dengan tema, dan perluasan materi 
yang dilakukan pendidik. 
Persiapan alat dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya 
dipersiapkan oleh pendidik, tapi sekolah juga memfasilitasi dan apabila 
alat yang dibutuhkan tidak dapat dipersiapakan pendidik maupun sekolah. 
Maka peserta didik dan kerjasama dengan orang tua untuk mempersiapkan 
alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran. hal 
tersebut sesuai dengan peryantaan yang disampaikan pendidik melalui 
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hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
“Alat pembelajaran dipersiapkan oleh sekolah, namun apabila 
sekolah tidak dapat menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan 
maka peserta didik mempersiapkan dari rumah atau dipersiapkan 
sendiri oleh pendidik.” (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Sesuai dengan pernyataan tersebut pada observasi yang dilakukan 
peneliti, peserta didik memiliki peran penting dalam mempersiapkan alat 
dan bahan untuk pelaksanaan pembelajaran apabila pendidik dan pihak 
sekolah tidak dapat mempersiapkannya. Berikut adalah hasil observasi 
yang dilakukan peneliti:  
“Kemudian pembelajaran dilanjutkan dan terdapat bacaan yang 
membahas tentang daun kelapa, kemudian pendidik memberi tugas 
kepada peserta didik bahwa besok membawa daun kelapa yang akan 
dijadikan bahan untuk membuat karya.” (Observasi V: senin, 4 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada pendidik 
terkait pesiapan alat, media, dan metode. Persiapan alat, media dan metode  
disesuaikan dengan materi, sehingga apabila materi ganti tentu alat, media 
dan metodenya juga harus disesuaikan. Berikut salah satu hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti:  
“Media dan peralatan disesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang 
tercantum pada RPP.” (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Sedangkan kendala yang dialami pendidik pada persiapan 
pelaksanaan pembelajaran, diantaranya adalah persiapan media, alat dan 
rubrik penilaian yang setiap unit pembelajaran harus diganti. Sebagai 
solusi dari kendala pendidik dalam mempersiapkan alat dan bahan, 
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pendidik melakukan kerjasama dengan peserta didik. Hal tersebut sesuai 
dengan adanya hasil pengamatan yang dilakukan peneliti berikut:  
“Kemudian pembelajaran dilanjutkan dan terdapat bacaan yang 
membahas tentang daun kelapa, kemudian pendidik memberi tugas 
kepada peserta didik bahwa besok membawa daun kelapa yang akan 
dijadikan bahan untuk membuat karya.” (Observasi V: senin, 4 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, kendala yang 
dialami pendidik dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran adalah 
keterbatasan waktu, media dan alat serta rubrik penilaian yang harus 
diganti setiap unit pembelajaran. Solusi yang diupayakan dalam 
membersiapkan alat dan bahan, yaitu dengan adanya kerjasama pendidik 
dan peserta didik. 
Untuk mengecek kembali hasil wawancara dan observasi tersebut, 
peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah terkait kendala dan 
solusi yang dialami pada persiapan pelaksanaan pembelajaran. Berikut 
hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah:  
“Hambatan pertama, waktu otomatis molor supaya peserta didik 
betul-betul tuntas belajarnya. Hambatan pendidik tentang 
menyiapkan instrument maupun RPP. Sudah ada solusi yaitu dengan 
pemahaman terhadap format RPP dan adanya aplikasi penilaian. 
Kemudian fasilitas yang memadai, terutama buku, petunjuk untuk 
guru, kemudian untuk siswa materinya juga terlalu sulit. Harus 
membutuhkan pengembangan pendidik jika tidak, maka materi akan 
sempit. Kesan negatif dari orang tua yang belum memahami 
kurikulum 2013. Dana harus lebih karena setiap kegiatan 
mengeluarkan dana. Sekolah telah memfasilitasi walaupun belum 
100%. (wawancara 2: 7 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan sementara bahwa persiapan 
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pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan prosedur 
kurikulum. Pendidik telah membuat RPP secara rutin. Walaupun pada 
awalnya masih mengalami beberapa kendala diantaranya adalah 
keterbatasan waktu, dana, pembuatan instrument penilaian, media dan alat. 
Tapi beberapa kendala tersebut telah dapat diatasi dengan adanya 
kerjasama antara pendidik, peserta didik, dan pihak sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan pada bulan April-Mei 
2015, pendahuluan pembelajaran diawali dengan pengkondisian peserta 
didik. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, seluruh peserta didik 
berbaris rapi di depan kelas kemudian secara bergiliran memasuki kelas 
dengan berjabat tangan dengan pendidik. Kegiatan rutin yang dilakukan 
yaitu berdo’a, mengucap salam, melakukan presensi tentang kehadiran 
peserta didik, kemudian menanyakan kabar dan disusul dengan 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya yang dipimpin oleh salah satu peserta 
didik dengan dipandu pendidik. Setelah peserta didik kembali tenang, 
pendidik meberikan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik tentang materi yang sudah dipelajaridan dihubungkan 
dengan pengalaman sehari-hari peserta didik serta materi yang akan 
dipelajari. Setelah adanya umpan balik, pendidik menyampaikan materi 






2. Tahap Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific (5M) 
a. Tahap Mengamati  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada 
bulan April- Mei 2015, tahap mengamati dilakukan setelah adanya 
pendahuluan pembelajaran dengan mengingat kembali materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada tahap ini, pendidik 
menanyakan kembali materi sebelumnya yang telah dipelajari kepada 
peserta didik. Setelah terjadi umpan balik, pendidik melanjutkan 
penjelasan materi yang akan disampaikan pada saat pembelajaran. 
Pendidik mengawalinya dengan memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik untuk menceritakan pengalaman pribadi 
berdasarkan pemahaman dan pengalamannya sesuai dengan materi 
yang akan dipelajari. Berikut beberapa hasil observasi yang diperoleh 
peneliti pada tema baru yaitu “Keselamatan di rumah dan Perjalanan”: 
“Peserta didik diarahkan untuk membuka buku tematiknya, dan 
pendidik membacakan cerita yang berkaitan dengan tema yang 
akan dipelajari. Kemudian peserta didik mengamati gambar yang 
ada pada buku masing-masing ataupun mengamati gambar yang 
ditampilkan oleh pendidik melalui LCD proyektor. Kemudian 
peserta didik menganalisis kegiatan yang ada pada gambar 
tersebut. (Observasi: 29 April dan 5 Mei 2015) 
 
Kegiatan ini diperjelas dengan hasil dokumentasi yang dapat 
dilihat pada lampiran 8 gambar 1. Kegiatan mengamati tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas, tapi juga dilakukan di luar kelas yang 
disesuaikan dengan materi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara pendidik, sebagai berikut:  
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Kegiatan mengamati dilakukan di kebun sekolah, pengamatan 
dapat dilakukan terhadap tumbuhan. Kemudian objek juga 
disesuaikan dengan materi dan hasilnya didiskusikan bersama. 
Selain itu, pada materi Menjaga Kerukunan Beragama. Kegiatan 
outbond dengan  membawa peserta didik ke tempat-tempat 
ibadah agar peserta didik tahu kondisi yang sebenarnya. 
Kemudian peserta didik diberi tugas sesuai dengan penjelasan 
materi. (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Beradasarkan hasil wawancara di atas yang menunjukkan 
kegiatan mengamati juga dilakukan di luar kelas, dipertegas dengan 
adanya pernyataan peserta didik yang diperoleh peneliti pada saat 
observasi atau pengamatan di dalam kelas, sebagai berikut:  
“Mengamati tumbuh-tumbuhan di kebun, mengukur panjang 
daun, buah, bentuk batang. Kemudian juga ada outbond dengan 
melihat tempat-tempat ibadah.” (wawancara peserta didik: senin, 
4-5 Mei 2015) 
 
Pada kegiatan mengamati, peserta didik lebih fokus dan waktu 
yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan maupun materi. 
Sehingga waktu yang digunakan pada tahap mengamati tidak dapat 
dibatasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti terhadap pendidik, antara lain sebagai berikut: 
Pada kegiatan mengamati, perhatian peserta didik lebih terfokus 
sehingga mereka lebih aktif. (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada kegiatan mengamati 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif. Hal tersebut dipertegas 
dengan adanya beberapa hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, 
antara lain sebagai berikut: 
Pada proses mengamati, terdapat diskusi interaktif antara 




Catatan hasil pada tahap mengamati dapat berupa pernyataan 
maupun pertanyaan secara lisan maupun tertulis. Hal tersebut terbukti 
dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, antara lain sebagai 
berikut: 
“Proses megamati di bawah bimbingan pendidik dilakukan 
dengan membaca cerita dan mengamati gambar yang tedapat di 
dalam buku tematik. Catatan yang dibuat dari hasil pengamatan 
berupa pertanyaan yang berkaitan dengan isi gambar yang telah 
diamati. Peserta didik melakukan tahap-tahap pembelajaran 
tersebut dengan antusias. Kemudian peserta didik menyebutkan 
benda-benda yang ada di dalam gambar tersebut sesuai tugas 
pada buku tematik.” (Observasi: 30 April dan 6 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 
disimpulkan sementara bahwa pada tahap mengamati berjalan optimal 
dengan adanya pendidik yang kreatif. Pendidik menerapkan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan di setiap pembelajaran untuk 
menjaga partisipasi aktif peserta didik pada kegiatan mengamati.  
b. Tahap Menanya 
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan pada bulan April- 
Mei 2015 yang telah dilakukan peneliti, tahap menanya dilakukan 
dengan melakukan pengamatan terlebih dahulu melalui gambar yang 
tertera pada materi maupun berdasarkan pengalaman peserta didik. 
Pendidik melatih peserta didik dengan membiasakan membuat 
pertanyaan setelah adanya rangsangan pada kegiatan mengamati. 
Berikut hasil observasi yang dilakukan peneliti: 
 
“Pada tahap menanya, pendidik melatih dengan memberikan 
tugas berupa membuat pertanyaan dari setiap apa yang sudah 
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diamati bersama sesuai dengan materi. Pendidik juga membuka 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 
secara mandiri. Kemudian peserta didik bertukar pertanyaan 
dengan teman secara aktif. Pendidik memeriksa hasil pertanyaan 
yang telah dibuat peserta didik dan memberikan nilai sebagai 
motivasi yang diberikan oleh pendidik.” (Observasi: 29 April-6 
Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat dilihat bahwa kegiatan 
menanya rata-rata berupa kegiatan membuat pertanyaan. Kegiatan 
tersebut sudah tercantum pada buku tematik. Namun, pendidik juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengajukan 
pertanyaan secara mandiri di luar tugas yang telah tercantum pada 
buku tematik. Selain melalui observasi, peneliti memperoleh 
dokumentasi selama penelitian berlansung. Adapun hasil dokumentasi 
terlampir pada lampiran 8 gambar 2. Aktivitas tersebut dipertegas oleh 
pernyataan pendidik dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terkait tahap menanya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific. Berikut hasil wawancara kepada pendidik: 
“Pendidik menerangkan materi, kemudian memberi beberapa 
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang baru saja 
diterangkan. Pendidik memberi tugas untuk membuat 
pertanyaan, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas sehingga pendidik perlu 
menjelaskan kembali. Kemudian peserta didik saling menukar 
pertanyaan yang telah dibuat untuk dijawab oleh temannya.” 
(wawancara I: 28 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, jenis pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta didik yang rata-rata berupa pertanyaan factual dan konseptual. 
Pertanyaan yang diajukan sesuai kemampuan dan karakteristik usia 
kelas II SD. Pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta 
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didik untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan. Pendidik juga selalu menekankan kepada 
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan yang memuat apa, 
mengapa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana. Berikut hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terkait jenis pertanyaan pada tahap menanya: 
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan 
dan mempersiapkan jawabannya yang meliputi 5W+1H. Peserta 
didik membuat pertanyaan termasuk dalam jenis factual(siapa), 
ada juga yang bertanya dengan jenis konseptual (mengapa). 
Kualitas pertanyaan yang diajukan peserta didik cukup baik, 
yaitu sesuai dengan kemampuannya di usia 8 tahun yaitu kelas II 
SD. Pada hari yang lain, usai jam istirahat pembelajaran diawali 
dengan pendidik bertanya kegiatan apa saja yang dilakukan 
sepulang sekolah, pendidik meminta peserta didik untuk 
menyebutkan kegiatan sepulang sekolah. Maka peserta didik 
dengan berebut menjawabnya sesuai dengan pengalamannya 
antara lain :ganti baju, makan, dan istirahat.  (Observasi: 29 
April-12 Mei 2015) 
Hal tersebut dipertegas dengan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti kepada pendidik terkait jenis, kualitas, dan jumlah 
pertanyaan yang diajukan peserta didik pada tahap menanya. Berikut 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara bertahap: 
Pertanyaan berupa uraian mengenai pendapat peserta didik, 
jawaban objektif, maupun isian singkat. Jumlah pertanyaan yang 
diajukan peserta didik tidak dibatasi. Penekanan materi dilakukan 
dengan mengajuan pertanyaan kepada peserta didik. (wawancara 
I: 28 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan sementara bahwa peserta didik 
aktif pada tahap menanya. Adanya rangsangan dan bimbingan yang 
dilakukan pendidik membuat peserta didik antusias dalam 
87 
 
pembelajaran tahap menanya. Kesempatan bertanya yang selalu dibuka 
oleh pendidik membuat peserta didik tetap aktif. Bimbingan dan 
arahan dari pendidik membuat pembelajaran tidak menyimpang dari 
materi.  
c. Tahap Mencoba 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, tahap 
mencoba dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific. Tahap mencoba dapat dilakukan setiap saat, sesuai dengan 
materi yang telah dipersiapkan. Selama penelitian dilakukan pada 
April-Mei 2015, tahap mencoba dilakukan di dalam kelas.  
Hasil observasi atau pengamatan di dalam kelas yang dilakukan 
peneliti pada 29 April s/d 12 Mei 2015 kegiatan tahap mencoba 
diantaranya adalah: Mencoba membandingkan lamanya aktivitas 
menyampul buku dan menyapu yang diperagakan oleh 2 peserta didik 
laki-laki, sedangkan peserta didik yang lain menghitung waktu yang 
berjalan dan kemudian menyimpulkan hasilnya. Pada kesempatan 
berikutnya kegiatan berupa memperagakan tokoh di dalam sebuah 
cerita yang telah dibacakan diwakili oleh 2 orang peserta didik. Berisi 
tentang dialog yang membahas tentang aturan dalam kegiatan 
keluarga. Sesuai pada tugas dalam buku tematik kegiatan berikutnya 
adalah mencoba membuat karya dari bahan alam yaitu daun kelapa. 
Pendidik mengarahkan peserta didik mencoba untuk membuat karya 
dari daun kelapa. Peserta didik secara aktif membuat karya tersebut 
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sembari berdiskusi antar peserta didik guna memperoleh karya yang 
bagus. Percobaan juga dapat dilakukan dalam bentuk tugas serta 
validitas informasi yang dikumpulkan dalam kegiatan pembelajaran 
pada tahap mencoba diperoleh dari mana saja sesuai dengan kebutuhan 
dan materi. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
pendidik: 
Pendidik memberi tugas kepada peserta didik dengan mencoba 
membuat kalimat berupa kalimat tanya yang diawali kata tanya. 
Ditawarkan kepada peserta didik dan apabila peserta didik aktif, 
akan lebih dulu. (wawancara I: 28 April 2015) 
 
Hasil wawancara di atas, yang menyatakan informasi dapat 
diperoleh dari mana saja termasuk lingkungan di sekitar sekolah pada 
tahap mencoba. Peneliti memperoleh data berdasarkan pengamatan 
pada 5 Mei 2015 terlihat pendidik memanfaatkan kalender yang ada di 
dalam kelas sebagai sumber informasi dalam materi menyebutkan 
nama-nama hari. Hal tersebut dipertegas dengan adanya hasil observasi 
yang dilakukan peneliti. Berikut salah satu hasil observasi yang 
dilakukan peneliti: 
Percobaan berikutnya adalah menyuram bunga dan meraut pensil 
dalam waktu yang bersamaan dengan kegiatan yang berbeda 
diperagakan oleh 2 peserta didik perempuan, sedangkan peserta 
didik yang lain bersama pendidik menghitung lamanya kegiatan 
tersebut. Alat yang digunakan adalah pensil, rautan, gelas, kran 
sumber air, dan tanaman bunga yang ada di depan kelas. 
(Observasi: 29 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 
disimpulkan sementara bahwa kegiatan pembelajaran pada tahap 
mencoba dilakukan dengan cara yang sederhana sesuai dengan usia 
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kelas II SD. Sumber informasi yang digunakan diperoleh dari mana 
saja termasuk dari ingkungan sekitar. Alat yang digunakan juga 
disesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang disampaikan. 
d. Tahap Menalar 
Berdasarkan hasil observasi pada yang telah dilakukan peneliti, 
kegiatan pembelajaran pada tahap menalar dilakukan setelah maupun 
sebelum tahap mencoba. Tahap menalar dilakukan kapan saja sesuai 
dengan kreativitas pendidik dalam merangsang peserta didik untuk 
tetap berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Tahap menalar juga 
dilakukan dengan mengingat kembali pengalaman peserta didik yang 
disesuaikan dengan materi yang dipelajari. Berikut beberapa hasil 
observasi pada 29 April-5 Mei 2015 yang telah dilakukan oleh peneliti: 
“Mengkaitkan hal-hal yang perlu dilakukan dengan aturan, pada 
pembelajaran saat itulah peserta pendidik dirangsang untuk 
mampu menalar tentang suatu persoalan yang berkaitan maupun 
yang bertentangan sesuai pada materi yang disampaikan oleh 
pendidik, dan menyimpulkan sebab-akibat terhadap sebuah 
pelanggaran aturan. Peserta didik mengamati menjawab beberapa 
soal dengan penalaran dengan rangsangan dari pendidik. 
Kemudian Peserta didik ditugaskan untuk menuliskan aturan 
menonton TV berdasarkan pendapat dan pengalamannya sendiri. 
Peserta didik secara aktif membuat karya tersebut sembari 
berdiskusi antar peserta didik guna memperoleh karya yang 
bagus. Sehingga peserta didik memperoleh pengalaman dean 
pemahaman dalam memanfaatkan daun kelapa. Berdasarkan 
pengalaman tersebut peserta didik akan mampu memberikan 
manfaat terhadap barang yang sebelumnya tidak memiliki fungsi 
menjadi sebuah karya di pengalaman belajarnya. (Observasi: 29 
April-5 Mei 2015) 
 
Hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran pada tahap menalar dilaksanakan dengan 
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mengembangkan interpretasi peserta didik. Berbagai hal yang dapat 
dihubungkan dengan materi pembelajaran diantaranya dari materi atau 
bacaan, penjelasan pendidik maupun pengalaman peserta didik. Peserta 
didik mengembangkan pengetahuan dengan memahami sebab-akibat 
maupun menyimpulkan pendapat. Hal tersebut dipertegas dengan 
adanya hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pendidik 
terkait kegiatan pembelajaran pada tahap menalar. Berikut beberapa 
pernyataan yang disampaikan oleh pendidik:  
Kegiatan menalar berawal dari hasil pengamatan, dari melihat 
menjadi tahu. Ketika muncul pertanyaan maka peserta didik 
mendiskusikannya, kemudian menginformasikan kepada teman. 
(wawancara I: 28 April 2015) 
 
Bentuk kegiatan pembelajaran pada tahap menalar dapat berupa 
kegiatan apa saja. Diantaranya adalah pada kegiatan mengamati, 
menanggapi penjelasan dari pendidik maupun tugas diskusi yang 
dilakukan secara berkelompok yang didukung dengan adanya hasil 
dokumentasi peneliti pada lampiran 8 gambar 4.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan 
pembelajaran pada tahap menalar masih selalu dengan peran penting 
pendidik. Peran pendidik untuk selalu mengarahkan dan memberikan 
rangsangan agar pembelajaran dapat memberikan pemahaman serta 
makna lebih dalam kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran pada 
tahap menalar selalu berkaitan dengan tahap-tahap kegiatan yang lain. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap menalar dapat berupa menyatakan 
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sebab-akibat, menanggapi sebuah pernyataan, memahami berdasarkan 
pengalaman maupun menyimpulkan pernyataan. 
e. Tahap Mengkomunikasikan 
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada April-Mei 2015, kegiatan pembelajaran pada tahap 
mengkomunikasikan dilakukan dalam bentuk penyampaian informasi 
atau pendapat secara individu maupun kelompok. Berikut beberapa 
hasil observasi yang dilakukan peneliti: 
“Pada saat peserta didik telah selesai membuat pertanyaan 
kemudian diarahkan untuk mengingat kembali pengalaman di 
rumah tentang hidup rukun dalam keluarga, kemudian peserta 
didik secara aktif menyampaikan bagaimana sikap hidup rukun 
dalam keluarga. Kemudian di tahap berikutnya peserta didik 
secara aktif mengajukan pernyataan tentang pendapatnya 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas yaitu tentang apa 
saja aturan dalam sebuah kegiatan. Selain itu, peserta didik 
menuliskan aturan menonton TV kemudian dengan arahan 
pendidik menyampaikan apa yang dituliskan dan menjelaskan 
tujuan dalam mematuhi aturan tersebut. (Observasi: 30 April dan 
4 Mei 2015) 
 
Hal serupa terlihat pada tahap mengkomunikasikan, pendidik 
bertanya kepada tentang apa saja yang sudah dipelajari pada hari 
tersebut. Peserta didik menjelaskan secara runtut apa yang sudah 
dipelajari secara lisan. Berikut hasil observasi yang dilakukan peneliti: 
Istirahat ke dua telah selesai. Peserta didik memasuki kelas dan 
pendidik mengkondisikan peserta didik untuk siap melanjutkan 
pembelajaran. Pendidik menanyakan apa saja yang sudah 
dipelajari hari ini. Beberapa peserta didik menjawab secara 
berebut, namun ada pula bisa menjawab dan menjelaskan harus 
dengan ditunjuk. Beberapa peserta didik juga mampu 
menjelaskan secara runtut dengan apa yang sudah dia pelajari 
hari ini. Pada kesempatan lain pendidik meminta peserta didik 
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maju dengan berpasangan untuk menjawab dan menyampaikan 
pertanyaan secara bergantian. (Observasi: 5-6 Mei 2015)  
Hal tersebut dipertegas dengan adanya pernyataan yang 
disampaikan oleh pendidik bahwa peserta didik menyampaikan 
informasi dalam bentuk laporan yang telah ditulisnya selama proses 
pembelajaran. pada tahap mengkomunikasikan, pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk maju ke depan kelas untuk 
menyampaikan laporannya. Berikut pernyataan yang disampaikan 
pendidik dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti: 
Misalnya pada saat kerja kelompok, peserta didik menyampaikan 
laporannya di depan kelas.(wawancara I: 28 April 2015)  
 
Hasil  observasi dan wawancara di atas, kegiatan pembelajaran 
pada tahap mengkomunikasikan dapat dilihat bahwa peserta didik 
mendapat kesempatan menyampaikan pendapat, informasi dan 
laporannya. Hal tersebut dipertegas dengan adanya hasil dokumentasi 
pada tahap mengkomunikasikan yang terdapat pada lampiran 8 gambar 
5. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti. Kegiatan pembelajaran pada tahap 
mengkomunikasikan tidak lepas dari peran penting pendidik. Tahap 
mengkomunikasikan diterapkan di setiap kesempatan sesuai dengan 
kretivitas pendidik.  Bentuk kegiatan berupa penyampaian informasi, 
pendapat maupun laporan. Cara yang diterapkan pendidik yaitu dengan 
93 
 
memberikan kesempatan peserta didik untuk menyampaikan 
laporannya di depan kelas maupun dengan kelompoknya. 
Tahap-tahap pembelajaran dengan pendekatan Scientific sudah 
dilaksanakan dengan baik, namun ada beberapa hal yang belum sesuai dengan 
petunjuk pendekatan Scientific pada kurikulum 2013. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat dilihat bahwa tahap 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific sudah dilaksanakan secara 
keseluruhan yang meliputi 5M yaitu: mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Pada pelaksanaannya tahap-tahap tersebut 
diterapkan secara acak dan tidak berurutan. 
3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada April s/d 
Mei 2015, kegiatan pembelajaran pada tahap evaluasi dilakukan di setiap 
kegiatan.  Pendidik memberikan tugas di setiap tahap kegiatan belajar. 
Tugas tersebut dapat berupa soal, tes lisan, maupun tertulis. Soal sebagai 
latihan terdapat pada buku tematik atau buku pegangan peserta didik. 
Berikut hasil pengamatan oleh peneliti: 
Evaluasi dilakukan secara tertulis dan secara lisan. Evaluasi 
dilakukan pada setiap materi maupun di akhir pembelajaran. 
Pemberian tugas di sela-sela pembelajaran pada buku tematik yang 
kemudian ditambahkan soal oleh pendidik yang dikaitkan dengan 
pancasila, karena pada hari ini materinya adalah aturan. Kemudian 
untuk evaluasi secara lisan dilakukan dengan tanya jawab secara 
lisan antara pendidik dan peserta didik., dilakukan juga pada saat 
pengkondisian peserta didik apabila sudah mulai gaduh, dengan 





Evaluasi dilakukan pada aspek sikap(spiritual dan social), 
pengetahuan dan ketrampilan. Prosedur penilaian yaitu dengan tes awal tes 
awal, tes dalam proses, dan tesakhir. Jenis tes yang digunakan berupa tes 
lisan, tes perbuatan, tes tertulis. Bentuk tes berupa tes pilihan ganda dan 
isian singkat. Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan di dalam kelas 
pada 29 April s/d 12 Mei 2015 penilaian sikap dilakukan pendidik dengan 
penanaman konsep sikap peduli, jujur yang dihubungkan dengan 
Pancasila, kemudian sikap bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa, 
tanggung jawab, mandiri terhadap tugas yang diberikan. Penilaian 
pengetahuan melalui tes lisan maupun tertulis selama proses pembelajaran. 
Kemudian penilaian ketrampilan dengan melatih peserta didik untuk aktif 
dan kreatif dalam pembelajaran.   
Penilaian akhir yang dialakukan pendidik dengan tertulis bentuk 
penilaian portofolio. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan pendidik pada wawancara yang dilakukan peneliti, antara lain 
sebagai berikut: 
Dalam evaluasi ada tiga tahap penialaian yaitu tes awal, penilaian 
dalam proses, dan penilaian akhir. penilaian dalam proses dilakukan 
ketika menjelaskan sambil bertanya. Penilaian akir dilakukan dengan 
tertulis. Evaluasi hasil belajar hanya dilakukan oleh pendidik dengan 
adanya pengawasan dari kepala sekolah, komite sekolah, dan dinas. 
(wawancara I: 28 April 2015) 
 
Evaluasi pembelajaran dilakukan pendidik pada setiap kegiatan 
pembelajaran dan pada kegiatan penutup pembelajaran. Kegiatan penutup 
yang dilakukan diataranya adalah membaca rangkuman, memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya apa yang belum dipahami, 
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kemudian juga evaluasi. Evaluasi dilakukan bersama peserta didik 
sebelum diadakannya ulangan. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur 
kemampuan yang dicapai peserta didik selama mengikuti pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pendidik pada wawancara yang 
dilakukan peneliti berikut: 
Kegiatan penutup pembelajaran yaitu dengan membaca rangkuman 
materi, memberi kesempatan peserta didik untuk menayakan meteri 
yang belum dipahami, dan kegiatan evaluasi. Kemudian pendidik 
menyampaikan hasil evaluasi agar peserta didik tahu seberapa jauh 
kemampuan yang dicapai pada tahap mengikuti pembelajaran. 
(wawancara I: 28 April 2015) 
 
Sesuai dengan hasil wawancara tersebut, didukung dengan hasil 
observasi peneliti bahwa adanya latihan soal yang diberikan pendidik di 
akhir pembelajaran. Soal evaluasi di akhir pembelajaran yang diberikan 
berupa soal uraian dan esai yang dijadikan sebagai latihan. Berikut hasil 
observasi yang dilakukan peneliti: 
“Pada akhir pembelajaran pendidik membagikan soal evaluasi untuk 
dikerjakan, soal tersebut berbentuk opsional dan esai. Pendidik 
menyampaikan bahwa soal tersebut adalah sebagailatihan sebelum 
diadakan ulangan. Setelah selesai dikerjakan, kemudian hasil 
evaluasi dicocokkan dengan cara peserta didik menjawab setiap soal 
secara bergilir. Peserta didik mengerjakan, dan dicocokkan dengan 
ditukar kepada teman yang dipandu oleh pendidik.” (Observasi: 29 
April-12 Mei 2015) 
 
Sesuai dengan hasil observasi diatas, adanya evaluasi di akhir 
pembelajaran berupa latihan soal. Selain itu juga adanya penilaian sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan. Hal tersebut juga terbukti dengan adanya 
rubrik penilaian yang terlampir pada RPP. Dokumentasi RPP yang 
terdapat pada lampiran 12.  
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat 
disimpulkan sementara bahwa evaluasi hasil belajar dilakukan dengan tiga 
penilaian. Diantaranya adalah penilaian tes awal, kemudian penilaian 
dalam proses, dan penilaian akhir. Pendidik melakukan penilaian akhir 
dengan cara tertulis. Penilaian sikap dilakukan pendidik dengan 
penanaman konsep sikap peduli, jujur yang dihubungkan dengan 
Pancasila, kemudian sikap bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa, 
tanggung jawab, mandiri terhadap tugas yang diberikan. Penilaian 
pengetahuan melalui tes lisan maupun tertulis selama proses pembelajaran. 
Kemudian penilaian ketrampilan dengan melatih peserta didik untuk aktif 
dan kreatif dalam pembelajaran. 
C. Pembahasan 
1. Persiapan Pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Pesiapan pelaksanaan merupakan tahapan yang ditempuh pendidik 
pada saat akan memulai pembelajaran. Tujuan dari persiapan untuk 
memperlancar pelaksanaan pembelajaran. Persiapan ini akan berpengaruh 
pada keberhasilan pembelajaran. Salah satu kewajiban pendidik kelas II B 
Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta adalah membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian, tampak pendidik kelas II B SD Negeri 
Serayu Yogyakarta sudah menyusun RPP sebelum kegiatan pembelajaran. 
Format RPP telah disusun yang terdiiri dari: Identitas Sekolah, 
Tema/Subtema, Kelas/Semester, Materi Pokok, Alokasi Waktu, Tujuan 
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Pembelajaran, Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media 
Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian Hasil belajar.  
Pada langkah-langkah pembelajaran terdapat kegiatan pendahuluan 
yang berisi pemberian apersepsi. Pada kegiatan inti yang terdiri kegaiatan 
pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah pendekatan Scientific. 
Kemudian kegiatan penutup yang berisi evaluasi, motivasi, tindak lanjut, 
dan pemberian tugas. RPP yang disusun tersebut digunakan lebih dari satu 
kali tertemuan, namun tidak dicantumkan adanya pertemuan 1, pertemuan 
2 dan seterusnya. Berdasarkan RPP yang disusun pada bagian KI, KD, 
Indikator, Materi, dan Tema belum adanya kesinambungan antar 
komponen tersebut. Selain itu deskripsi langkah kegiatan inti 
pembelajaran pendekatan scientific belum cocok. Hal ini tidak sesuai 
dengan Prinsip Penyusunan RPP poin 9 pada Peraturan Mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 yaitu, prinsip memiliki 
keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi maupun antar muatan. RPP 
yang disusun dengan memperhatiakan keterkaitan dan keterpaduan KI, 
KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, Materi Pembelajaran, Kegiatan 
Pembelajaran, Penilaian, dan Sumber Belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
Pendahuluan pembelajaran diawali dengan pengkondisian peserta 
didik. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, seluruh peserta didik 
berbaris rapi di depan kelas kemudian secara bergiliran memasuki kelas 
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dengan berjabat tangan dengan pendidik. Kegiatan rutin yang dilakukan 
yaitu berdo’a, mengucap salam, melakukan presensi tentang kehadiran 
peserta didik, kemudian menanyakan kabar dan disusul dengan 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya yang dipimpin oleh salah satu peserta 
didik dengan dipandu pendidik. Menceritakan hal-hal yang tidak biasa 
terjadi dengan sebab dan akibatnya, kemudian menghubungkan dengan 
pengamalan pancasila sebagai penanaman konsep pengalaman peserta 
didik. Setelah peserta didik kembali tenang dan dipastikan bahwa mereka 
siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, pendidik meberikan 
apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah dipelajari dan dihubungkan dengan pengalaman 
sehari-hari peserta didik serta materi yang akan dipelajari. Setelah adanya 
umpan balik, pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari, 
pencapaian kompetensi, manfaat dalam kehidupan sehari-hari, dan  
kegiatan yang akan dilakukan.  
Berdasarkan uraian di atas, pendahuluan pembelajaran dengan 
Ppendekatan Scientific sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 yaitu kegiatan pendahuluan yang 
meliputi: megkondisikan suasana belajar yang menyenangkan, 
mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 
dikembangkan, menyampaikan kompetensi menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai, menyampaikan lingkup dan teknik penilaian. 
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Kemudian pendapat Daryanto (2014: 81) kegiatan pendahuluan adalah 
memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah 
dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan dipelajari 
oleh siswa. Pendidik harus mengupayakan agar siswa yang belum paham 
suatu konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang 
mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan.  
2. Tahap Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific (5M) 
a. Tahap Mengamati  
Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap mengamati dilaksanakan 
dalam berbagai bentuk kegiatan. Diantaranya pendidik membancakan 
cerita dan peserta didik mendengar dan menyimak cerita dari pendidik 
serta peserta didik membaca sendiri bacaan yang terdapat pada buku 
tematiknya. Kemudian ada pula dengan mengamati gambar yang 
ditampilkan melalui LCD proyektor oleh pendidik maupun yang 
terdapat pada buku tematik dan pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk menganalisis gambar tersebut. Selain itu, kegiatan mengamati 
juga dilakukan di luar kelas, diantaranya adalah outbond melihat 
berbagai tempat ibadah di luar sekolah untuk memperoleh pengalam 
langsung, dan pengamatan di kebun sekolah berupa pengamatan pada 
tumbuhan. Pada kegiatan tersebut pendidik tetap melakukan 
pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik agar tetap fokus dan 
dapat menuliskan hasil pengamatannya. Hasil pengamatan berupa 
menyebutkan benda, tempat, dan manfaatnya, selain itu juga dapa 
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berupa pertanyaan maupun cerita yang disusun sesuai pengarahan dan 
bimbingan dari pendidik. Kemudian hasil pengamatan didiskusikan 
bersama maupun dilaporkan di dalam kelas. Pada tahap ini pendidik 
juga memberikan penilaian pada hasil pengamatan yang dilakukan 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil penelitian, tahap mengamati di kelas II B 
Sekolah Dasar Negeri Serayu Yogyakarta sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014, di mana 
kegiatan mengamati dengan indra (mencoba, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya) dengan alat atau tanpa alat. 
Didukung dengan pendapat Abdul Majid (2014: 211-212) yang 
menyatakan kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan 
tertentu, seperti menyajikan media objek secara nyata, peserta didik 
senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Metode mengamati 
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. 
Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Menggunakan metode observasi maka peserta didik akan mampu 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis 
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
b. Tahap Menanya 
Berdasarkan hasil penelitaian, pada tahap menanya diterapkan 
pendidik dengan memberi pertanyaan kepada peserta didik sebagai 
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rangsangan dan motivasi peserta didik untuk membangkitkan rasa 
ingin tahunya. Kemudian juga dengan melatih peserta didik untuk 
membuat pertanyaan. Tahap menanya masih didominasi dengan 
kegiatan yang dilakukan setelah adanya kegiatan mengamati, dimana 
peserta didik ditugaskan membuat pertanyaan dari apa yang sudah 
diamati dan dianalisis.  
Jenis pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik yang rata-rata 
berupa pertanyaan factual dan konseptual. Jumlah pertanyaan yang 
disusun tata-rata 4-5 pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan sesuai 
kemampuan dan karakteristik usia kelas II SD. Pendidik juga selalu 
menekankan kepada peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan 
yang memuat apa, mengapa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana. 
Kemudian pertanyaan yang telah disusun ditukar dengan teman 
sebangku berdasarkan arahan dan bimbingan dari pendidik untuk 
menjawab pertanyaan yang telah disusun teman sebangkunya. Selain 
itu pendidik juga memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apapun yang ingin mereka 
tanyakan di setiap akhir materi pembelajaran. Kemudian 
mendiskusikan kembali apabila ada yang belum paham. Namun pada 
pelaksanaannya kegiatan menanya masih terlihat jarang sekali peserta 
didik mengajukan pertanyyan secra aktif dan mandiri, pertanyaan yang 
dibuat masih didominasi dalam bentuk tugas membuat pertanyaan. 
102 
 
 Peserta didik dapat memperdalam pengetahuan dan 
pemahamannnya melalui kegiatan pembelajaran pada tahap menanya. 
Namun sulit bagi peserta didik yang pasif untuk mampu mengajukan 
pertanyaan secara mandiri, sehingga pendidik sebagai fasilitator akan 
sangat berperan memberikan rangsangan dan bimbingan. Pendidik 
memberikan perhatian khusus bagi peserta didik yang memiliki 
karakter pasif, salah satunya dengan memberikan tugas untuk menanya 
teman-temannya dan menuliskan nama beserta gambar yang disukai 10 
teman yang berbeda. Tugas tersebut berlaku untuk seluruh peserta 
didik.  
Berdasarkan hasil penelitian, tahap menanya yang dilaksanakan 
di kelas II B SD Negeri Serayu belum sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 yang 
menyatakan kegiatan mengamati berupa membuat mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, 
informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 
Seperti yang dijelaskan oleh Abdul Majid (2014: 215-216) pendidik 
harus mampu menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan 
ranah sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Pada saat guru bertanya, 
pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta 
didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi 
penyimak dan pembelajar yang baik. Berbeda dengan penugasan yang 
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menginginkan tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk 
memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam 
bentuk kalimat tanya, melainkan juga dapa berbentuk pernyataan, 
asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal. 
c. Tahap Mencoba 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pembelajaran pada tahap 
mencoba diantaranya adalah membandingkan lamanya aktivitas 
menyampul buku dan menyapu yang diperagakan oleh 2 peserta didik 
laki-laki, sedangkan peserta didik yang lain bersama dengan pendidik 
menghitung waktu yang berjalan dan kemudian menyimpulkan 
hasilnya. Percobaan tersebut dilakukan sebagai pemecahan masalah  
untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku tematik. Pada 
kesempatan berikutnya kegiatan berupa memperagakan tokoh di dalam 
sebuah cerita yang telah dibacakan diwakili oleh 2 orang peserta didik. 
Berisi tentang dialog yang membahas tentang aturan dalam kegiatan 
keluarga. Kegiatan dilakukan dibawah bimbingan dan arahan yang 
dilakukan pendidik. Sesuai pada tugas dalam buku tematik kegiatan 
berikutnya adalah mencoba membuat karya dari bahan alam yaitu daun 
kelapa. Pendidik mengarahkan peserta didik mencoba untuk membuat 
karya dari daun kelapa. Peserta didik secara aktif membuat karya 
tersebut sembari berdiskusi antar peserta didik guna memperoleh karya 
yang bagus. Percobaan juga dapat dilakukan dalam bentuk tugas. 
informasi yang dikumpulkan dalam kegiatan pembelajaran pada tahap 
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mencoba diperoleh dari mana saja sesuai dengan kebutuhan dan 
materi. 
Pada tahap mencoba, informasi dapat diperoleh dari mana saja 
termasuk lingkungan di sekitar sekolah. Pendidik memanfaatkan 
kalender yang ada di dalam kelas sebagai sumber informasi dalam 
materi menyebutkan nama-nama hari. Kemudian memanfaatkan 
tanaman di lingkungan sekolah sebagai alat maupun bahan percobaan. 
Validitas sumber dan informasi cukup baik karena diperoleh dari 
pengalaman peserta didik secara langsung, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Kreativitas pendidik dengan adanya 
pengembangan materi yang dilakukan serta metode yang bervariasi 
membuat peserta didik tidak mudah bosan. Pada tahap mencoba, 
kegiatan pembelajaran dilakukan setiap saat sesuai dengan materi dan 
RPP yang telah disusun oleh pendidik. Kegiatan melakukan percobaan 
selalu berkaitan dengan tahap menalar dan tahap-tahap pembelajaran 
Scientific lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian, tahap mencoba yang dilaksanakan 
di kelas II B SD Negeri Serayu sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 walaupun bentuk 
kegiatannya masih sederhana. Hal tersebut karena disesuaikan dengan 
kemapuan, usia, pengalaman dan karakteristik peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran pada tahap mencoba, berupa mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, neniru bentuk atau gerak, melakukan 
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eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan 
data dari narasumber melalui anket, wawancara, dan modifikasi, 
menambahi atau mengembangkan. Sesuai pendapat Abdullah Sani 
(2014: 62) belajar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan 
melibatkan peserta didik dalam melakukan aktivitas menyelidiki 
fenomena dalam upaya menjawab suatu permasalahan.  
d. Tahap Menalar 
Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan Scientific pada tahap 
pembelajaran menalar selalu dengan peran penting pendidik. Peran 
pendidik untuk selalu mengarahkan dan memberikan rangsangan 
kepada peserta didik untuk tetap berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran agar pembelajaran dapat memberikan pemahaman serta 
makna lebih dalam kepada peserta didik.  Kegiatan pembelajaran pada 
tahap menalar berkaitan dengan tahap-tahap kegiatan yang lain. 
kegiatan pembelajaran pada tahap menalar dilaksanakan dengan 
mengembangkan interpretasi peserta didik. Berbagai hal yang dapat 
dihubungkan dengan materi pembelajaran diantaranya dari materi atau 
bacaan, penjelasan pendidik maupun pengalaman peserta didik. Peserta 
didik mengembangkan pengetahuan dengan memahami sebab-akibat 
maupun menyimpulkan pendapat.  
Bentuk kegiatan menalar diantaranya adalah pada kegiatan 
mengamati, menanggapi penjelasan dari pendidik maupun tugas 
diskusi yang dilakukan secara berkelompok. Selain itu, dengan adanya 
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rangsangan dan bimbingan pendidik maka peserta didik mampu 
menyatakan sebab-akibat suatu peristiwa maupun menanggapi atau 
menyimpulkan sebuah pernyataan. Pendidik memberikan tugas agar 
peserta didik melakukan diskusi, sehingga peserta didik akan 
mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri. Kemudian juga 
adanya tanggapan peserta didik terhadap hasil percobaan yang tidak 
valid, pendidik mendiskusikannya bersama dan mengklarifikasi apa 
yang tidak sesuai dengan seharusnya untuk memperoleh kesimpulan 
yang sama. 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pembelajaran pada tahap 
menalar yang dilaksanakan di kelas II B Sekolah Dasar Negeri Serayu 
sudah relevan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 103 Tahun 2014. Kegiatan pembelajaran pada tahap menalar 
yaitu mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data 
dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan pola pikir, 
dan menyimpulkan. Didukung adanya pendapat Abdullah Sani (2014: 
66) menalar adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan 
inferensi. Inferensi adalah menarik kesimpulan berdasarkan pendapat 
(premis), data, fakta, atau informasi. Kemampuan mengolah informasi 
melalui penalaran dan berpikir rasional merupakan kompetensi penting 
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Informasi yang diperoleh dari 
hasil pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk 
107 
 
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan.  
e. Tahap Mengkomunikasikan 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pendekatan Scientific 
pada tahap mengkomunikasikan dilakukan pada setiap kesempatan 
berdasarkan kreativitas pendidik. Pendidik memberikan rangsangan 
kepada peserta didik untuk dapat menyampaikan pendapatnya, 
kemudian peserta didik secara aktif menyampaikan pendapatnya pada 
saat materi aturan dalam sebuah kegiatan dimana peserta didik 
menyebutkan aturan-aturan serta sikap hidup rukun berdasarkan 
pengalamannya. Pendidik mengendalikan peserta didik yang berebut 
dalam menyampaikan pendapatnya. Kemudian kegiatan 
mengkomunikasikan juga dengan menyampaikan hasil laporan yang 
telah disusun, tugas, maupun pertanyaan di depan kelas dengan arahan 
dan bimbingan dari pendidik. Selain itu mengkomunikasikan hasil 
laporan dalam tugas kelompok. Pada kesempatan lain pendidik 
meminta peserta didik maju dengan berpasangan untuk menjawab dan 
menyampaikan pertanyaan secara bergantian. 
Pada akhir pembelajaran, pendidik memberikan pertanyaan “apa 
saja yang sudah kita pelajari hari ini?”. kemudian peserta didik 
merangkum apa yang sudah dipelajari sesuai dengan pemahamannya. 
Pendidik akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
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mengkomunikasikan informasi yang dimiliki peserta didik secara lisan. 
Beberapa beserta didik secara aktif menjawab dan menjelaskan secara 
runtut dengan lisan. Ada pula beberapa peserta didik yang harus 
ditunjuk terlebih dahulu agar mau berbicara dan menyampaikan 
pendapat.  
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pendekatan Scientific 
pada tahap mengkomunikasikan bahwa kegiatan pembelajaran masih 
dalam bentuk penyampaian secara lisan terkait pemahaman, informasi, 
dan laporan sepenggal kegiatan yang dimiliki peserta didik. Belum 
adanya bentuk penyajian hasil kajian secara runtut  dan tertulis dalam 
laporan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu dari mengamati 
sampai menalar. Sehingga dapat disimpilkan bahwa kegiatan 
pembelajaran pada tahap meengkomunikasikan yang dilaksanakan di 
kels II B SD Negeri Serayu belum sepenuhnya sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 
2014 yaitu, kegiatan mengkomunikasikan berupa menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, atau grafik, kemudian laporan tertulis dan 
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara 
lisan. Bentuk hasil belajar berupa menyajikan kajian (dari mengamati 
sampai menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, multi 
media dan lain-lain. Sesuai pendapat Abdul Majid (2014: 234) pada 
kegiatan akhir diharapkan peserta didik mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan yang telah disusun baik secara bersama-sama dalam 
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kelompok maupun secara individu dari hasil kesimpulan yang telah 
dibuat bersama. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tahap 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific sudah dilaksanakan secara 
keseluruhan yang meliputi 5M yaitu: mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Namun, pada pelaksanaannya tahap-tahap 
tersebut diterapkan secara acak dan tidak berurutan. Pembelajaran tidak harus 
mengikuti prosedur yang kaku. Seperti yang diungkapkan oleh Abdullah Sani 
(2014: 53) bahwa tahapan aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan 
pembelajaran saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, 
namun dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. Seperti 
catatan yang tertulis pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah yaitu adanya catatan pada langkah-langkah 
pendekatan Scientific yang menyatakan bahwa dapat disesuaikan dengan 
kekhasan masing-masimg mata pelajaran. Kemudian catatan bagian 
komponen dan sistematika RPP yang menyatakan bahwa pada kegiatan inti, 
kelima pengalaman belajar tidak harus muncul seluruhnya dalam satu 
pertemuan tetapi dapat dilanjutkan peda pertemuan berikutnya, tergantung 
cakupan muatan pembelajaran. Setiap langkah pembelajaran dapat digunakan 





3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan penialaian pembelajaran pada 
pendekatan Scientific pada aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
melalui tiga langkah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yaitu, tes 
awal, tes dalam proses, dan tes akhir. Kegiatan penutup yang dilakukan 
diataranya adalah membaca rangkuman, memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya apa yang belum dipahami, kemudian juga 
evaluasi. Evaluasi dilakukan bersama peserta didik sebelum diadakannya 
ulangan. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur kemampuan yang dicapai 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Kemudian pendidik 
menyampaiakan pembelajaran yang akan dilaksanakan di pertemuan 
berikutnya untuk mempersiapkan alat dan bahan apabila peserta didik 
perlu mempersiapkannya. Kemudian juga menyampaikan diadakannya 
layanan konseling di jam pulang sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, kegiatan penutup pembelajaran pada 
pendekatan Scientific sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 yaitu, kegiatan pendidik bersama 
peserta didik membuat rangkuman, melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran. Kemudian kegiatan pendidik melakukan penilaian, 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk renidi, program 
pengayaan, layanan konseling, dan memberikan tugas individu maupun 
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kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik dan menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Penilaian sikap dilakukan pendidik dengan penanaman konsep sikap 
peduli, jujur yang dihubungkan dengan Pancasila, kemudian sikap 
bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa, tanggung jawab, mandiri 
terhadap tugas yang diberikan. Dalam melakukan penilaian sikap, 
pendidik menggunakan rubrik penilaian berupa daftar cek atau skala 
penilaian yang disusun dalam RPP. Kemudian penilaian pengetahuan 
dilakukan pendidik melalui tes tes tulis, tes lisan, dan penugasan selama 
proses pembelajaran maupun di akhir pembelajaran.. Pendidik 
memberikan tugas di setiap tahap kegiatan belajar. Tugas tersebut berupa 
soal pilihan ganda, isian singkat, dan lembar kerja siswa. Soal sebagai 
latihan terdapat pada buku tematik atau buku pegangan peserta didik. 
Pendidik juga membuat soal evaluasi yang tersusun dalam lampran RPP. 
Sedangkan penilaian ketrampilan dengan melatih peserta didik untuk aktif 
dan kreatif dalam pembelajaran. Pendidik membuat rubrik penialaian 
ketrampilan berupa unjuk kerja yang terlampir pada RPP.  
Teknik dan isntrumen yang digunakan telah sesuai dengan metode 
penilaian yang harus digunakan disekolah yang telah ditetapkan dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 Tahun 2013 dalam 
Abdullah Sani (2014: 204) tentang Standart Penilaian Pendidikan. 
Penilaian yang digunakan harus mencakup ranah sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Namun demikian, penilaian belum sesuai pada penilaian 
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autentik dan tuntutan kurikulum 2013. Seperti yang dijelaskan oleh Abdul 
Majid ( 2014: 239) penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap 
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013. Assesmen autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 
kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi 
mereka dalam pengaturan yang lebih otentik. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai Pelaksanaan Pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik (Scientific Approach) di Kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta ini 
memeiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Peneliti kurang kritis dalam menanggapi respon pendidik mengenai jenis 
penilaian yang digunakan pada pendekatan Scientific dalam pembelajaran 
tematik. 
2. Peneliti kurang dapat melihat bentuk kegiatan secara nyata dalam proses 
kegiatan pembelajaran pada tahap menalar pendekatan Scientific yang 
dilaksanakan pendidik. 
3. Peneliti hanya melakukan wawancara dan observasi terhadap guru yang 
ingin menjadi subjek penelitian saja. 
4. Peneliti tidak melakukan klarifikasi atau mengecek kembali data hasil 








Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian, data hasil 
penelitian dan pembahasan, pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific di kelas II B SD Negeri Serayu masih belum semua sesuai 
dengan pedoman dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
nomor 103 Tahun 2014 dan kerangka teori pendekatan Scientific. 
Pengetahuan pendidik tenteng kurikulum 2013 dengan pendekatan 
Scientific masih kurang. Rancangan RPP yang disusun oleh pendidik pada 
langkah pendekatan Scientific dalam pembelajaran yaitu 5M (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan) belum merupakan 
urutan yang logis. Kemudian keluhan pendidik tentang bentuk 
administrasi dan penilaian dalam Pendekatan Scientific Kurikulum 2013 
yang terlalu rumit.  
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan terkait 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific di kelas II B 
Sekolah Dasar Negeri Serayu sebagaimana di uraikan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut mengenai kurikulum 2013 yang 
lebih mendalam untuk meningkatkan pemahaman pendidik terhadap 
Kurikulum 2013 dengan Pendekatan Scientific. 
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2. Bagi pendidik agar mempersiapkan, menyususun, ataupun mengemas 
tahap-tahap pembelajaran yang lebih runtut agar dapat  terlaksananya 
proses pembembelajaran dengan pendekatan Scientific yang lebih 
terarah dan lebih optimal.  
3. Bagi sekolah agar tetap mempertahankan pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan dengan baik dan tidak putus asa memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang ada. Selalu terbuka dengan adanya kritik, 
saran dan bimbingan dari semua pihak dalam mengupayakan 
terlaksananya pembelajaran yang lebih bermutu. 
4. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu diteliti tentang 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific pada seluruh 
kelas di Sekolah Dasar Negeri Serayu, sehingga informasi yang 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 












a. Persiapan  
1. Membuat rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran(RPP) 
2. Mempersiapkan materi 
yang akan 
disampaikan  
3. Mempersiapkan media 
pembelajaran 
4. Pengkondisian peserta 
didik di awal 
pembelajaran 
4 1-4 
b. Mengamati  
5. Perhatian pada waktu 
mengamati suatua 
objek/ membaca suatu 
tulisan/ mendengar 
suatu penjelasan, 
catatan yang dibuat 
tentang yang diamati, 
kesabaran, waktu (on 
task) yang digunakan 
untuk mengamati 
1 5 
c. Menanya  
6. Jenis, kualitas, dan 
jumlah pertanyaan 






d. Mencoba  







instrument atau alat 
yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
1 7 


































baru, argumentasi, dan 
kesimpulan dari 
konsep/teori/pendapat 
yang berbeda dari 
berbagai jenis sumber. 
f. Mengkomunikasikan  
11. Menyajikan hasil 
kajian(dalam 
mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk 
tulisan, grafis, media 
elektronik, multi 





12. Kendala yang terjadi 
selama proses 
pembelajaran 
13. Solusi yang dilakukan 
selama proses 
pembelajaran  
14. Pendidik melakukan 
evaluasi non tulis 
15. Pendidik melakukan 
evaluasi tertulis 
melalui tes 
16. Sekolah melakukan 
evaluasi bersama 
antara pendidik, 




























A. Persiapan  
1. Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).   
2. Mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan. 
  
3. Mempersiapkan media 
pembelajaran  
  
4. Pengkondisian peserta didik di 
awal pembelajaran  
  
B. Mengamati  
5. Perhatian pada waktu mengamati 
suatua objek/ membaca suatu 
tulisan/ mendengar suatu 
penjelasan, catatan yang dibuat 
tentang yang diamati, kesabaran, 





6. Jenis, kualitas, dan jumlah 
pertanyaan yang diajukan peserta 
didik (pertanyaan factual, 




7. Jumlah dan kualitas sumber yang 
dikaji/digunakan, kelengkapan 
informasi, validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan instrument atau 




8. Mengembangkan interpretasi, 
argumentasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan informasi dari 
dua fakta/konsep, interpretasi 
argumentasi dan kesimpulan 




fakta/konsep/teori, menyintesis dan 
argumentasi serta kesimpulan 
keterkaitan antar berbagai jenis 
fakta/konsep/teori/ pendapat 
 
9. Mengembangkan interpretasi, 
struktur baru, argumentasi, dan 
kesimpulan yang menunjukkan 
hubungan fakta/konsep/teori dari 




10. Mengembangkan interpretasi, 
struktur baru, argumentasi, dan 
kesimpulan dari 
konsep/teori/pendapat yang berbeda 




11. Menyajikan hasil kajian(dalam 
mengamati sampai menalar) dalam 
bentuk tulisan, grafis, media 




G. Evaluasi  
12. Pendidik melakukan evaluasi non 
tulis   
13. Pendidik melakukan evaluasi 
tertulis melalui tes. 
  
14. Sekolah melakukan evaluasi 
bersama antar pendidik, karyawan, 










Pedoman Wawancara Pendidik 
Hari   : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Narasumber  : 
Variabel Pertanyaan Jawaban 
Persiapan  
1. Apa tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Scientific? 
 
2. Apa saja persiapan anda dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
3. Bagaimana kesesuaian kurikulum 2013 
pada penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
4. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum 
pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 
5. Apakah RPP tersebut memuat langkah-
langkah pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 
6. Apakah RPP yang dikembangkan 
mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
 
7. Apakah pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific sesuai dengan karakteristik 
peserta didik kelas II SD Negeri Serayu? 
 
8. Metode apa saja yang digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
9. Media apa saja yang digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
10. Sumber apa saja yang digunakan untuk 
menunjang proses pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
11. Apakah anda tahu, bagaimana langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific? 
 
12. Apakah anda selalu melaksanakan semua 
langkah-langkah dalam proses 






13. Apa yang anda lakukan pada tahap 
mengamati dalam proses pembelajaran? 
 
14. Bagaimana perhatian peserta didik pada 
tahap mengamati dalam proses 
pembelajaran? 
 
15. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam 
tahap mengamati pada proses 
pembelajaran? 
 
16. Objek yang bagaimana, yang perlu 
dilakukan pengamatan? 
 




18. Apa yang anda lakukan pada tahap 
menanya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 
19. Bagaimana jenis pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik? 
 
20. Bagaimana kualitas pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik? 
 
21. Berapa jumlah pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta didik? 
 
Mencoba  
22. Apa yang anda lakukan pada tahap 
mencoba dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan penbdekatan 
Scientific? 
 
23. Kegiatan apa yang dilakukan peserta 
didik dalam tahap mencoba? 
 
24. Bagaimana jumlah dan kualitas sumber 
yang dikaji atau digunakan? 
 
25. Bagaimana kelengkapan dan validitas 
informasi yang diperoleh peserta didik? 
 
26. Alat apa saja yang digunakan dalam 




27. Apa yang anda lakukan pada tahap 
menalar dalam pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
 
28. Kegiatan apa yang dilakukan peserta 
didik pada tahap menalar dalam 
pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 
29. Bagaimana cara anda membuat peserta 




menalar pada tahap mengasosiasi dalam 
pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 Dua fakta 
 Lebih dari dua fakta 
 Berbagai jenis fakta 
 Menunjukkan hubungan fakta 
 Fakta yang berbeda 
Mengkomunikasikan 
30. Apa yang anda lakukan pada tahap 
mengkomunikasikan dalam pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific? 
 
31. Kegiatan apa yang dilakukan peserta 
didik pada tahap mengkomunikasikan 
dalam pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific? 
 
32. Bagaimana cara anda mengarahkan 
peserta didik untuk mampu menyajikan 
hasil kajian dari tahap mengamati sampai 




33. Apa kendala yang anda alami maupun 
yang dialami peserta didik selama proses 
pembelajaran? 
 
34. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam 
mengatasi masalah selama proses 
pembelajaran? 
 
35. Bagaimana anda melakukan evaluasi tes 
maupun non tes terhadap hasil 
pembelajaran? 
 
36. Apakah sekolah juga melakukan evaluasi 
terhadap pembelajaran yang diterapkan di 











Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Hari   : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Narasumber  : 
No.  Pertanyaan Jawaban 
1.  
Mengapa SD Negeri Serayu memilih tetap 
diterapkannya kurikulum 2013 dengan pendekatan 
Scientific pada pembelajaran? 
 
2.  
Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk 




Apakah seluruh pihak sekolah mendukung 




Apakah fasilitas sekolah sudah mendukung 




Apakah pendidik harus membuat RPP dalam 




Apakah pendidik sudah membuat RPP sesuai pada 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
 
7.  
Apakah pendidik sudah menggunakan media yang 




Apakah metode yang digunakan pendidik dalam 
pelaksanaannya sudah sesuai pada pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific? 
 
9.  
Apakah para pendidik sudah memahami prosedur 




Apakah yang dilakukan pendidik pada kelima 
langkah pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific(mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, mengkomunikasikan) sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran? 
 
11.  
Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific yang selama ini 





Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
 
13.  
Hal apa saja yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
 
14.  
Apa output yang diharapkan sekolah melalui 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
 
15.  

























Pedoman Wawancara Peserta Didik 
Hari   : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Narasumber  : 
No.  Pertanyaan Jawaban 
1.  




Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau 
ibu pendidik menanyakan kepada adik-adik materi 
yang belum dipahami? 
 
3.  
Apakah bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami? 
 
4.  
Apakah bapak atau ibu pendidik meminta adik-
adik untuk mengajukan pertanyaan? 
 
5.  
Pada pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik 
mengajak adik-adik belajar di luar kelas? 
 
6.  Kegiatan belajar apa yang dilakukan di luar kelas?  
7.  
Apa yang dilakukan bapak atau ibu pendidik pada 
saat kegiatan belajar di luar kelas? 
 
8.  Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
9.  
Apakah yang adik-adik pelajari di sekolah, biasa 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari? 
 
10.  








Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan 
media apa?  
 
13.  




Apakah adik-adik senang belajar dengan cara yang 
diajarkan bapak ibu pendidik selama ini? 
 
15.  
Apa yang membuat adik-adik tidak suka belajar 




Apakah adik paham dengan apa yang sudah 






Apakah adik-adik mendiskusikan hasil yang 
dipelajari bersama teman-teman? 
 
18.  Adakah kegiatan penilaian di akhir pelajaran?  
19.  
Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di 







No. Nama Dokumen 
Keterangan  
Deskripsi 
Ya  Tidak  
1. Profil Sekolah    
2. Visi dan Misi sekolah    
3. Struktur Organisasi sekolah    
4.  Struktur Kurikulum    
5. Kalender akademik    
6. Silabus    
7. RPP    
8.  Hasil wawancara peneliti    
9. Foto kegiatan pembelajaran    
10. 
Foto gedung dan sarana prasarana 
sekolah 











Catatan Lapangan I 
Hari, tanggal   : Jumat, 24 April 2015 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
 Peneliti mengurus perizinan penelitian terkait pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik (Scientific Aproach) di Sekolah Dasar Negeri Serayu 
Yogyakarta. Pada hari jumat, 24 April 2015 peneliti mengajukan permohonan izin 
dan menyerahkan proposal kepada Ibu Kepala Sekolah SD Negeri Serayu 
Yogyakarta. Kepala Sekolah menyambut dengan baik kedatangan peneliti dan 
mengizinkan peneliti melakukan penelitian di sekolahnya setelah peneliti 
menjelaskan maksuda dan tujuan kedatangan ke SD Negeri Serayu. 
 Peneliti merencanakan penelitian akan dilakukan di kelas II dan kelas V. 
Alasan peneliti kelas tersebut karena kelas itu sudah melaksanakan kurikulum 
2013 dengan pendekatan saintifik yang telah memasuki tahun ke-2, sehingga 
peneliti menganggap kelas tersebut cukup cocok untuk dilakukan penelitian dari 
judul yang telah diajukan. Namun karena beberapa alasan diantaranya, kelas V 
sedang memiliki kegiatan yang cukup padat antara lain adanya persiapan lomba 
pramuka sehingga kepala sekolah tidak merekomendasikan penelitian dilakukan 
di kelas V. Selain adanya alasan tersebut untuk kelas II yang terdiri dari dua kelas 
yaitu A dan B dimana kelas IIA dengan pendidik masih honorer murni sesuai 
yang disampaikan oleh kepala sekolah dimana pendidik tersebut belum perna 
ditatar terkait kurikulum 2013, sedangkan kelas IIB sudah cukup matang dalam 
melaksanakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifiknya. Sehingga dengan 
segala pertimbangan dan bimbingan, peneliti memutuskan untuk melakukan 
penelitian khusus di kelas IIB.  
 Kemudian peneliti dikenalkan langsung kepada wali kelas IIB oleh Ibu 
Kepala Sekolah SD Negeri Serayu. Setelah peneliti bertemu dengan pendidik 
kelas IIB, maka peneliti lansung menjelaskan maksud dan tujuan peneliti. 
Pendidik bersama peneliti mengadakan diskusi dan perjanjian kapan akan bisa 
dimulai penelitian di dalam proses pembelajaran. Setelah disepakati waktu 
penelitian dan wawancara, maka perizianan pada hari ini sudah selesai.  
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Catatan Lapangan II 
Hari, tanggal   : Selasa, 28 April 2015 
Waktu   : 13.00 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
 
 Peneliti datang ke SD Negeri serayu untuk melakukan wawancara 
mendalam terhadap pendidik kelas IIB sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati sebelumnya. Peneliti menemui pendidik di ruang guru setelah jam 
pelajaran selesai, peneliti menjelaskan dan mengingatkan bahwa peneliti ingin 
melakukan wawancara kepada beliau. Kemudian pendidik mengajak peneliti 
untuk mencari tempat yang lebih nyaman yaitu di ruang kelas IIB untuk 
melakukan wawancara. 
 Setelah wawancara kepada pendidik selesai, peneliti meminta dokumentasi 
RPP yang dipakai pendidik untuk melengkapi data peneliti. Pendidik 
menunjukkan silabus yang dipakai selama satu semester. Pendidik juga 
menjelaskan RPP yang dibuat adalah pengembangan yang dilakukan pendidik dari 
silabus tersebut. Kemudian pendidik menunjukkan satu RPP yang telah dipakai 
kepada peneliti. Pendidik juga menjanjikan akan menunjukkan RPP yang baru 












Catatan Lapangan III 
 
Hari, tanggal   : Rabu, 29 April 2015 
Waktu   : 07.00-11.30 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
Tema    : Tema 8, Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
 
 Hari pertama peneliti melakukan pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific. Peneliti dibantu oleh teman yaitu Eka Nurjanah 
yang merupakan mahasiswa Teknologi Pendidikan UNY berperan membantu 
peneliti dalam pengambilan data melalui observasi atau pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific. 
Pengkondisian peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Pendidik 
mengkondisikan semua peserta didik untuk berbaris di depan kelas yang dipimpin 
oleh ketua kelas, kemudian secara bergiliran memasuki kelas sambil berjabat 
tangan  dengan pendidik. Setelah seluruh peserta didik memasuki kelas, pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di tempat duduk masing-masing. 
Kegiatan rutin yang dilakukan sebelum pembelajaran, yaitu berdo’a, mengucap 
salam, mengabsen peserta didik, disusul dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya yang dipimpin oleh ketua kelas dan dipandu oleh pendidik. Pendidik 
melakukan pengulangan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, serta 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang sudah 
dipelajarai dan dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. 
Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan secara aktif, walaupun masih ada 
beberapa peserta didik harus dipancing agar mau menyampaikan pendapatnya. 
Setelah adanya pengulangan materi sebelumnya dan pendahuluan pembelajaran, 
pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari.  
Hari ini memasuki tema baru yaitu “Keselamatan di rumah dan 
Perjalanan”, maka pendidik membagikan buku baru yang terdiri dari buku 
pegangan tematik dan LKS. Peserta didik menyambut dengan riang, dan langsung 
memberi identits pada buku masing-masing. Beberapa menit kemudian pendidik 
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mengkondisikan kelas untuk memulai pelajaran pada tema baru tersebut. Pendidik 
telah mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Peserta didik diarahkan 
untuk membuka buku tematiknya, dan pendidik membacakan cerita yang 
berkaitan dengan tema yang akan dipelajari. Kemudian peserta didik mengamati 
gambar yang ada pada buku masing-masing.  Pendidik memberikan contoh 
peraturan di mana saja dengan menggunakan metode ceramah yang dilanjutkan 
diskusi antara pendidik dengan peserta didik (tanya jawab secara aktif). Di 
antaranya yang berkaitan dengan pelajaran di pertemuan sebelumnya, contohnya 
aturan dalam memelihara hewan, merawat tumbuhan yang dijawab oleh peserta 
didik berdasarkan pemahaman dan pengalamannya. 
Berkaitan pada materi yang telah diulas di kegiatan pendahuluan, peserta 
didik diarahkan untuk mengamati gambar yang ada pada buku tema 8 
“Keselamatan di Rumah dan Perjalanan”. Pada sub tema satu membahas tentang 
“Aturan”, yaitu aktivitas dengan aturan yang harus dipatuhi agar tidak terjadi hal 
yang tidak diinginkan. Contohnya menutup pintu, kemudian salah satu peserta 
didik mencoba dan memperagakannya dengan hati-hati. Hal tersebut adalah salah 
satu tindakan menjaga keselamatan di rumah sesuai yang dijelaskan oleh 
pendidik. Setelah usai kegiatan mengamati gambar pada buku dan pengalaman 
sehari-hari peserta didik, kemudian pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
membuat pertanyaan dan mempersiapkan jawabannya yang meliputi 5W+1H. 
Mengkaitkan hal-hal yang perlu dilakukan dengan aturan, pada 
pembelajaran saat itulah peserta pendidik dirangsang untuk mampu menalar 
tentang suatu persoalan yang berkaitan maupun yang bertentangan sesuai pada 
materi yang disampaikan oleh pendidik, dan menyimpulkan hal-hal apa yang 
terkait aturan. Kemudian berlanjut pada bacaan selanjutnya, yang membahas 
lamanya suatu aktivitas. Peserta didik mengamati gambar dan menjawab beberapa 
soal dengan penalaran, salah satunya dengan melalui pendidik yang bertanya 
“lebih lama mana kegiatan menyampul buku atau menyapu”. Setelah menjawab 
soal tersebut, kemudian  pendidik mengarahkan peserta didik mencobanya sebagai 
pembuktian kebenaran hasil jawaban soal penalaran peserta didik. Mencoba 
membandingkan lamanya aktivitas menyampul buku dan menyapu yang 
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diperagakan oleh 2 peserta didik laki-laki, sedangkan peserta didik yang lain 
menghitung waktu yang berjalan dan kemudian menyimpulkan hasilnya. Kegiatan 
menalar pada pengamatan pertama dilakukan pada materi menghitung waktu 
dalam membandingkan lamanya dua kegiatan yang berbeda, kegitan tersebut 
sudah tertera pada tugas yang ada di dalam buku pegangan siswa. Karena 
pernyataan di dalam buku tidak sesuai dengan hasil percobaan, sehingga pendidik 
mengarahkan pola pikir peserta didik agar memahami perbedaan tersebut secara 
logis.  
Percobaan berikutnya adalah menyuram bunga dan meraut pensil dalam 
waktu yang bersamaan dengan kegiatan yang berbeda diperagakan oleh 2 peserta 
didik perempuan, sedangkan peserta didik yang lain bersama pendidik 
menghitung lamanya kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil percobaan tersebut 
ternyata lebih lama aktivitas meraut pensil. Namun ada peserta didik yang kritis 
dan menyanggah hasil percobaan tersebut, karena dia merasa percobaan yang ke 
dua tersebut belum tentu selalu hasilnya sama sesuai dengan apa yang sudah 
dicobakan. Kemudian pendidik menjelaskan bahwa memang banyak 
kemungkinan terjadi hal yang tidak sama seperti hasil yang dicobakan, semua 
tergantung pada kondisi atau keadaan yang sebenarnya. 
Bebrapa menit kemudian memasuki jam istirahat yaitu pukul 08.45 WIB, 
peserta didik diizinkan beristrahat setelah pendidik memberikan tugas. Kemudian 
peserta didik lari berhamburan untuk beristirahat di luar kelas, ada yang menuju 
ke kantin, dan ada pula yang membawa bekal untuk makan di kelas. Pada saat 
itulah peneliti memanfaatkan waktunya untuk melakukan wawancara kepada 
peserta didik. 
Setelah jam istirahat usai, pendidik masuki kelas dan bersamaan dengan 
peserta didik. Pendidik berusaha mengkondisikan peserta didik agar tenang dan 
siap untuk melanjutkan pembelajaran. Namun pada pembelajaran selanjutnya 
pada hari ini dilanjutkan oleh pendidik lain, karena wali kelas mengalami sakit 
dan kebetulan ada tugas PKG sampai pukul 13.00 WIB. Sehingga pembelajaran 
dilanjutkan oleh pendidik lain, dimana pendidik tersebut adalah pendidik yang 
baru dipindah tugaskan di SDN Serayu dan belum mendapatkan kelas. Setelah 
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suasana kelas tenang, pendidik mengenalkan diri kepada peserta didik. Pada 
pembelajaran setelah jam istirahat nampak berbeda, mungkin disebabkan pendidik 
yang berbeda ataupun juga cara mengajar yang berbeda. Cara mengajar yang 
masih sangat terkesan klasikal, kurang adanya komunikatif pembelajaran dengan 
peserta didik. Hal tersebut menjadikan peserta didik yang mudah bosan dan sulit 
dikondisikan. Kemudian pendidik memberi tugas untuk mengerjakan soal yang 
ada pada buku pegangan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Karena 
kondisi kelas semakin gaduh, akhirnya pendidik meminta peserta didik untuk 
bernyanyi bersama-sama. Sebagian tetap melanjutkan mengerjakan tugas dan 
sebagian maju di depan kelas untuk menyanyi sampai jam pelajaran berakhir 
pukul 10.45 WIB. Karena tugas yang diberikan belum selesai, sehingga tugas 
tersebut dijadikan PR saja.  
Pendidik mengkondisikan peserta didik persiapan untuk pulang. Peserta 
didik berkemas-kemas, kemudian berdo’a bersama yang dipimpin oleh salah satu 
peserta didik. Peserta didik memberi salam kepada pendidik. Pendidik 
mempersilahkan seluruh peserta didik bergegas pulang dengan berbaris dan 
bersalaman dengan pendidik. Setelah semua peserta didik keluar kelas, peneliti 
mengadakan perbincangan sedikit dengan pendidik sebelum pendidik kembali ke 
ruang guru dengan tujuan menggali lebih dalam tentang informasi penelitian 
untuk kelengkapan data peneliti. Kemudian perbincangan selesai, pendidik 













Catatan Lapangan IV 
Hari, tanggal   : Kamis, 30 April 2015 
Waktu   : 07.00-09.30 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
Tema    : Tema 8, Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
 
Pengkondisian peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Pendidik 
mengkondisikan semua peserta didik untuk berbaris di depan kelas yang dipimpin 
oleh ketua kelas, kemudian secara bergiliran memasuki kelas sambil berjabat 
tangan  dengan pendidik. Setelah seluruh peserta didik memasuki kelas, pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di tempat duduk masing-masing. 
Kegiatan rutin yang dilakukan sebelum pembelajaran, yaitu berdo’a, mengucap 
salam, mengabsen peserta didik, disusul dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya yang dipimpin oleh ketua kelas dan dipandu oleh pendidik. Pendidik 
mengajukan permohonan maaf ke seluruh peserta didik karena kemarin tidak 
dapat melanjutkan pembelajaran dan akhirnya digantikan oleh pendidik yang lain. 
Pendidik menceritakan penyebab beliau tidak dapat melajutkan pembelajaran, 
selain beliau sedang sakit ada tugas untuk PKG juga. Berdsasarkan pengalaman 
tersebut, pendidik memberi nasehat pada seluruh peserta didik agar bersyukur 
setiap waktu, pendidik menjelaskan bahwa beliau kemarin sedang sakit tapi tetap 
mampu menjalankan tugasnya karena telah diberi kekuatan oleh Tuhan. Pendidik 
menekankan konsep membiasakan untuk bersyukur. Pendidik membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik, pendidik mengajak peserta didik untuk bernyanyi 
bersama dalam mengawali pembelajaran. 
Pada saat proses pembelajaran siap dimulai, pendidik menanyakan tentang 
tugas(PR) kemudian memberi nilai dan membahas sedikit materi di pertemuan 
sebelumnya. Ternyata ada dua peserta didik laki-laki yang tidak mengerjakan 
tugas, sehingga pendidik memintanya untuk menyelesaikan tugas tersebut di luar 
kelas. Setelah dua peserta didik tersebut keluar kelas dengan membawa tugasnya, 
kemudian pendidik melakukan pendahuluan pembelajaran dengan memberikan 
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pengulangan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, serta mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang sudah dipelajarai 
dan dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Peserta didik 
menjawab pertanyaan secara aktif, walaupun masih ada beberapa peserta didik 
harus dipancing agar bersedia menyampaikan pendapatnya.  
Setelah adanya pengulangan materi sebelumnya dan pendahuluan 
pembelajaran, pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari. Pendidik 
membacakan sebuah cerita yang terdapat pada buku tematik, pembelajaran 
dengan menerapakan langkah pendekatan Scientific yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Walaupun pada pelaksanaannya 
tidak selalu berurutan sesuai pada langkah pendekatan Scientific, karena 
disesuaikan pada buku tematik tersebut. Setelah pendidik selesai mebacakan 
cerita, diwakili oleh dua peserta didik memperagakan dialog dua tokoh dalam 
cerita. Kemudian peserta didik diarahkan memberikan pendapat  terhadap cerita 
tersebut. Secara aktif peserta didik saling bersautan memberikan pendapatnya, 
yaitu tentang “aturan” karena materi yang disesuaikan pada materi sebelumnya. 
Pada observasi hari ke-2 peneliti, proses megamati di bawah bimbingan pendidik 
dilakukan dengan membaca cerita dan mengamati gambar yang tedapat di dalam 
buku tematik. Catatan yang dibuat dari hasil pengamatan berupa pertanyaan yang 
berkaitan dengan isi gambar yang telah diamati. Peserta didik melakukan tahap-
tahap pembelajaran tersebut dengan antusias. Pada tahap menanya, pendidik 
melatih dengan memberikan tugas berupa membuat pertanyaan dari setiap apa 
yang sudah diamati bersama sesuai dengan materi. Pendidik juga membuka 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
Kemudian peserta didik bertukar pertanyaan dengan teman secara aktif. Setelah 
semua selesai, pendidik meminta peserta didik untuk menyampaikan 
pertanyaannya, kemudian dibahas bersama. Pada saat pembahasan inilah tahap 
Scientific yaitu menalar dan menyimpulkan diterapkan. Terlihat adanya diskusi 
bersama walupun tidak berkelompok. Ditengah proses pembelajaran sedang 
berlangsung, pendidik memanggil dua peserta didiknya yang sedang 
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menyelesaikan tugasnya di luar kelas untuk kembali masuk kelas dan mengikuti 
pelajaran. 
Pada tahap mencoba di pengamatan ke-2, kegiatan berupa memperagakan 
tokoh di dalam sebuah cerita yang telah dibacakan yang diwakili oleh 2 orang 
peserta didik. Berisi tentang dialog yang membahas tentang aturan dalam sebuah 
keluarga. Selain memperagakan tokoh dalam cerita, pada tahap mencoba peserta 
didik juga berlatih membaca cerita secara bergilir dengan arahan oleh pendidik. 
Kegiatan tersebut merangsang peserta didik untuk mampu memaknai sebuah 
cerita dan pengalaman yang pernah dialami peserta didik tentang “memaafkan”. 
Dengan bimbingan dan arahan dari pendidik dengan metode ceramah, peserta 
didik terpancing untuk mampu menanggapi apa yang disampaikan oleh pendidik. 
Menyimpulkan sebab-akibat terhadap sebuah pelanggaran aturan, memahami 
aturan apa saja yang harus dipatuhi dalam sebuah kegiatan. Tahap 
memngkomunikasikan, pada penelitian ke-2 tampak terjadi beberapa kali tahap 
komunikasikan dilakukan. Pada saat peserta didik telah selesai membuat 
pertanyaan kemudian mereka diarahkan untuk mengingat kembali pengalaman di 
rumah tentang hidup rukun dalam keluarga, kemudian peserta didik secara aktif 
menyampaikan bagaimana sikap hidup rukun dalam keluarga. Kemudian di tahap 
berikutnya peserta didik secara aktif juga mampu mengajukan pernyataan tentang 
pendapatnya berkaitan dengan materi yang sedang dibahas yaitu tentang apa saja 
aturan dalam sebuah kegiatan.  
Evaluasi dilakukan secara tertulis dan secara lisan. Evaluasi dilakukan 
setiap waktu, tugas diberikan pada setiap materi maupun di akhir pembelajaran. 
Tugas mengerjakan soal pada hari ini dilakukan dengan memberikan tugas di sela-
sela pembelajaran pada buku tematik yang kemudian ditambahkan soal oleh 
pendidik yang dikaitkan dengan pancasila, karena pada hari ini materinya adalah 
aturan. Kemudian untuk evaluasi secara lisan dilakukan setiap saat, dan setian 
pengkondisian peserta didik apabila sudah mulai gaduh, dengan tujuan agar 
peserta didik tetap fokus. Karena memang harus dimaklumi pada usia kelas II 
sekolah dasar termasuk pada kondisi peserta didik yang sangat aktif dan cepat 
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bosan, sehingga pendidik harus kreatif agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 
sempurna. Ada salah satu peserta didik di kelas IIB ini yang memiliki karakter 
yang cukup keras, pada proses pembelajaran berlangsung terkadang mengganngu 
teman yang sedang belajar karena kegaduhannya. Sehingga proses pembelajaran 
harus selalu dibawah pengawasan pendidik. 
Bebrapa menit kemudian memasuki jam istirahat yaitu pukul 08.45 WIB, 
peserta didik diizinkan beristrahat. Pendidik memberi tahu pada peneliti bahwa 
pembelajaran setelah istrahat adalah extra wajib Bahasa Inggris. Sehingga peneliti 
memutuskan penelitian hanya sampai jam 09.00 WIB pada hari ini. Kemudian 
pendidik menuju ruang guru dan peneliti pulang untuk mempersiapkan penelitian 
selanjutnya. 
 
Catatan Lapangan V 
Hari, tanggal   : Senin, 04 Mei 2015 
Waktu   : 07.00-11.45 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
Tema    : Tema 8, Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema   : Menjaga Keselamatan di Rumah 
 
 Tepat pukul 07.00 WIB seluruh siswa dan guru berbaris dengan rapi di 
halaman sekolah bersiap-siap untuk melakukan upacara. Karena kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan setelah kegiatan upacara yaitu sekitar pukul 08.00, 
maka peneliti memutuskan untuk mengikuti upacara. Upacara dilaksanakan 
sebagai kegiatan rutin pada hari senin pagi sebelum kegiatan pembelajara. Selain 
upacara tersebut menjadi kegiatan rutin pada hari senin, pada tanggal 4 Mei 2015 
dilaksanakan guna memperingati hari pendidikan Nasional yang sempat tertunda. 
Karena upacara peringatan hari pendidikan nasional tersebut direncanakan untuk 
dilaksanakan pada hari sabtu, 2 mei 2015. Penundaan tersebut karena cuaca yang 
kurang mendukung. Setelah upacara selesai, ada pengumuman dari pihak sekolah 
serta pembagian hadiah berupa piala dan mendali bagi peserta lomba yang 
 141 
 
diadakan menang pada peringatan hari kartini bulan kemarin. Lomba yang 
meliputi mewarnai, menggambar, memasak, pidato, cerpen, dll. Kemudian setelah 
selesai seluruh kegiatan di halaman sekolah, siswa memasuki kelas dengan 
bersalaman dengan seluruh guru dengan rapi. Kurang lebih sekitar pukul 08.00 
WIB seluruh siswa telah memasuki kelas masing-masing khususnya kelas IIB 
(subjek penelitian) dan siap melaksanakan pembelajaran. Pendidik memasuki 
kelas dan mengkondisikan siswa agar tenang. Seluruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa dan kemudian disusul 
dengan memberi salam pada pendidik. Kemudian pendidik menanyakan kabar dan 
dilanjutkan mengabsen(presensi) kehadiaran siswa dengan bertanya kepada siswa 
“Siapa yang tidak masuk hari ini?” dan seluruh siswa menjawab dengan kompak 
“tidak ada”. Guru kembali mengkondisikan siswa untuk memulai pembelajaran.  
Pendidik memulai pembelajaran pada pendahuluan yaitu dengan 
mengulang materi yang sudah dipelajari kemarin, kemudian memberi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang sudah di pelajari namun juga 
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Terdapat tanya jawab secara 
aktif antara pendidik dan peserta didiknya. Kegiatan mengamati yang tercantum 
pada buku tematik adalah mengamati benda-benda yang ada di rumah, sehingga 
oleh pendidik kegiatan tersebut dijadikan tugas dirumah. Kemudian diganti 
dengan kegiatan mengamati benda-benda yang ada di dalam kelas. Peserta didik 
segera mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan yaitu buku, alat tulis, dll. 
Peserta didik ditugaskan untuk mengamati benda-benda di dalam kelas, serta 
menyebutkan kegunaan masing-masing benda tersebut minimal 10 jenis benda. 
Pada saat pengamatan, terjadi diskusi kecil yang dilakukan antar peserta didik 
secara aktif tanpa adanya perintah dari pendidik bersama. Selain mengamati 
benda-benda yang ada di dalam kelas dan menuliskannya, pendidik juga 
mengarahkan peserta didik untuk membuat dan mengajukan pertanyaan tentang 
apa saja yang sudah diamati. Kemudian hasil pengamatan dikumpulkan sebelum 
jam istirahat. Pembelajaran tematik dengan pendekatan Scientific sampai pada jam 
istirahat pukul 08.45 WIB. 
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Pada saat jam istirahat pendidik melakukan penilaian atau koreksi hasil 
pengamatan yang dilakukan peserta didik. Pada jam istirahat tersebut terdapat 
perbincangan terkait pembelajaran antara pendidik dengan peneliti. Tepat pukul 
09.00 WIB jam istirahat berakhir dan seluruh siswa kembali ke kelas untuk 
melajutkan pembelajaran. Pendidik mengkondisikan siswanya untuk melanjutkan 
pelajaran. Pendidik membagikan tugas hasil pengamatan yang telah dikumpulkan 
sebelum jam istirahat tadi. Pada usai jam istirahat pembelajaran diawali dengan 
pendidik bertanya kegiatan apa saja yang dilakukan sepulang sekolah, pendidik 
meminta peserta didik untuk menyebutkan kegiatan sepulang sekolah. Maka 
peserta didik dengan berebut menjawabnya sesuai dengan pengalamannya antara 
lain :ganti baju, makan, dan istirahat. Kegiatan menaya diawali dengan pendidik 
membacakan cerita di dalam buku yang terdapat gambar. Peserta didik diarahkan 
untuk mengamati gambar yang kemudian membuat pertanyaan berdasarkan 
dengan gambar yang diamati di dalam buku. Pertanyaan tersebut diajukan kepada 
antar peserta didik. Pendidik meghimbau agar pertanyaan yang dibuat memuat 
jawaban panjang yang meliputi 5W+1H. Materi selanjutnya adalah aturan 
menonton TV. Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang kemudian 
dijelaskan kembali oleh pendidik. Pendidik meminta peserta didik menyebutkan 
apa saja aturan menonton TV, kemudian peserta didik menjawab secara aktif dan 
berebut. Pendidik juga menjelaskan aturan tersebut dilakukan agar menjaga 
keselamatan dalam menonton TV yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik ditugaskan untuk menuliskan aturan menonton TV berdasarkan 
pendapat dan pengalamannya sendiri. Pendidik juga menjelaskan akibat apabila 
tidak mematuhi aturan, sehingga harus bertanggung jawab apabila telah 
melakukan kesalahan. Setelah peserta didik selesai menuliskan aturan menonton 
TV kemudian dengan arahan pendidik menyampaikan apa yang dituliskan dan 
menjelaskan tujuan dalam mematuhi aturan tersebut.  
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dan terdapat bacaan yang membahas 
tentang daun kelapa, kemudian pendidik memberi tugas kepada peserta didik 
bahwa besok membawa daun kelapa yang akan dijadikan bahan untuk membuat 
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karya. Kendala kecil dalam pembelajaran hari ini yaitu terdapat beberapa peserta 
didik yang sedikit bandel, namun juga ada yang sangat pasif. Sehingga harus ada 
perhatian khusus dari pendidik. Kemudian inisiatif pendidik untuk lebih kreatif 
dalam memusatkan perhatian peserta didik. 
Tes dilakukan di setiap kegiatan dan setiap materi. Evaluasi hanya 
dilakukan oleh pendidik, karena pembelajaran hanya bisa diterapkan oleh 
pendidik Pelajaran sampai pukul 10.45 WIB termasuk evaluasi yang dilakukan 
dengan latihan soal yang ada pada buku tematik serta tanya jawab secara lisan 
antara pendidik dan peserta didik. Peserta didik berkemas untuk pulang, kemudian 
berdoa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan guru memberi pesan-
pesan, disusul dengan salam. Peserta didik bersalaman secara bergilir dan 
bergegas pulang.  
 Terdapat perbincangan antara pendidik dan peneliti usai pembelajaran 
terkait proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan isi RPP. 
Pembahasan terkain karakteristik peserta didik yang sangat beragam. 
Perbincangan terjadi di dalam kelas kurang lebih sekitar 30 menit, dan di dalam 
kelas masih ada beberapa peserta didik yang melakukan piket untuk esok hari. 
Terlihat pembiasaan untuk tertib terhadap apapun yang diterapkan oleh pendidik. 











Catatan Lapangan VI 
Hari, tanggal   : Selasa, 05 Mei 2015 
Waktu   : 07.00-11.45 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
Tema    : Tema 8, Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema   : Menjaga Keselamatan di Rumah 
 
 Tepat pukul 07.00 WIB peserta didik berbaris di depan kelas untuk 
bersiap-siap memasuki kelas dan memulai pelajaran. Ada beberapa peserta didik 
yang terlambat dan segera menyusul di barisan. Pada pelajaran pertama adalah 
mata pelajaran Agama Islam yang menjadi muatan lokal atau ekstar kurikuler 
wajib di kurikulum 2013 dan dimasukkan pada jam pelajaran. Pengajar mata 
pelajaran agama bukan guru kelas, melainkan pendidik yang khusus mada mata 
pelajaran agama Islam saja di seluruh tingkat kelas. Pendidik masuk dan bertukar 
dengan wali kelas. Ada salah satu peserta didik yang beragama lain, sehingga dia 
dipersilahkan belajar di kelas yang sudah di sediakan sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Kemudian pendidik mengkondisikan peserta didik dan mempersiapkan 
untuk berdo’a bersama sebagai awal pembelajaran. Pendahuluan pembelajaran 
diawali dengan berhitung dengan bahasa arab dan membaca surat-surat 
pendek(Al-Fatihah, An-nas, Al-Falaq) yang dipimpin oleh salah satu peserta didik 
dan dipandu oleh pendidik. Pembelajaran dimulai dengan meberikan salam, 
pendidik menanyakan siapa yang pagi melaksanakan sholat subuh. Kemudian 
peserta didik sebagian mengacungkan tangan karena pagi harinya sudah merasa 
melaksanakan sholat subuh. Dipandu oleh pendidik, peserta didik membaca do’a 
Iftitah bersama-sama. Pendidik juga menanyakan tentang rukun dan sunah sholat 
sebagai pengulangan materi sebelumnya. Peserta didik juga merespon secara aktif 
dengan bersautan menjawab pertanyaan dari pendidik. Media yang digunakan 
adalah buku paket dan LKS, menggunakan metode ceramah, dan model 
pembelajaran yang digunakan masih klasikal pada mata pelajaran Agama Islam 
yang merupakan muatan lokal pada kurikulum 2013. Pembelajaran berikutnya, 
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pendidik meminta peserta didik membuka buku LKS pada halaman yang akan di 
pelajari. Terdapat bacaan Al-Quran yang kemudian dibaca besama-sama dengan 
dipandu oleh pendidik. Setelah selesai membaca, pendidik menuliskan dengan 
tulisan latin di papan tulis dan peserta didik mencatat. Kemudian bagi peserta 
didik yang sudah selesai mencatat segera mengambil air wudlu yang telah 
diperintahkan oleh pendidik untuk segera bersiap-siap melaksanakan praktek 
sholat dengan menghafalkan bacaan yang telah dituliskan. Praktek sholat 
dilaksanakan di mushola sekolah, salah satu peserta didik laki-laki menjadi imam 
pada praktek sholat tersebut. Setelah praktek sholat selesai yang diikuti oleh 
seluruh peserta didik, kemudian mempraktekkan hafalan bacaan yang telah 
dituliskan sebelumnya secara bergiliran.  
 Kurang lebih pada pikul 08.00 WIB pelajaran agama Islam selesai. Semua 
peserta didik kembali ke kelas. Pada observasi atau pengematan hari ke-4 usai 
pembelajaran ekstra wajib pendidikan agama, ketika peserta didik kembali ke 
kelas terlihat pendidik telah mempersiapkan media yang akan digunakan berupa 
laptop dan LCD. Pendidik kelas sudah menunggu dan mempersiapkan pelajaran 
berikutnya. Pendidik sudah mempersiapkan RPP sebelum pembelajaran dimulai. 
RPP sudah dibuat sebelumnya. Materi sudah tertera pada RPP yang dibuat dan 
dipersiapkan pendidik. Pendidik telah mempersiapkan LCD proyektor yang 
menampilkan gambar sebagai media untuk pengamatan. Pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk memulai pembelajaran. Kegiatan dimulai 
dengan mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. Kemudian kegiatan 
mengamati dalam pembelajaran dimulai dengan mengamati gambar yang 
ditampilkan oleh pendidik melalui LCD proyektor. Kemudian peserta didik 
menganalisis kegiatan yang ada pada gambar tersebut. Disamping itu pendidik 
menanamkan konsep yaitu kebiasaan baik dari gambar yang sedang ditampilkan. 
Pada proses mengamati, terdapat diskusi interaktif antara pendidik dan peserta 
didik. Setelah pendidik menjelaskan tentang kata tanya dan peserta didik 
mengamati gambar kemudian pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
membuat pertanyaan dalam secarik kertas yang dibagikan oleh pendidik. 
Pertanyaan yang dibuat akan ditukar dengan teman dan akan dijawab oleh teman. 
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Pendidik selalu menganjurkan untuk memberi jawaban panjang dari peretanyaan 
yang memuat 5W+1H.  
 Pada saat pembelajaran berlangsung, Ibu Kepala Sekolah memasuki ruang 
kelas untuk melakukan penilaian selama proses pembelajaran. Beliau mengamati 
proses jalannya pembelajaran dengan duduk di sudut belakang kelas bersama 
peneliti. Beliau melakukan pengamatan hanya beberapa menit yang kemudian 
meninggalkan kelas. Beberapa menit kemudian pada saat pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific memasuki langkah mencoba, waktu menunjukkan jam 
istirahat. Sehingga pendidik mempersilahkan peserta didik untuk istirahat terlebih 
dahulu. Pada saat jam istirahat berlangsung, peneliti menyempatkan berbincang-
bincang dan melakukan wawancara terbuka dengan beberapa peserta didik.  
 Pada pukul 09.00 WIB jam istirahat berakhir. Pendidik memasuki kelas 
yang disusul oleh seluruh peserta didik. Peserta didik segera duduk di bangku 
masing-masing dan pendidik mengkondisikan untuk bersiap memulai 
pembelajaran. Untuk memotivasi peserta didik, pendahuluan pembelajaran 
dimulai dengan menyanyikan lagu anak-anak yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari (nama-nama hari). Kemudian menghitung nama-nama hari, 
kegiatan mencoba dilakukan dengan menghitung nana-nama hari melalui tes pada 
buku tematik.  
 Pendidik melatih peserta didik dalam bersosial dengan memberikan tugas 
untuk menuliskan nama sekaligus gambar kesukaan temannya yang jumlahnya 
sepuluh nama. Sehingga peserta didik harus menanya secara jujur sepuluh teman 
dengan gambar kesukaan masing-masing untuk ditulis di selembar kertas dan 
dikumpulkan. Setelah tugas tersebut selesai, tugas berikutnya adalah mencoba 
membuat karya dari bahan alam yaitu daun kelapa. Pendidik mengarahkan peserta 
didik mencoba untuk membuat karya dari daun kelapa. Daun kelapa yang menjadi 
bahan karya tersebut telah dipersiapkan pendidik dan peserta didik sesuai yang 
diperintahkan pendidik di hari sebelumnya. Tugas tersebut merupakan lanjutan 
dari gambar yang telah diamati pada kegiatan tadi dengan pengembangan materi 
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yang dilakukan pendidik dari bacaan yang ada pada buku tematik. Peserta didik 
secara aktif membuat karya tersebut sembari berdiskusi antar peserta didik guna 
memperoleh karya yang bagus. Berdasarkan kegiatan tersebut, maka tahap 
menalar pada pembelajaran dengan pendekatan Scientific dapat dilaksanakan, 
yaitu dengan adanya daun kelapa yang memiliki fungsi. Sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan daun kelapa. Kemudian memasuki 
jam istirahat ke dua, peserta didik yang belum menyelesaikan karyanya 
dipersilahkan untuk dilanjutkan di rumah. 
 Istirahat ke dua telah selesai. Peserta didik memasuki kelas dan pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk siap melanjutkan pembelajaran. Pendidik 
menanyakan apa saja yang sudah dipelajari hari ini. Beberapa peserta didik 
menjawab secara berebut, namun ada pula bisa menjawab dan menjelaskan harus 
dengan ditunjuk. Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran. Tanya jawab 
secara aktif dengan lisan selama pembelajaran. Penilaian dilakukan setiap materi 
yang dilakukan dengan materi yang berbeda-beda. Beberapa siswa masih suka 
gaduh sendiri dan kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
beberapa peserta didik harus dengan penanganan atau perhatian khusus. 
Perlengkapan dan peralatan pembelajaran yang tidak semua dapat disediakan oleh 
sekolah, sehingga kerja sama antar pendidik, sekolah, peserta didik untuk 
melengkapi peralatan pembelajaran. 
Pada hari ini, penilaian dilakukan setelah selesai pembelajaran (1 RPP). 
Pada akhir pembelajaran pendidik membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan, 
soal tersebut berbentuk opsional dan esai. Setelah selesai dikerjakan, kemudian 
hasil evaluasi dicocokkan dengan cara peserta didik menjawab setiap soal secara 
bergilir. Peserta didik mengerjakan, dan dicocokkan dengan ditukar kepada teman 






Catatan Lapangan VII 
 
Hari, tanggal   : Rabu, 06 Mei 2015 
Waktu   : 07.00-11.15 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
Tema    : Tema 8, Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
 
 Pada observasi atau pengamatan mendalam hari ke-5. Peneliti dibantu oleh 
teman yaitu Hana Rahayu S yang merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Jerman UNY yang berperan membantu peneliti dalam pengambilan data 
melalui dokumentasi. 
Pengkondisian peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Pukul 
07.05 WIB pendidik mengkondisikan semua peserta didik untuk berbaris di depan 
kelas yang dipimpin oleh salah satu peserta didik, kemudian secara bergiliran 
memasuki kelas sambil berjabat tangan  dengan pendidik. Setelah seluruh peserta 
didik memasuki kelas, pendidik mengkondisikan peserta didik untuk duduk di 
tempat duduk masing-masing. Kegiatan rutin yang dilakukan sebelum 
pembelajaran, yaitu berdo’a, mengucap salam, pendidik menanyakan kabar, 
mengabsen peserta didik, disusul dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik dan dipandu oleh pendidik. Pendidik 
melakukan pengulangan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, serta 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang sudah 
dipelajarai dan dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik serta 
materi yang akan dipelajari. Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan secara 
aktif, walaupun masih ada beberapa peserta didik harus dipancing agar mau 
menyampaikan pendapatnya. Setelah adanya pengulangan materi sebelumnya dan 
pendahuluan pembelajaran, pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari.  
Pendidik telah melakukan pendahuluan pembelajaran. Proses 
pembelajaran telah berlangsung, namun ditengah-tengah proses pembelajaran ada 
salah satu peserta didik yang menangis karena merasa buku tulisnya hilang. 
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Pendidik menenangkannya, kemudian bertanya pada peserta didik yang lain “Apa 
yang kamu lakukan apabila temanmu buku tulisnya hilang atau ketinggalan?”. 
Peserta didik yang lain menjawab dengan bersautan “membantunya dengan 
meminjami buku, memberi sobekan kertas untuk menulis”. Pendidik memberi 
apresiasi dan bertanya “Siapa yang bersedia membantu temannya yang sedang 
kesusahan seperti itu?”. Hampir seluruh peserta didik mau memberi sobekan 
kertas pada teman yang bukunya tertinggal atau hilang. Pendidik menanamkan 
konsep terhadap pancasila dengan mengkaitkan setiap peristiwa dalam pancasila. 
Kemudian pembelajaran kembali dilajutkan. Pembelajaran dimulai dengan 
mengamati gambar pada buku tematik. Kemudian pendidik meminta peserta didik 
untuk menyebutkan benda-benda yang ada di dalam gambar tersebut. Kemudian 
peserta didik diarahkan untuk membuat pertanyaan yang berhubungan dengan 
gambar yang telah diamati. Kemudian pendidik memeriksa hasil pertanyaan yang 
telah dibuat peserta didik dan memberikan nilai sebagai motivasi yang diberikan 
oleh pendidik. Setelah pendidik selesai memberikan nilai, pendidik meminta 
peserta didik maju dengan berpasangan untuk menjawab dan menyampaikan 
pertanyaan secara bergantian.  
Kemudian dilanjutkan kegiatan berikutnya yaitu terdapat teks bacaan 
dalam buku tematik kemudian membaca bersama. Pendidik menekankan terhadap 
peserta didik untuk bisa menerapkan sikap positif yang tersirat dalam bacaan, 
yaitu tentang aturan berolah raga di antaranya adalah bermain bulutangkis. Peserta 
didik mengikuti arahan dari peserta didik, walaupun masih ada beberapa peserta 
didik yang asik dengan dirinya sendiri. Berdasarkan bacaan tersebut pendidik 
memberikan tugas dengan mendektekan beberapa pertanyaan. Pada saat koreksi, 
ada satu peserta didik yang menulis soal tidak sesuai dengan yang didekte 
pendidik. Sebelum memasuki jam istirahat, pendidik memberikan tugas untuk 
dipersiapkan setelah jam istirahat. 
Pendidik meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan 
jawaban panjang, kemudian setelah selesai pendidik meminta peserta didik 
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menukarkan bukunya dengan teman untuk dikoreksi bersama. Bagi peserta didik 
yang memiliki jawaban berbeda segera menayakan kepada pendidik. 
Pendidik bertanya hal yang terkait dengan materi bacaan berjudul 
“bermain bulutangkis”terkait sebab akibat, kemudian peserta didik menjawab 
secara aktif dengan lisan maupun secara tertulis. Pada saat itulah terjadi diskusi 
antara pendidik, peserta didik, dan antar peserta didik kurang lebih selama 15 
menit. Menyebutkan kembali alat-alat yang dibahas pada meteri yaitu benda-
benda yang ada di rumah, kemudian pendidik menjelaskan dan terdapat diskusi 
antara pendidik dengan peserta didik tentang alat-alat tersebut dan bagaimana 
menjaga keawetannya. Kemudian pendidik juga memberikan contoh alat-alat 
yang ada di dalam kelas. Pendidik memberikan 5 soal setelah satu materi, 
kemudian peserta didik menjawab di buku masing-masing. Pendidik memberi 
tugas tentang keluarga yaitu menyebutkan jumlah keluarga dan usia masing-
















Catatan Lapangan VIII 
 
Hari, tanggal   : Kamis, 07 Mei 2015 
Waktu   : 07.00-11.15 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
Jumlah peserta didik  : 32 peserta didik 
 
Pada penelitian hari ini, peneliti dibantu oleh teman yang membantu 
melakukan penelitian yaitu Ayu Setyaningrum mahasiswa Teknologi Pendidikan 
UNY yang membantu memperoleh data melalui dokumentasi dan partisipasi 
dalam pembelajaran untuk melengkapi data peneliti. 
Pengkondisian peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Pendidik 
mengkondisikan semua peserta didik untuk berbaris di depan kelas yang dipimpin 
oleh ketua kelas, kemudian secara bergiliran memasuki kelas sambil berjabat 
tangan  dengan pendidik. Setelah seluruh peserta didik memasuki kelas, pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di tempat duduk masing-masing. 
Kegiatan rutin yang dilakukan sebelum pembelajaran, yaitu berdo’a, mengucap 
salam, mengabsen peserta didik, disusul dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya yang dipimpin oleh ketua kelas dan dipandu oleh pendidik. Pembelajaran 
dimulai dengan mengulang materi kemarin karena belum bisa melaksanakan 
ulangan. Kegiatan berupa tanya jawab lisan secara aktif antara pendidik dengan 
peserta didik. Kegiatan pembelajaran hanya diisi dengan latihan untuk 
mempersiapkan ulangan sampai pada jam istirahat. 
Setelah usai jam istirahat, peneliti melakukan wawancara mendalam 
kepada kepala sekolah yang dibantu oleh teman untuk melengkapi data melalui 





Catatan Lapangan IX 
 
Hari, tanggal   : Senin, 11 Mei 2015 
Waktu   : 07.00-11.15 WIB 
Lokasi   : SD Negeri Serayu 
Kelas    : II B 
 Pengkondisian peserta didik sebelum melakukan pembelajaran. Pendidik 
mengkondisikan semua peserta didik untuk berbaris di depan kelas yang dipimpin 
oleh ketua kelas, kemudian secara bergiliran memasuki kelas sambil berjabat 
tangan  dengan pendidik. Setelah seluruh peserta didik memasuki kelas, pendidik 
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di tempat duduk masing-masing. 
Kegiatan rutin yang dilakukan sebelum pembelajaran, yaitu berdo’a, mengucap 
salam, mengabsen peserta didik, disusul dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya yang dipimpin oleh ketua kelas dan dipandu oleh pendidik. 
Materi yang digunakan adalah pengalaman Outbond di daerah yang 
disebutnya “Banyu Sumilir” diamana kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada 
hari Sabtu 9 Mei 2015. Pendidik membagikan kertas Folio kepada seluruh peserta 
didik. Kemudian dengan arahan dari pendidik, semua peserta didik menceritakan 
pengalamannya dengan menuliskan di kertas yang telah dibagikan. Bagi peserta 
didik yang tidak mengikuti Outbond pada hari sabtu 9 mei 2015, maka dia harus 
menceritakan kegiatannya dirumah pada saat teman-temannya mengikuti 
Outbond. Peserta didik menulis ceritanya sampai pada jam istirahat. 
Setelah jam istirahat selesai, peneliti tidak lagi kembali ke kelas. Namun, 
peneliti mengumpulkan data dokumentesi yang belum di dapatkan. Peneliti 
memperoleh data dokumentasi melalui admin sekolah, kepala sekolah maupun 
web resmi SD Negeri Serayu Yogyakarta. Pada hari ini peneliti memeperoleh data 
dokumentasi berupa: Struktur Organisasi dan Profil Sekolah. Data dokumentasi 
yang belum terkumpul diakses oleh peneliti melalui WEB resmi SD Negeri 





Hasil Wawancara Pendidik 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 25 April 2015 
Tempat  : kelas IIB SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Narasumber  : Sumarti 
1. Apa saja persiapa ibu dalam melaksanakan pembelajaran  Scientific?  
Yang jelas yang pertama itu RPP itu satu saja, kemudian silabus, 
kemudian perangkat pembelajarnya, termasuk alat peraga, kemudian alat-
alat penilaian ataupun rubric-rubrik penilaian,  
2. Bagaimana kesesuaian kurikulum 2013 pada penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini bu? 
Sebenarnya untuk pembelajaran Scientificnya itu anu mbak, untuk 
kurikulum 2013 itu bagi anak lebih bermakna. Karena ank-anak bisa 
mengamati secara langsung kemudia ada sesuatu yang perlu ditanyakan, 
anak-anak kreatif untuk bertanya. Kemudian anak kreatif untuk 
menemukan jawabannya. 
3. Bagaimana penyusunan RPP yang ibu persiapkan dalam 
pembelajaran? 
Membuat sendiri secara pribadi mbak, dan setiap hari. 
4. Apakah RPP tersebut memuat langkah-langkah pembelajaran 
dengan pendekatan  Scientific? 
Tergantung juga pada materinya. Dan langkah-langkahnya harus ada 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Itu 
harus ada, krena scientific itu harus ada. 
5. Apakah RPP yang ibu kembangkan mendorong partisipasi aktif 
peserta didik? 
Iya mbak, jadi peserta didik lebih aktif, lebih focus, dan pendidik sebagai 
fasilitator. 
6. Apakah pembelajaran dengan pendekata Scientific sesuai dengan 
karakteristik peserta didik kelas II SD Negeri Serayu? 
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Ya sesuai dengan anu mbak, kalau penyampaiannya untuk scientificnya 
kan disesuaikan dengan materi dan karakter anak. Jadi langkah-
langkahnya penerapan scientific juga disesuaikan dengan karakter anak. 
Anak seusia itu banyak ingin tahunya dan banyak bertanya. 
7. Metode apa saja yang ibu gunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
Metodenya bermacam-macam mbak, tergantung kreativitas pendidiknya. 
Ada  ceramah, diskusi, dan role playing. disesuaikan juga pada materinya.  
8. Media dan peralatan apa saja yang ibu gunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
Media tentunya disesuaikan dengan materinya, jadi setiap RPP itu kan ada 
materinya, kalau materinya setiap hari kan berganti-ganti mbak, jadi 
disesuaikan dengan materinya. Dan peralatannya pun juga disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
9. Apakah ibu mempersiapkan alat dan media yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
alat-alat ada yang dipersiapkan dari sekolah, ada yang dari anak. Kalau 
kemarin panjenengan mengamati kegiatan belajar sebelumnya ada 
pembuatan minuman itu depersiapkan dari anak. Seperti SBK 
(ketrampilan), itu membutuhkan janur, itu kan disini kesulitan anak-anak. 
Kota kan kan nggak punya pohon kelapa jadi saya yang harus mencarikan. 
Jadi ada kerja sama antara sekolah, guru, dan murid. Kalau sekiranya anak 
sudah mendapatkan, saya suruh membawa, tapi nek kesulitan ya saya 
mencari. Kalau yang sudah dipersiapkan sekolah ya sudah. 
10. Sumber apa saja yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
Selain ada buku teks yang sudah disediakan oleh pemerintah, mungkin 
kita bisa mengambil dari lingkungan. Lingkungan itu bisa diambil dari 
lingkungan sekolah, dan mungkin nanti kalau kita perlu keluar seperti 
outbond. Outbond itu kan juga berdasarkan tema, isi tema yang ada di 
buku. Kemudian bisa mengambil dari internet juga bisa, kemudian juga 
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dari pengembangan saya sendiri, kemudian buku yang digunakan selain 
buku ini (buku tematik pegangan guru) kan juga yang namanya guru ya 
mbak kita harus pandai-pandai mengembagkan materi to. Jadi kita harus 
kreatif. Nek seperti contohnya kegiatan yang harus dibawa keluar. 
Contohnya kemarin ketika materi Menjaga Kerukunan Beragama. Kita 
membawa anak keluar ke tempat-tempat ibadah untuk menjaga kerukunan 
beragama. Jadi kita keluar membawa anak ke tempat-tempat ibadah seperti 
masjid, greja, pura, wihara, klenteng. Itu anak saya bawa kesana, jadi anak 
tau sebenarnya konten itu seperti apa yang selama ini anak kan cuma tahu 
namanya saja. Itu klenteng yang sebenarnya anak kan nggak tahu, terus 
wihara itu seperti apa, anak-anak kadang penasaran kok di sini ada 
patungnya budha, pura. Anak saya bawa ke sana, itu termasuk sumber 
belajar. Setelah itu, anak saya beri tugas sesuai dengan penjelasan materi. 
kalau memang kita harus memperluas, perlu membawa anak keluar ya kita 
bawa biar anak tau kondisi yang sebenarnya. 
11. Apakah ibu selalu melaksanakan langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran degan pendekatan Scientific? 
Yang namanya tematik kan saling berkaitan to, maka itu kita juga 
menyesuaikan materinya. Kalau memang misalnya seperti tadi (dalam 
pelaksanaan pembelajaran) aturan dalam lari pagi . lari pagi itu sendiri kan 
olah raga, tapi kan yang namanya peraturan, peraturan dalam olah raga dan 
nanti ketika menerima penjelasan tidak mendengar kemudian minta maaf. 
Itu kan sudah berkaitan dengan PPKN. jadi tidak harus runtut oh ini 
Bahasa dulu, ini PPKn dulu enggak. Soalnya namanya tematik itu kan 
berkaitan saling berhubungan. Memberikannya ya seperti itu. Dikait-
kaitkan, terus nanti mungkin disini dalam waktu. Dari olah raga mereka 
lari berapa lama, itu terkait waktu. Itu kan sudah masuk matematika. 




Sebenarnya dengan pendekatan itu kegiatan belajar mengajar bagi anak itu 
lebih bermakna, jadi kan runtut gitu lho. Scientifik kana da menaya, 
mencoba, menalar dan sebagainya itu kan pengetahuannya lebih runtut. 
13. Bagaimana ibu memberikan pendahuluan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
Kalau pendahuluan, Scientificnya itu dengan kegiatan menanya, 
mengajukan pertanyaan kaitannya dengan materi-materi yang pernah 
diajarkan dan yang ada kaitannya dengan materi yang akan diajarkan. 
14. Apa yang ibu lakukan pada tahap mengamati dalam proses 
pembelajaran? 
Pada pembelajaran anak, ya saya mengamati belajar anak. Misalnya 
keaktifan anak, misalnya ada keaktifan pada kegiatan belajar mengamati 
apa, kemudian kerja sama anak bagaimana. Kemudian juga tanggung 
jawab dari pusat yang diberikan guru juga dinilai, ada tabelnya bentuk 
terakhirnya bagaimana. 
15. Bagaimana perhatian peserta didik pada saat kegiatan mengamati? 
Pada kegiatan mengamati, anak lebih terfokus mbak, sehingga mereka 
lebih aktif. Lebih terpusat perhatiannya dan tidak kemana-mana.  
16. Objek apa saja yang dilakukan pengamatan pada kegiatan 
mengamati? 
Misalnya gini mbak kalau dalam kegiatan mengamati, mengamati kebun 
sekolah, mungkin anak disuruh mengamati pohon papaya. Bungkin 
bentuknya, bentuk batangnya bagaimana, bentuk daunnya, bentuk 
bunganya, bentuk buahnya, misalnya seperti itu. Nah, itu nanti juga 
disesuaikan dengan materinya. Kemudian nanti di diskusikan bersama. 
17. Apa yang ibu lakukan pada tahap menanya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
Ini mbak misalnya, pada saat pembelajaran anak kan diterangkan 
materinya, dengan memberi beberapa pertanyaan ke anak. Mungkin 
beberapa pertanyaan, kita tunjuk satu atau dua anak untuk menjelaskan 
terkait materi yang baru saja diterangkan. Contohnya “tadi ibu 
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menerangkan apa” nah itu anak saya beri tugas untuk membuat 
pertanyaan. Selain itu, saya juga mertanya siapa yang belum jelas angkat 
tangan, kemudian saya jelaskan kembali.  
Nek pertanyaan itu, kita harus meng aktifkan siswa. Beberapa siswa 
ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang baru saja dibuat oleh temannya 
yang berkaitan dengan materi yang baru saja diterangkan. 
18. Bagaimana jenis pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik? 
Pertanyaan itu bisa berupa uraian, itu bisa juga mengenai pendapat anak, 
bisa juga dalam bentuk jawaban objektif, bisa juga mungkin isian singkat 
bisa. 
19. Bagaimana dengan kualitas pertanyaan itu sendiri bagaimana bu? 
Kualitas pertanyaan disesuaikan dengan indicator, KD. Jadi tidak 
menyimpang dari KD dan indicator, kemudian juga cakupan materi yang 
digunakan pada waktu belajar.  
20. Bagaimana jumlah pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik? 
Kalau pada saat proses pembelajaran, pertanyaan yang diajukan anak tidak 
bisa dibatasi mbak. mungkin dari isi materi itu, mana yang harus 
ditanyakan kepada anak ataupun dari titik berat inti ataupun hal-hal yang 
pokok. Materi itu harus ditekankan ke anak dengan megajukan pertanyaan 
ke anak. 
21. Apa yang ibu lakukan pada tahap mencoba? 
Ya anak disuruh mencoba aja, misalnya mencoba membuat kalimat “coba 
siapa yang bisa membuat kalimat?” disesiakan dengan materi berdasarkan 
bacaan pada buku. Menggunakan kata tanya bagaimana, apa, kapan dan 
sebagainya itu ditawarkan ke anak. Nanti kalau anak yang aktif mesti lebih 
dulu. 
22. Bagaimana jumlah dan kualitas sumber yang dikaji dan digunakan? 
Sesuai dengan materi mbak,  




Misalnya dari apa saja itu mbak lebih lengkap dan kualitasnya juga lebih 
baik. Misalnya lingkungan di sekitar sekolah anak-anak lebih memahami, 
dan lebih bisa.  
24. Apa yang ibu lakukan pada tahap menalar? 
Kalau menalar itu kan dari hasil pengamatan to mbak, dari melihat 
kemudian tahu. Kemudian ada yang menanya “kok seperti ini, kenapa?”. 
Bisa juga menanya kepada teman, kemudian berdiskusi bersama. 
Kemudian menginformasikan atau mengkomunikasikan kepada teman. 
25. Apa bentuk kegiatan menalar ? 
Kalau menalar itu bisa dari mana sajambak, misalnya dari pengamatan 
bisa, dari hasil penjelasan guru juga bisa. 
26. Bagaimana cara ibu untuk mengembangkan kemempuan peserta 
didik dalam menalar? 
Itu biasanya ketika, agar anak bisa mengajukan pertanyaan lebih luas itu 
dengan memberikan tugas. Misalnya dengan cara tugas berkelompok bisa. 
27. Bagaimana pada tahap mengkomunikasikan? 
Misalnya pada saat kerja kelompok, anak disuruh untuk menyampaikan 
laporannya di depan. Itu kan sudah termasuk mengkomunikasikan. 
28. Bagaimana ibu mengarahkan peserta didik untuk mampu 
menyajikan hasil kajian mulai tahap mengamati sampai menalar? 
Karena ini masih tahap kelas II, istilahnya anak harus dibimbing secara 
pelan-pelan. Tahap kegiatannya pertama kamu harus gini, diarahkan tahap 
berikutnya dan terus diarahkan. 
29. Kegiatan apa yang ibu terapkan pada kegiatan penutup pada 
pembelajaran? 
Biasanya kalau kegiatan penutup itu, membaca rangkuman materi , 
kemudian anak diberi kesempatan bertanya apakah ada materi yang belum 
jelas, kemudian juga evaluasi, kemudian hasil evaluasi. Sehingga anak 
tahu seberapa jauh kemampuan yang dicapai pada tahap mengikuti 
pembelajaran. 
30. Dalam bentuk apa ibuk melakukan evaluasi (tertulis/non tulis)? 
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Evaluasi penilaian kan ada tiga. Evaluasi awal itu kan pretesitif, kemudian 
dalam proses itu seperti ketika pertanyaan-pertanyaan pada saat 
menjelaskan sambil bertanya. Bergilir satu persatu itu (dalam proses 
pembelajaran). Kemudian penilaian akhir kana da tes awal, dalam proses, 
terus akhir. Penilaian akhir itu biasanya tertulis. Tapi mungkin dilisan juga 
bisa, kan prosedurnya bisa lisan dan bisa tertulis. 
31. Apa kendala ibu untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientifik? 
Yang jelas, kendalanya itu setiap ganti pembelajar harus ganti media dan 
alatnya harus diganti. Setiap PB itu peralatannya, sarana dan prasarana 
yang selalu berganti-ganti yang berbeda, kemudian juga dengan rubric 
penilaian yang berbeda. Sedangkan untuk mempersiapkan itu juga butuh 
waktu mbak. Jadi kendalanya seperti itu, solusinya ya saya harus 
mempersiapakan ini-ini sejak awal dan harus ada. Kemudian rubric 
penilaian dan pengamatannya juga harus ganti mbak. 
32. Apakah sekolah juga melakukan evaluasi hasil belajar? 
Hanya guru mbak, kan yang mengajar hanya guru, jadi guru kelas yang 
melakukan evaluasi. Namun juga adanya pengawasan dari pihak kepala 
sekolah dan komite sekolah, dinas juga ada. 
33. Apa harapan ibu dengan terlaksananya pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific ini bu? 
Ya harapannya tentunya anak keberhasilannya lebih baik dan lebih 
meningkat. 
34. Apa saran ibu agar pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientifik ini lebih baik dan maksimal? 
Dari beberapa proses yang dilakukan scientific kalau bisa, semuanya 
dilaksanakan secara runtut dan baik. Nanti insyaallah hasilnya juga akan 





Hasil Wawancara Kepala Sekolah  
Nama : Kupiyosari, S.Pd 
Lokasi : SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015 
 
1. Mengapa SD Negeri Serayu memilih tetap diterapkannya kurikulum 
2013 dengan pendekatan Scientific pada pembelajaran? 
Jadi, untuk SD serayu menetapkan untuk lanjut menerapkan kurikulum 
2013 karena secara pribadi saya memandang untuk proses pembelajaran 
ini sangat bagus untuk anak, yang kedua guru-guru juga tidak keberatan 
untuk tetap berusaha memahami maupun menerapkan kurikulum 2013 
yang , dari pihak komite mendukung, dan yang ke empat dari pihak orang 
tua juga mendukung. Kemudian kita menetapkan untuk lanjut kurikulum 
2013. 
2. Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk pendidik yang 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini bu? 
Yang jelas sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung kita 
penuhi, yang jelas dari tenaga pendidiknya kita persiapkan dengan 
mengikutkan ke diklat-diklat gitu. Kemudian kita juga ada shering antar 
teman mengenai kesulitan pelaksanaan kurtilas terutama yang 5M(langkah 
pendekatan pembelajaran Scientifik) itu ya. Untuk 5M itu yang awal-awal 
penerapannya masih rancu juga, kemudian tentang instrume penilaian itu 
yang menyulitkan guru, tapi toh ada solusi karena kita ada kerja sama. Jadi 
untuk pembuatan instrumen itu tiap kelas kana da pararelnya, jadi tidak 
dikerjakan sendiri jadi silahkan untuk kerja bareng, nanti kalau sudah 
dapat failenya kan dibagi. Ya itu tidak berat, tapi kalau dikerjakan sendiri 
memang berat, itu untuk file instrument penilaian. Kemudian dari KKG 
menyediakan fasilitas juga kita mengundang narasumber untuk shering 
bagaimana RPP yang kurtilas, bagaimana instrument yang paling efektif 
untuk menampung sesuai dari petunjuk kurikulum 2013. Sehingga semua 
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bisa berjalan lancer, guru juga tidak merasa berat, anak-anak juga 
mendapatkan materi yang memang sesuai dengan perkembangan. 
 
Kemudian untuk sarana dan prasarana kita fasilitasi internet kita sudah 
punya, walaupun sekarang untuk akhir-akhir ini kok agak error setelah kita 
pindah chanel yang lain, kan ada operator yang menawarkan kok ternyata 
ini nggak bagus lagi. Jadi, ini untuk evaluasi. Kemudian untuk masing-
masing kelas kita sudah pasang LCD(proyektor) untuk dapat mengakses 
internet maupun  menayangkan gambar-gambar yang saat itu bisa sebagai 
sumber belajar maupun materi-materi yang memang menambah wawasan 
bagi anak juga ditayangkan di kelas saat itu. Kemudian juga untuk 
Laboratoriumnya, lab. IPAnya itu kita juga menyarankan guru untuk 
maksimal digunakan. Itu harapannya, kemudian juga sumber belajarnya 
insyaallah kita fasilitasi banyak tanaman-tanaman termasuk untuk program 
adiwiyata dan penelitian sekolah. Kan kita punya sumber belajar kaitannya 
dengan kurikulum 2013. 
3. Bagaimana seluruh pihak sekolah mendukung terlaksananya 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific ini bu? 
Ya kalau setiap kali rapat kan kita koordinasi mengingatkan ada kendala 
apa, ada kesulitan apa. Kalau ada kendala, alkhamdulillah saat itu juga ada 
solusi. Sehingga masing-masing guru tidak akan mengalami kesulitan 
karena juga ada buku pegangan guru dari pemerintah sudah ada kecuali 
untuk guru olah raga. Waktu itu agak ada hambatan karena belum 
mendapat buku siswa untuk guru olah raga. Materinya karena tematik kan 
includ di guru kelas. Itu yang awal-awal merasa kesulitan, tetapi setelah 
menerima diklat juga nggak masalah dan nggak ada bukunya pun gak 
masalah. Langsung shering, dipecahkan disitu dan solusi ada. 
 
4. Bagaimana guru mempersiapkan RPP dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
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RPP pada awal-awal itu di rasa juga terlalu berat. Kemudian saya 
menekankan, seberat apapun diusahakan dicoba kita buat. tidak ada yang 
salah wong namanya masih belajar, nanti dengan seiringnya proses akan 
tertata sesuai dengan petunjuk kurikulum. Nah itu kita buat, 
alkhamdulillah juga berjalan. Kalau yang ideal kan besok diajarkan 
sekarang membuat. Tapi kan itu memakan waktu lama. Sehingga satu 
semester dibuat sekalian di awal, lalu dijilid agar tidak kemana-mana. 
Sehingga nanti waktu mengajar kan tinggal buka saja.kalau yang ideal kan 
besok mengajar, saat ini membuat sehingga betul-betul fresh. Baru ditanda 
tangani guru, setelah dilaksanakan baru menta tanda tangan kepala 
sekolah. Prosedurnya kan seperti itu. Tapi untuk memudahkan guru 
supaya tidak terlalu berat sementara ini satu semester tanda tangan 
sekaligus sebelum dilaksanakan.  
Apakah RPP dibuat sendiri atau bagaimana ibu? 
Sendiri, awalnya download tetapi sekarang sudah membuat sendiri mbak, 
karena ada KKG tadi mbak. Jadi pararel “ kamu membuat tema berapa” 
nah seperti itu kita ada koordinasi sehingga bisa membuat sendiri-sendiri.  
Kalau pertama kali dulu download, jelas. Adopsinya cuman mengganti apa 
yang sesuai dengan anak. Kalau sekarang sudah membuat sendiri. Karena 
kita sudah masuk tahun ke dua to. Awal-awal dulu kan bingung, ada 
download ya didownload. 
5. Bagaimana bentuk RPP yang telah di buat bu? 
Bentuknya sudah Scientific, jadi pembelajarannya atau urutannya nggak 
jauh beda. Hanya yang dulu SK dan KD, sekarang KD dan KI. Yang 
membedakan hanya itu, tapi tentang tujuan, penilaian, media dan 
sebagainya ya begitu juga. Cuman untuk pendekatannya, sekarang kan 
Scientific. Kalu dulu kan maca-macam walaupun Scientific itu ada nanti 




6. Apa saja media dan alat yang digunakan oleh pendidik? 
Internet, LCD, kemudian lab IPA itu, kemudian gambar-gambar, ini guru 
kretif untuk memaksimalkan hasil karya anak supaya lebih bermakna. 
Contohnya, kalau mau mengamati tentang tumbuhan misalnya, kemudian 
juga anak kan sudah membawa dari rumah. Supaya anak diberi tahu ini 
asalnya dari mana, dan seperti apa itu kan lebih bermakna. Setelah itu kan 
kalau sudah dikaitkan dengan SBDP’nya nanti disuruh menggambar.  
7. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru yang telah 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Scientific, 
khususnya kelas IIB? 
Kalau kelas IIB selain yang 5M tadi, itu juga ada metode kooperatif 
learning juga ada. Kemudian yang mencoba, mengamati dan sebagainya 
itu nanti guru yang mengarahkan. 5M itu tidah harus urut, kalau dulu kan 
pengertian kita harus mengamati dulu dan sekarang kan tidak, bisa anak 
mulai menanya seperti itu. Jadi tidak harus mengamati, menanya, 
mencoba, mengapresiasi. Tergantung pertanyaan, tujuan, materi pada saat 
itu. Ya kan da materi, tujuannya untuk apa nah otomatis kan metodenya 
menyesuaikan.  
8. Bagaimana pemahaman pendidik terhadap prosedur pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan Scientific ? 
Ya awal-awalnya bingung. Bu enak yang kemarin, kata teman-teman. 
Kebetulan saya sudah setengah tahun berjalan. Sehingga juli, agustus, 
September sudah berjalan dan saya masuk mulai oktober. Otomatis kan 
sudah mulai belajar, tetapi walaupun saya masuknya baru kebetulan saya 
sudah pernah mendapat materi kurikulum 2013 sebelum saya diangkat 
menjadi kepala sekolah. Sehingga bisa langsung mengikuti, memang awal-
awal guru kalau tidak mau merubah mainset maka sulit untuk 
menerapkannya karena sudah zona nyaman dengan kurikulum kemarin. 
Apa lagi kalau orang sudah duduk di zona nyaman, orang kan mau 
mengubah kan sulit. Ya karena kemarin dari 16 kelas ada 4 kelas yang 
tidak bersedia melaksanakan kurikulum 2013, tidak siap lah istilahnya. 
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Nah karna dari 16 kelas hanya 4 yang tidak mau, sehingga saya 
memutuskan untuk tetap lanjut dengan kurtilas, sehingga yang 4 kelas ini 
harus mau merubah mainset dan mengikuti, kalau tidak maka kami 
tinggal. Karena apa, karena kita itu harus bergerak maju jangan mundur. 
Sekarang alkhamdulillah yang 4 kelas itu sudah menyesuaikan,  
9. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific yang selama ini sudah dilaksanakan di sekolah? 
Metodenya diterapkan betul, anak dibuat enjoy. Jadi tidak harus 
matematika itu diajarkan dengan teori guru, bisa diawali dengan nyanyian 
dan nyanyian yang mengarahkan anak menuju ke materi sehingga anak 
tidak merasa tertekan. Juga hubungan guru dengan siswa akan terjalin 
komunikasinya, kalau dulu yang model lama walaupun sebenarnya 
kurikulum yang 2006 itu juga menghendaki multiarah untuk 
komunikasinya, tapi tetap saja dominan guru. Kalau sekarang enggak, 
justru anak yang lebih banyak aktif tinggal memfasilitasi. Semakin guru 
kreatif, anak semakin aktif tapi kalau gurunya kurang kreatif ya sudah 
hanya begitu-begitu saja. Makannya peran kepala sekolah untuk 
mensupervisi, unyuk menilai guru juga sangat besar perannya. Karena 
nanti apabila ada guru yang belum menerapkan kan saat itu juga dicuti.  
10. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
Yang jelas waktu, waktu itu otomatis molor kan karena anak masih aktif 
belajar. Sebenarnya tuntutan kurikulum 2013 ini kan tak terbatas waktu 
tetapi kan disitu acuannya ada, satu tema berapa subtema, satu subtema 
berapa kali pembelajaran, otomatis kan itu sudah terpatok. Walaupun 
katanya tidak terbatas waktu, otomatis kan terbatas waktu juga. Sehingga 
harusnya selesai dalam satu minggu mundur menjadi 8 hari supaya anak-
anak betul-betul tuntas belajarnya. Itu yang pertama. 
Yang kedua, hambatan bisa tentang menyiapkan instrumennya. Kalau 
membutuhkan waktu lama, 24 jam mengerjakan RPP tidak selesai. Guru 
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tidak bisa kemana-mana, tidak bisa mengurusi keluarag. Awal-awalnya 
seperti itu mbak, sampai membuat para guru resah karena itu untuk 
persiapannya aja 24jam nggak selesai, kalau betul-betul dituntut seperti 
tuntutan pemerintah. Tetapi karena kita sekarang sudah mempunyai bekal 
di tahun kemarin sehingga sekarang kan tinggal memyempurnakan, 
sehingga kelemahan-kelemahan kemarin ataupun kesulitan-kesulitan 
kemarin sudah berkurang walaupun masih ada namun persentasenya 
sedikit karena sudah ada solusi bagaimana instrument penilaian yang lebih 
mudah, alaupun ganti-ganti. Waktu itu kan per tema harus masuk, setelah 
tema kok ternyata di penilaian harus subtema, dimasukkan lagi kok tidak 
sesuai, akhirnya ganti lagi. Sekarang tidak masalah walaupun ganti-ganti 
kita sudah punya cara bagaimana praktisnya formatnya, jadi kita tinggal 
memasukkan dan ngitung sendiri menggunakan aplikasi.  
Kemudian fasilitas yang memadai, terutama buku, petunjuk untuk guru, 
kemudian untuk siswa materinya juga terlalu sulit. Kan harus 
membutuhkan pengembangan guru, otomatis kalau guru yang belum siap 
tidak bisa mengembangkan materi, otomatis materi ya sesempit itu. 
Kemudian kesan dari orang tua “bu materinya kok nggak seperti dulu, 
kalau dulu itu materinya bagus sekarang kok seperti ini” nah itu. Itu 
sebelum mereka paham betul apa itu kurikulum 2013. Yang ke empat, 
yang jelas dana harus lebih karena setiap kegiatan mengeluarkan dana, 
kalau yang dulu kan tidak. Hanya untuk ulangan harian saja, sekarang kan 
tugas-tugas itu kan juga memakan biaya. Tapi kreativitas teman-teman 
kami juga masih. Sehingga jika ada tugas-tugas seperti itu sudah 
membawa dari rumah. Misalkan, anak-anak mengamati bentuk daun, 
kemudian bentuk daun itu di blat, atau dibikin pola diberi pewarna. Nah 
itu kan inisiatif dari guru kelas masing-masing untuk pengembangannya. 




11. Hal apa saja yang mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
Kalau yang mendukung otomatis dari pengambil kebijakan, pemerintah 
ada perhatian, dinas-dinas terkait ada dukungan, kemudian dari komite 
yang mendukung, dari orang tua mendukung, guru sendiri juga 
mendukung. Otomatis bisa lanjut.  
Otomatis dari pihak sekolah ya, stageholder juga sangat penting. Karena 
tanpa perlindungan, tanpa pengawasan, tanpa motivasi dari pempinan 
otomatis juga berjalannya seenaknya. Kedua, peran dari komite juga 
mengawasi kinerja kami. Karena komite adalah peran kontroling bagi 
kami, dan juga memberi masukan bagi kami supaya pendidikan ini lebih 
bermutu. Kemudian juga peran serta masyarakat, misalnya kok kurang 
puas dengan pelayanan kami, nah itu sebagai perbaikan bagi kita dan juga 
ini pantauan dari dinas, pengawas, kemudian juga dari teman-teman UNY 
juga. Ituyang pertama ada pak faturrahman, terus yang kedua saya lupa. 
12. Apa output yang diharapkan sekolah melalui pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific? 
Yang jelas anak peduli terhadap lingkungan, da tanggung jawab terhadap 
diri sendidri, kemudian jadi manusia yang berakhlak mulia, punya karakter 
terutama jujur. Jujur, peduli lingkungan, kemudian punya empati tinggi, 
sopan santunnya juga bagus, kemudian tidak egois. 
13. Apa saran ibu untuk pembelajaran dengan pendekatan Scientific? 
Yang jelas untuk teman-teman- sesulit apapun jangan mengeluh. Karena 
kalau mengeluh itu energi negatif kita bertambah, energi positif kita hilang 
terus lemes akhirnya sakit. Sehingga seberat apapun kita shering, karena 
tidak ada yang berat itu tidak ada solusinya. Tentu ada solusinya kalau kita 
mau bekerjasama. Jadi jangan mengeluh seberat apapu masalah yang kita 





Wawancara Peserta Didik I 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 4 Mei 2015 
Tempat  : kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Narasumber  : Nazwa 
1. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai? 
Berdo’a dulu mbak. 
2. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan kepada adik-adik materi yang belum dipahami? 
Iya. Sama kadang-kadang nanyain PR 
3. Apakah bapak atau ibu pendidik menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami? 
Iya.  
4. Apakah bapak atau ibu pendidik meminta adik-adik untuk 
mengajukan pertanyaan?  
Iya mbak, biasanya disuruh membuat pertanyaan juga. 
5. Pada pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak adik-
adik belajar di luar kelas? 
Banyak mbak. Kemarin di kebun. Dulu pernah outbond di tempat-tempat 
ibadah kayak pura, masjid, klenteng. Kemarin outbond di Banyu Sumilir. 
Ya pokoknya gitu lah… 
6. Kegiatan belajar apa yang dilakukan di luar kelas? 
Banyak mbak, mengamati tumbuh-tumbuhan di kebun. Lihat-lihat tempat 
ibadah, foto, jalan-jalan. 
7. Apa yang dilakukan bapak atau ibu pendidik pada saat kegiatan 
belajar di luar kelas? 
Nggak tau.  
8. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas? 
Hmmm…. Istirahat, ditanyain tadi kita belajar apa. Disuruh bikin cerita 
selama outbond. 
9. Apakah yang adik-adik pelajari di sekolah, biasa dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Kadang-kadang 
10. Buku apa saja yang adik-adik gunakan dalam belajar? 
Buku tematik sama LKS 
 
11. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media/alat apa? 
Kadang-kadang pakek laptop 
12. Bapak atau ibu guru mengajar dengan cara seperti apa? 
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Kadang-kadang ada kuis mbak. 
13. Apakah adik-adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak 
ibu pendidik selama ini? 
Seneng, tapi kalau bu guru agama nggak suka.  
14. Apa yang membuat adik-adik tidak suka belajar dengan cara yang di 
ajarkan bapak ibu pendidik selama ini? 
Soalnya suka ada ulangan menadadak, terus nilainya jelek deh. 
15. Apakah adik paham dengan apa yang sudah dipelajari selama belajar 
di dalam dan di luar kelas? 
Iya. 
16. Adakah kegiatan penilaian di akhir pelajaran? 
Kadang-kadang ada ulangan 
 
17. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 






















Wawancara Peserta Didik II 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 5 Mei 2015 
Tempat  : kelas IIB SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Narasumber  : Adit 
 
1. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai? 
Berdo’a  
 
2. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan kepada adik-adik materi yang belum dipahami? 
Iya.  
 




4. Apakah bapak atau ibu pendidik meminta adik-adik untuk 
mengajukan pertanyaan?  
Iya mbak. 
 
5. Pada pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak adik-
adik belajar di luar kelas? 
Apa ya… di kebun. Di tempat ibadah, di sawah. 
 
6. Kegiatan belajar apa yang dilakukan di luar kelas? 
Mengamati timbuhan, jalan-jalan di tempat ibadah, main lumpur di sawah. 
 
7. Apa yang dilakukan bapak atau ibu pendidik pada saat kegiatan 
belajar di luar kelas? 
Nggak tau.  
 
8. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas? 
Makan, terus disuruh cerita 
 






10. Buku apa saja yang adik-adik gunakan dalam belajar? 
Buku tematik 
 
11. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media/alat apa? 
Nggak tau 
 
12. Bapak atau ibu guru mengajar dengan cara seperti apa? 
Suka di tanyain mbak 
 
13. Apakah adik-adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak 
ibu pendidik selama ini? 
Iya, seneng banget malahan. 
 
14. Apa yang membuat adik-adik tidak suka belajar dengan cara yang di 
ajarkan bapak ibu pendidik selama ini? 
Nggak ada 
 
15. Apakah adik paham dengan apa yang sudah dipelajari selama belajar 
di dalam dan di luar kelas? 
Kadang-kadang 
 
16. Adakah kegiatan penilaian di akhir pelajaran? 
Enggak tau mbak 
 
17. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 













Wawancara Peserta Didik III 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 6 Mei 2015 
Tempat  : kelas IIB SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Narasumber  : Harel  
 
1. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai? 
Berdo’a sama nyanyi bareng. 
 
2. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan kepada adik-adik materi yang belum dipahami? 
Iya mbak. 
 
3. Apakah bapak atau ibu pendidik menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami? 
Iya. Terus ditanyain kemaren belajar apa. 
 
4. Apakah bapak atau ibu pendidik meminta adik-adik untuk 
mengajukan pertanyaan?  
Iya mbak,  
 
5. Pada pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak adik-
adik belajar di luar kelas? 
Banyak mbak. Belajar di kebun, di halaman sekolah, tempat-tempat 
ibadah. Terus kemarin outbond di Banyu Sumilir. 
 
6. Kegiatan belajar apa yang dilakukan di luar kelas? 
Di kebun mengamati tumbuhan. Main ke tempat ibadah ke klenteng, greja, 
pura pkoknya banyak mbak. Terus kemarin juga main lumpur pas di 
Banyu sumilir. Asik deh pokoknya. 
 
7. Apa yang dilakukan bapak atau ibu pendidik pada saat kegiatan 
belajar di luar kelas? 
Ya ngawasin kita mbak.  
 
8. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas? 
Hmmm…. Makan sama temen-temen, terus sampek di sekolah disuruh 




9. Apakah yang adik-adik pelajari di sekolah, biasa dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Kadang iya, kadang enggak. 
 
10. Buku apa saja yang adik-adik gunakan dalam belajar? 
Buku tematik dan LKS mbak. 
 
11. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media/alat apa? 
Ini lho mbak apa namany, LCD proyektor. Nanti di tujukin gambar-gambar dari 
situ. Terus gurunya pakek laptop.  
 
12. Bapak atau ibu guru mengajar dengan cara seperti apa? 
Ya pokoknya kayak gitu lah mbak.  
 
13. Apakah adik-adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak 
ibu pendidik selama ini? 
Seneng banget mbak. Asik soalnya. 
 
14. Apa yang membuat adik-adik tidak suka belajar dengan cara yang di 
ajarkan bapak ibu pendidik selama ini? 
Nggak ada 
 
15. Apakah adik paham dengan apa yang sudah dipelajari selama belajar 
di dalam dan di luar kelas? 
Paham. 
 
16. Adakah kegiatan penilaian di akhir pelajaran? 
Kadang-kadang ada ulangan,terus di kasih PR 
 
17. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 









Wawancara Peserta Didik IV 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 6 Mei 2015 
Tempat  : kelas II B SD Negeri Serayu Yogyakarta 
Narasumber  : Getar dan Bagas 
 
1. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai? 
Berdao’a 
 
2. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan kepada adik-adik materi yang belum dipahami? 
Iya mbak. 
 
3. Apakah bapak atau ibu pendidik menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami? 
Iya. Nanyain PR,terus disuruh ceritain  
 
4. Apakah bapak atau ibu pendidik meminta adik-adik untuk 
mengajukan pertanyaan?  
Iya. Disuruh bikin pertanyaan 
 
5. Pada pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak adik-
adik belajar di luar kelas? 
Banyak. Belajar di kebun, di halaman sekolah, tempat-tempat ibadah. 
Terus kemarin outbond di Banyu Sumilir. 
 
6. Kegiatan belajar apa yang dilakukan di luar kelas? 
Mengamati tumbuhan, daunnya, bunganya, buahnya. Mengukur panjang 
daun. 
 
7. Apa yang dilakukan bapak atau ibu pendidik pada saat kegiatan 
belajar di luar kelas? 
Ya ngawasin kita mbak.  
 
8. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas? 
Hmmm…. Masuk ke kelas. Terus dicocokkan apayang diamati dikebun. 
 






10. Buku apa saja yang adik-adik gunakan dalam belajar? 
Buku tematik. 
 
11. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media/alat apa? 
Papan tulis, LCD, itu Proyektor. 
 
12. Bapak atau ibu guru mengajar dengan cara seperti apa? 
Asik mbak. 
 
13. Apakah adik-adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak 
ibu pendidik selama ini? 
Seneng banget mbak. Asik soalnya. 
 
14. Apa yang membuat adik-adik tidak suka belajar dengan cara yang di 
ajarkan bapak ibu pendidik selama ini? 
Nggak ada 
 
15. Apakah adik paham dengan apa yang sudah dipelajari selama belajar 
di dalam dan di luar kelas? 
Paham. 
 
16. Adakah kegiatan penilaian di akhir pelajaran? 
Kadang-kadang ada ulangan,terus di kasih PR 
 
17. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 











Hasil Data Dokumentasi 
No. Nama Dokumen 
Keterangan  
Deskripsi 
Ya  Tidak  
1. Profil Sekolah √  




b. Dokumen profil 
sekolah diperoleh dari 
admin sekolah. 
2. Visi dan Misi sekolah √  
Diakses dari web resmi 
sekolah. 
3. 
Struktur Organisasi sekolah √  
Terpajang pada papan 
yang ada di ruang kepala 
sekolah. 
Struktur organisasi kelas II B √  
Kelas II B memiliki 
struktur organisasi kelas 
yang terpajang di papan 
madding kelas. 
4.  Struktur Kurikulum √  
Struktur kurikulum 2013 
yang diakses di Web 
resmi sekolah. 
5. Kalender akademik √  
Kalender akademik yang 
diakses di Web resmi 
sekolah. 
6. Silabus √  
Silabus dibuat satu kali 
dalam satu tahun untuk 
dua semester yang 
dimiliki pendidik. 
7. RPP √  
RPP digunakan lebih dari 
satu kali pertemuan. RPP 
yang diperoleh pada tema 
Menjaga Keselamatan di 
Rumah dan Perjalanan, 
pada sub tema Menjaga 
Keselamatan di Rumah. 
8.  Hasil wawancara peneliti √  
Dokumentasi wawancara 
kepada pendidik dan 
kepala sekolah berupa 
foto dan hasil wawancara. 








mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. 
10. 
Foto gedung dan sarana 
prasarana sekolah 
√  
SD Serayu memiliki 
sarana dan prasarana 
berikut: 
1. Ruang ibadah 
(masjid) 
2. Lab. TIK 
3. Lab. IPA 
4. UKS 
5. Koperasi Sekolah 
6. Kantin Sekolah Sehat 
7. Aula Serbaguna 
8. R. Tata Usaha 
9. R. Ketrampilan 
10. R. Perpustakaan 
11. R. Guru dan Kepsek 
12. Lobi 
13. Halaman Sekolah 
14. 16 Ruang Kelas 
Nyaman 
















Reduksi Data Wawancara 1 
Wawancara Pendidik 
Pernyataan Kesimpulan  
Yang jelas yang pertama itu RPP itu satu 
saja, kemudian silabus, kemudian perangkat 
pembelajarnya, termasuk alat peraga, 
kemudian alat-alat penilaian ataupun rubrik-
rubrik penilaian, 
Persiapan penting dilakukan 
diantaranya adalah RPP, 
Silabus, perangkat 
pembelajaran termasuk alat 
peraga, dan rubrik penilaian. 
Sebenarnya untuk pembelajaran 
Scientificnya itu anu mbak, untuk kurikulum 
2013 itu bagi anak lebih bermakna. Karena 
ank-anak bisa mengamati secara langsung 
kemudia ada sesuatu yang perlu ditanyakan, 
anak-anak kreatif untuk bertanya. Kemudian 
anak kreatif untuk menemukan jawabannya. 
Pembelajaran dengan 
pendekatan Scientific 
kurikulum 2013 lebih 
bermakna. Peserta didik 
melakukan pengamatan 
langsung, mengajukan 
pertanyaan dan menemukan 
jawaban hal-hal yang ingin 
diketahui. 
Membuat sendiri secara pribadi mbak, dan 
setiap hari. 
RPP setiap hari dibuat sendiri 
oleh pendidik. 
Tergantung juga pada materinya. Dan 
langkah-langkahnya harus ada mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Itu harus ada, krena 
scientific itu harus ada. 
RPP tergantung pada meteri dan 
harus memuat langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
pendekatan scientific yang 
meliputi mengamati, manaya, 
mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. 
Iya mbak, jadi peserta didik lebih aktif, lebih 
focus, dan pendidik sebagai fasilitator. 
 
Peserta didik lebih aktif, lebih 




Ya sesuai dengan anu mbak, kalau 
penyampaiannya untuk scientificnya kan 
disesuaikan dengan materi dan karakter anak. 
Jadi langkah-langkahnya penerapan 
scientific juga disesuaikan dengan karakter 
anak. Anak seusia itu banyak ingin tahunya 
dan banyak bertanya. 
Penyampaian dan langkah-
langkah pembelajaran dengan 
pendekatan scientific 
disesuaikan dengan materi dan 
karakter peserta didik. Usia 
peserta didik dengan karakter 
yang banyak ingin tahu dan 
banyak bertanya. 
Metodenya bermacam-macam mbak, 
tergantung kreativitas pendidiknya. Ada  
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
disesuaikan juga pada materinya. 
Metode tergantung kreativitas 
pendidiknya. Ada  ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab yang 
disesuaikan pada materi. 
Media tentunya disesuaikan dengan 
materinya, jadi setiap RPP itu kan ada 
materinya, kalau materinya setiap hari kan 
berganti-ganti mbak, jadi disesuaikan dengan 
materinya. Dan peralatannya pun juga 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
Media dan peralatan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
dan materi yang tercantum pada 
RPP. 
alat-alat ada yang dipersiapkan dari sekolah, 
ada yang dari anak. Kalau kemarin 
panjenengan mengamati kegiatan belajar 
sebelumnya ada pembuatan minuman itu 
depersiapkan dari anak. Seperti SBK 
(ketrampilan), itu membutuhkan janur, itu 
kan disini kesulitan anak-anak. Kota kan kan 
nggak punya pohon kelapa jadi saya yang 
harus mencarikan. Jadi ada kerja sama antara 
sekolah, guru, dan murid. Kalau sekiranya 
anak sudah mendapatkan, saya suruh 
membawa, tapi nek kesulitan ya saya 
Alat pembelajaran dipersiapkan 
oleh sekolah, namun apabila 
sekolah tidak dapat 
menyediakan bahan-bahan yang 
dibutuhkan maka peserta didik 
mempersiapkan dari rumah atau 




mencari. Kalau yang sudah dipersiapkan 
sekolah ya sudah. 
Selain ada buku teks yang sudah disediakan 
oleh pemerintah, mungkin kita bisa 
mengambil dari lingkungan. Lingkungan itu 
bisa diambil dari lingkungan sekolah, dan 
mungkin nanti kalau kita perlu keluar seperti 
outbond. Outbond itu kan juga berdasarkan 
tema, isi tema yang ada di buku. Kemudian 
bisa mengambil dari internet juga bisa, 
kemudian juga dari pengembangan saya 
sendiri, kemudian buku yang digunakan 
selain buku ini (buku tematik pegangan guru) 
kan juga yang namanya guru ya mbak kita 
harus pandai-pandai mengembagkan materi 
to. Jadi kita harus kreatif. Nek seperti 
contohnya kegiatan yang harus dibawa 
keluar. Contohnya kemarin ketika materi 
Menjaga Kerukunan Beragama. Kita 
membawa anak keluar ke tempat-tempat 
ibadah untuk menjaga kerukunan beragama. 
Jadi kita keluar membawa anak ke tempat-
tempat ibadah seperti masjid, greja, pura, 
wihara, klenteng. Itu anak saya bawa kesana, 
jadi anak tau sebenarnya konten itu seperti 
apa yang selama ini anak kan cuma tahu 
namanya saja. Itu klenteng yang sebenarnya 
anak kan nggak tahu, terus wihara itu seperti 
apa, anak-anak kadang penasaran kok di sini 
ada patungnya budha, pura. Anak saya bawa 
ke sana, itu termasuk sumber belajar. Setelah 
buku teks yang sudah 
disediakan oleh pemerintah, 
bisa mengambil dari 
lingkungan, kegiatan di luar 
seperti outbond. Outbond 
berdasarkan tema, isi tema yang 
ada di buku. Kemudian bisa 
mengambil dari internet, 
kemudian juga dari 
pengembangan pendidik, 
kemudian buku yang digunakan 
(buku tematik pegangan guru). 
Contohnya kemarin ketika 
materi Menjaga Kerukunan 
Beragama. Kegiatan outbond 
dengan  membawa peserta didik 
ke tempat-tempat ibadah agar 
peserta didik tahu kondisi yang 
sebenarnya. Kemudian peserta 
didik diberi tugas sesuai dengan 
penjelasan materi.  
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itu, anak saya beri tugas sesuai dengan 
penjelasan materi. kalau memang kita harus 
memperluas, perlu membawa anak keluar ya 
kita bawa biar anak tau kondisi yang 
sebenarnya.  
Yang namanya tematik kan saling berkaitan 
to, maka itu kita juga menyesuaikan 
materinya. Kalau memang misalnya seperti 
tadi (dalam pelaksanaan pembelajaran) 
aturan dalam lari pagi . lari pagi itu sendiri 
kan olah raga, tapi kan yang namanya 
peraturan, peraturan dalam olah raga dan 
nanti ketika menerima penjelasan tidak 
mendengar kemudian minta maaf. Itu kan 
sudah berkaitan dengan PPKN. jadi tidak 
harus runtut oh ini Bahasa dulu, ini PPKn 
dulu enggak. Soalnya namanya tematik itu 
kan berkaitan saling berhubungan. 
Memberikannya ya seperti itu. Dikait-
kaitkan, terus nanti mungkin disini dalam 
waktu. Dari olah raga mereka lari berapa 
lama, itu terkait waktu. Itu kan sudah masuk 
matematika. 
Pembelajaran yang digunakan 
yaitu materi tematik. Materi 
yang sudah saling berkaitan 
berhubungan, sehingga 
pembelajaran tidak harus runtut.  
Sebenarnya dengan pendekatan itu kegiatan 
belajar mengajar bagi anak itu lebih 
bermakna, jadi kan runtut gitu lho. Scientifik 
kan ada menaya, mencoba, menalar dan 
sebagainya itu kan pengetahuannya lebih 
runtut. 
Pembelajaran dengan 
pendekatan scientific lebih 
bermakna bagi peserta didik. 
Langkah pembelajaran yang 
meliputi menanya, mencoba, 
menalar dan seterusnya 




Kalau pendahuluan, Scientificnya itu dengan 
kegiatan menanya, mengajukan pertanyaan 
kaitannya dengan materi-materi yang pernah 
diajarkan dan yang ada kaitannya dengan 
materi yang akan diajarkan. 
Pendahuluan pembelajaran 
dengan pendekatan Scientific 
yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan dengan materi yang 
telah dipelajari dan berkaitan 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
Pada pembelajaran anak, ya saya mengamati 
belajar anak. Misalnya keaktifan anak, 
misalnya ada keaktifan pada kegiatan belajar 
mengamati apa, kemudian kerja sama anak 
bagaimana. Kemudian juga tanggung jawab 
dari pusat yang diberikan guru juga dinilai, 
ada tabelnya bentuk terakhirnya bagaimana. 
Pendidik mengamati kegiatan 
belajar terkait keaktifan, 
kerjasama, dan tanggungjawab 
peserta didik dalam kegiatan 
pengamatan. 
Pada kegiatan mengamati, anak lebih 
terfokus mbak, sehingga mereka lebih aktif. 
Lebih terpusat perhatiannya dan tidak 
kemana-mana. 
Pada kegiatan mengamati, 
perhatian peserta didik lebih 
terfokus sehingga mereka lebih 
aktif. 
Misalnya gini mbak kalau dalam kegiatan 
mengamati, mengamati kebun sekolah, 
mungkin anak disuruh mengamati pohon 
papaya. mungkin bentuknya, bentuk 
batangnya bagaimana, bentuk daunnya, 
bentuk bunganya, bentuk buahnya, misalnya 
seperti itu. Nah, itu nanti juga disesuaikan 
dengan materinya. Kemudian nanti di 
diskusikan bersama. 
Kegiatan mengamati dilakukan 
di kebun sekolah, pengamatan 
dapat dilakukan terhadap 
tumbuhan. Kemudian objek 
juga disesuaikan dengan materi 
dan hasilnya didiskusikan 
bersama. 
Ini mbak misalnya, pada saat pembelajaran 
anak kan diterangkan materinya, dengan 
Pendidik menerangkan materi, 
kemudian memberi beberapa 
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memberi beberapa pertanyaan ke anak. 
Mungkin beberapa pertanyaan, kita tunjuk 
satu atau dua anak untuk menjelaskan terkait 
materi yang baru saja diterangkan. 
Contohnya “tadi ibu menerangkan apa” nah 
itu anak saya beri tugas untuk membuat 
pertanyaan. Selain itu, saya juga mertanya 
siapa yang belum jelas angkat tangan, 
kemudian saya jelaskan kembali.  
Nek pertanyaan itu, kita harus mengaktifkan 
siswa. Beberapa siswa ditunjuk untuk 
menjawab pertanyaan yang baru saja dibuat 
oleh temannya yang berkaitan dengan materi 
yang baru saja diterangkan. 
pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang baru saja 
diterangkan. Pendidik memberi 
tugas untuk membuat 
pertanyaan, dan memberi 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum jelas 
sehingga pendidik perlu 
menjelaskan kembali. 
Kemudian peserta didik saling 
menukar pertanyaan yang telah 
dibuat untuk dijawab oleh 
temannya. 
Pertanyaan itu bisa berupa uraian, itu bisa 
juga mengenai pendapat anak, bisa juga 
dalam bentuk jawaban objektif, bisa juga 
mungkin isian singkat bisa. 
Pertanyaan berupa uraian 
mengenai pendapat peserta 
didik, jawaban objektif, maupun 
isian singkat. 
Kualitas pertanyaan disesuaikan dengan 
indicator, KD. Jadi tidak menyimpang dari 
KD dan indicator, kemudian juga cakupan 
materi yang digunakan pada waktu belajar.  
Kualitas pertanyaan disesuaikan 
dengan indicator dan KD. 
Kemudian juga cakupan materi 
yang digunakan pada waktu 
belajar. 
Kalau pada saat proses pembelajaran, 
pertanyaan yang diajukan anak tidak bisa 
dibatasi mbak. mungkin dari isi materi itu, 
mana yang harus ditanyakan kepada anak 
ataupun dari titik berat inti ataupun hal-hal 
yang pokok. Materi itu harus ditekankan ke 
anak dengan megajukan pertanyaan ke anak. 
Jumlah pertanyaan yang 
diajukan peserta didik tidak 
dibatasi. Penekanan materi 
dilakukan dengan mengajuan 




Ya anak disuruh mencoba aja, misalnya 
mencoba membuat kalimat “coba siapa yang 
bisa membuat kalimat?” disesuaikan dengan 
materi berdasarkan bacaan pada buku. 
Menggunakan kata tanya bagaimana, apa, 
kapan dan sebagainya itu ditawarkan ke 
anak. Nanti kalau anak yang aktif mesti lebih 
dulu. 
Pendidik memberi tugas kepada 
peserta didik dengan mencoba 
membuat kalimat berupa 
kalimat tanya yang diawali kata 
tanya. Ditewarkan kepada 
peserta didik dan apabila 
peserta didik aktif, akan lebih 
dulu. 
Sesuai dengan materi mbak,  Sesuai dengan materi. 
Misalnya dari apa saja itu mbak lebih 
lengkap dan kualitasnya juga lebih baik. 
Misalnya lingkungan di sekitar sekolah anak-
anak lebih memahami, dan lebih bisa.  
Informasi diperoleh dari apa 
saja dan dari mana saja. 
Terutama dari lingkungan 
sekolah, sehingga peserta didik 
lebih bisa memahami. 
Kalau menalar itu kan dari hasil pengamatan 
to mbak, dari melihat kemudian tahu. 
Kemudian ada yang menanya “kok seperti 
ini, kenapa?”. Bisa juga menanya kepada 
teman, kemudian berdiskusi bersama. 
Kemudian menginformasikan atau 
mengkomunikasikan kepada teman. 
Kegiatan menalar berawal dari 
hasil pengamatan, dari melihat 
menjadi tahu. Ketika muncul 




Kalau menalar itu bisa dari mana saja mbak, 
misalnya dari pengamatan bisa, dari hasil 
penjelasan guru juga bisa dan dari 
pengalaman anak pun juga bisa 
Bentuk kegiatan menalar 
berasal dari pengamatan, 
pengalaman peserta didik 
maupun penjelasan pendidik. 
Itu biasanya ketika, agar anak bisa 
mengajukan pertanyaan lebih luas itu dengan 
memberikan tugas. Misalnya dengan cara 
tugas berkelompok bisa. 
Cara pendidik mengembangkan 
kemampuan menalar peserta 
didik yaitu dengan memberi 




Misalnya pada saat kerja kelompok, anak 
disuruh untuk menyampaikan laporannya di 
depan. Itu kan sudah termasuk 
mengkomunikasikan. 
Pada saat kerja kelompok, 
Peserta didik menyampaikan 
laporannya di depan kelas. 
Karena ini masih tahap kelas II, istilahnya 
anak harus dibimbing secara pelan-pelan. 
Tahap kegiatannya pertama kamu harus gini, 
diarahkan tahap berikutnya dan terus 
diarahkan. 
Tahap kelas II masih 
membutuhkan bimbingan 
secara pelan-pelan dalam setiap 
langkah pembelajaran. 
Biasanya kalau kegiatan penutup itu, 
membaca rangkuman materi , kemudian anak 
diberi kesempatan bertanya apakah ada 
materi yang belum jelas, kemudian juga 
evaluasi, kemudian hasil evaluasi. Sehingga 
anak tahu seberapa jauh kemampuan yang 
dicapai pada tahap mengikuti pembelajaran. 
Kegiatan penutup pembelajaran 
yaitu dengan membaca 
rangkuman materi, memberi 
kesempatan peserta didik untuk 
menayakan meteri yang belum 
dipahami, dan kegiatan 
evaluasi. Kemudian pendidik 
menyampaikan hasil evaluasi 
agar peserta didik tahu seberapa 
jauh kemampuan yang dicapai 
pada tahap mengikuti 
pembelajaran. 
Evaluasi penilaian kan ada tiga. Evaluasi 
awal itu kan tes awal, kemudian dalam 
proses itu seperti ketika pertanyaan-
pertanyaan pada saat menjelaskan sambil 
bertanya. Bergilir satu persatu itu (dalam 
proses pembelajaran). Kemudian penilaian 
akhir kan ada tes awal, dalam proses, terus 
akhir. Penilaian akhir itu biasanya tertulis. 
Tapi mungkin dilisan juga bisa, kan 
Dalam evaluasi ada tiga tahap 
penialaian yaitu tes awal, 
penilaian dalam proses, dan 
penilaian akhir. penilaian dalam 
proses dilakukan ketika 
menjelaskan sambil bertanya. 




prosedurnya bisa lisan dan bisa tertulis. 
Yang jelas, kendalanya itu setiap ganti 
pembelajar harus ganti media dan alatnya 
harus diganti. Setiap PB itu peralatannya, 
sarana dan prasarana yang selalu berganti-
ganti yang berbeda, kemudian juga dengan 
rubric penilaian yang berbeda. Sedangkan 
untuk mempersiapkan itu juga butuh waktu 
mbak. Jadi kendalanya seperti itu, solusinya 
ya saya harus mempersiapakan ini-ini sejak 
awal dan harus ada. Kemudian rubric 
penilaian dan pengamatannya juga harus 
ganti mbak. 
Kendala yang dialami 
diantaranya adalah keterbatasan 
waktu dalam penyiapan media, 
alat, sarana prasarana, dan 
rubric penilaian yang harus 
diganti untuk setiap 
pembelajaran. Sehingga 
pendidik harus 
mempersiapkannnya lebih awal. 
Hanya guru mbak, kan yang mengajar hanya 
guru, jadi guru kelas yang melakukan 
evaluasi. Namun juga adanya pengawasan 
dari pihak kepala sekolah dan komite 
sekolah, dinas juga ada. 
Evaluasi hasil belajar hanya 
dilakukan oleh pendidik dengan 
adanya pengawasan dari kepala 

















Reduksi Data Wawancara 2 
Wawancara Kepala Sekolah 
Pernyataan Kesimpulan  
Jadi, untuk SD serayu menetapkan untuk 
lanjut menerapkan kurikulum 2013 karena 
secara pribadi saya memandang untuk proses 
pembelajaran ini sangat bagus untuk anak, 
yang kedua guru-guru juga tidak keberatan 
untuk tetap berusaha memahami maupun 
menerapkan kurikulum 2013 yang , dari pihak 
komite mendukung, dan yang ke empat dari 
pihak orang tua juga mendukung. Kemudian 
kita menetapkan untuk lanjut kurikulum 2013. 
SD Negeri Serayu menetapkan 
untuk teteap melanjutkan 
penerapan kurikulum 2013 
karena dipandang bahwa 
menerapkan proses 
pembelajaran yang sangat 
bagus untuk peserta didik. 
Selain itu juga adanya 
dukungan dari para pendidik, 
komite, dan orang tua. 
Yang jelas sarana dan prasarana pembelajaran 
yang mendukung kita penuhi, yang jelas dari 
tenaga pendidiknya kita persiapkan dengan 
mengikutkan ke diklat-diklat gitu. Kemudian 
kita juga ada shering antar teman mengenai 
kesulitan pelaksanaan kurtilas terutama yang 
5M(langkah pendekatan pembelajaran 
Scientifik) itu ya. Untuk 5M itu yang awal-
awal penerapannya masih rancu juga, 
kemudian tentang instrume penilaian itu yang 
menyulitkan guru, tapi toh ada solusi karena 
kita ada kerja sama. Jadi untuk pembuatan 
instrumen itu tiap kelas kana da pararelnya, 
jadi tidak dikerjakan sendiri jadi silahkan 
untuk kerja bareng, nanti kalau sudah dapat 
failenya kan dibagi. Ya itu tidak berat, tapi 
kalau dikerjakan sendiri memang berat, itu 
Persiapan sekolah yaitu dengan 
memenuhi kebutuhan sarana-
prasarana pembelajaran dan 
mengikutkan pendidik pada 
diklat. Kemudian juga terdapat 
diskusi anatar teman terkait 
adanya kesulitan yang dialami 
pendidik dalam menerapkan 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan Scientific dalan 
kurikulum 2013. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh solusi dari 
permasalahan yang 
menyulitkan. Sehingga 
pembelajaran berjalan lancar, 
pendidik juga tidak merasa 
 187 
 
untuk file instrument penilaian. Kemudian 
dari KKG menyediakan fasilitas juga kita 
mengundang narasumber untuk shering 
bagaimana RPP yang kurtilas, bagaimana 
instrument yang paling efektif untuk 
menampung sesuai dari petunjuk kurikulum 
2013. Sehingga semua bisa berjalan lancar, 
guru juga tidak merasa berat, anak-anak juga 
mendapatkan materi yang memang sesuai 
dengan perkembangan. 
 
Kemudian untuk sarana dan prasarana kita 
fasilitasi internet kita sudah punya, walaupun 
sekarang untuk akhir-akhir ini kok agak error 
setelah kita pindah chanel yang lain, kan ada 
operator yang menawarkan kok ternyata ini 
nggak bagus lagi. Jadi, ini untuk evaluasi. 
Kemudian untuk masing-masing kelas kita 
sudah pasang LCD(proyektor) untuk dapat 
mengakses internet maupun  menayangkan 
gambar-gambar yang saat itu bisa sebagai 
sumber belajar maupun materi-materi yang 
memang menambah wawasan bagi anak juga 
ditayangkan di kelas saat itu. Kemudian juga 
untuk Laboratoriumnya, lab. IPAnya itu kita 
juga menyarankan guru untuk maksimal 
digunakan. Itu harapannya, kemudian juga 
sumber belajarnya insyaallah kita fasilitasi 
banyak tanaman-tanaman termasuk untuk 
program adiwiyata dan penelitian sekolah. 
Kan kita punya sumber belajar kaitannya 
berat, peserta didik juga 




dengan kurikulum 2013. 
Ya kalau setiap kali rapat kan kita koordinasi 
mengingatkan ada kendala apa, ada kesulitan 
apa. Kalau ada kendala, alkhamdulillah saat 
itu juga ada solusi. Sehingga masing-masing 
guru tidak akan mengalami kesulitan karena 
juga ada buku pegangan guru dari pemerintah 
sudah ada kecuali untuk guru olah raga. 
Waktu itu agak ada hambatan karena belum 
mendapat buku siswa untuk guru olah raga. 
Materinya karena tematik kan includ di guru 
kelas. Itu yang awal-awal merasa kesulitan, 
tetapi setelah menerima diklat juga nggak 
masalah dan nggak ada bukunya pun gak 
masalah. Langsung shering, dipecahkan disitu 
dan solusi ada. 
Dukungan pihak sekolah yaitu 
dengan adanya koordinasi pada 
saat rapat terkait adanya 
kendala dan kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran 
tematik. Dengan solusi yang 
ada dan buku pegangan guru 
serta penerimaan diklat, maka 
pendidik tidak mengalami 
kesulitan lagi. 
RPP pada awal-awal itu di rasa juga terlalu 
berat. Kemudian saya menekankan, seberat 
apapun diusahakan dicoba kita buat. tidak ada 
yang salah wong namanya masih belajar, 
nanti dengan seiringnya proses akan tertata 
sesuai dengan petunjuk kurikulum. Nah itu 
kita buat, alkhamdulillah juga berjalan. Kalau 
yang ideal kan besok diajarkan sekarang 
membuat. Tapi kan itu memakan waktu lama. 
Sehingga satu semester dibuat sekalian di 
awal, lalu dijilid agar tidak kemana-mana. 
Sehingga nanti waktu mengajar kan tinggal 
buka saja. kalau yang ideal kan besok 
mengajar, saat ini membuat sehingga betul-
Pembuatan RPP pada 
awalanya memang berat, tapi 
telah ditekankan utuk tetap 
dijalankan dengan berjalannya 
proses sampai sesuai dengan 
petunjuk kurikulum. Untuk 
memudahkan pendidik dan  
mempersingkat waktu, 
sementara ini RPP dibuat di 




betul fresh. Baru ditanda tangani guru, setelah 
dilaksanakan baru menta tanda tangan kepala 
sekolah. Prosedurnya kan seperti itu. Tapi 
untuk memudahkan guru supaya tidak terlalu 
berat sementara ini satu semester tanda tangan 
sekaligus sebelum dilaksanakan.  
Sendiri, awalnya download tetapi sekarang 
sudah membuat sendiri mbak, karena ada 
KKG tadi mbak. Jadi pararel “ kamu 
membuat tema berapa” nah seperti itu kita ada 
koordinasi sehingga bisa membuat sendiri-
sendiri.  
Kalau pertama kali dulu download, jelas. 
Adopsinya cuman mengganti apa yang sesuai 
dengan anak. Kalau sekarang sudah membuat 
sendiri. Karena kita sudah masuk tahun ke 
dua to. Awal-awal dulu kan bingung, ada 
download ya didownload. 
 
Pembuatan RPP dilakukan 
sendiri walapun pada awalnya 
download dan menggaanti apa 
yang sesuai dengan karakter 
peserta didik. Pada tahun ke 
dua, RPP sudah dibuat sendiri 
dengan adanya koordinasi. 
Bentuknya sudah Scientific, jadi 
pembelajarannya atau urutannya nggak jauh 
beda. Hanya yang dulu SK dan KD, sekarang 
KD dan KI. Yang membedakan hanya itu, 
tapi tentang tujuan, penilaian, media dan 
sebagainya ya begitu juga. Cuman untuk 
pendekatannya, sekarang kan Scientific. Kalu 
dulu kan maca-macam walaupun Scientific itu 
ada nanti kooperatif learning atau apa. Tapi 
kan tetap yang pendekatan Scientificnya tetap 
dijalankan. 
Bentuk RPP sudah Scientific. 
Urutanan embelajarannya tidak 
jauh berbeda dengan 
sebelumnya. Hanya saja dulu 
SK dan KD, sekarang KD dan 
KI. Tapi tentang tujuan, 
penilaian, media, dan 
sebagainya masih seperti itu 
juga. Skrang menggunakan 
pendekatan Scientific, 




Internet, LCD, kemudian lab IPA itu, 
kemudian gambar-gambar, ini guru kretif 
untuk memaksimalkan hasil karya anak 
supaya lebih bermakna. Contohnya, kalau 
mau mengamati tentang tumbuhan misalnya, 
kemudian juga anak kan sudah membawa dari 
rumah. Supaya anak diberi tahu ini asalnya 
dari mana, dan seperti apa itu kan lebih 
bermakna. Setelah itu kan kalau sudah 
dikaitkan dengan SBDP’nya nanti disuruh 
menggambar.  
Media dan alat berupa Internet, 
LCD, kemudian Lab IPA, ada 
gambar-gambar, guru juga 
kreatif memaksimalkan hasil 
karya peserta didik supaya 
lebih bermakna.  
Kalau kelas IIB selain yang 5M tadi, itu juga 
ada metode kooperatif learning juga ada. 
Kemudian yang mencoba, mengamati dan 
sebagainya itu nanti guru yang mengarahkan. 
5M itu tidah harus urut, kalau dulu kan 
pengertian kita harus mengamati dulu dan 
sekarang kan tidak, bisa anak mulai menanya 
seperti itu. Jadi tidak harus mengamati, 
menanya, mencoba, mengapresiasi. 
Tergantung pertanyaan, tujuan, materi pada 
saat itu. Ya kan ada materi, tujuannya untuk 
apa nah otomatis kan metodenya 
menyesuaikan.  
Metode yang digunakan selain 
ada 5M(mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, 
mengkomunikasikan) juga ada 
kooperatif learning. Sedangkan 
5M tidah harus berurutan, 
tergantung pada materi dan 
tujuan sehingga metodenya 
menyesuaikan.  
Ya awal-awalnya bingung. Bu enak yang 
kemarin, kata teman-teman. Kebetulan saya 
sudah setengah tahun berjalan. Sehingga juli, 
agustus, September sudah berjalan dan saya 
masuk mulai oktober. Otomatis kan sudah 
Pemahaman pendidik terhadap 
kurikulum 2013 pada awalnya 
sulit, terutama bagi pendidik 
yang tidak mau meribah mind 
set dan sudah berada pada zona 
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mulai belajar, tetapi walaupun saya masuknya 
baru dan kebetulan saya sudah pernah 
mendapat materi kurikulum 2013 sebelum 
saya diangkat menjadi kepala sekolah. 
Sehingga bisa langsung mengikuti, memang 
awal-awal guru kalau tidak mau merubah 
mainset maka sulit untuk menerapkannya 
karena sudah zona nyaman dengan kurikulum 
kemarin. Apa lagi kalau orang sudah duduk di 
zona nyaman, orang kan mau mengubah kan 
sulit. Ya karena kemarin dari 16 kelas ada 4 
kelas yang tidak bersedia melaksanakan 
kurikulum 2013, tidak siap lah istilahnya. Nah 
karna dari 16 kelas hanya 4 yang tidak mau, 
sehingga saya memutuskan untuk tetap lanjut 
dengan kurtilas, sehingga yang 4 kelas ini 
harus mau merubah mainset dan mengikuti, 
kalau tidak maka kami tinggal. Karena apa, 
karena kita itu harus bergerak maju jangan 
mundur. Sekarang alkhamdulillah yang 4 
kelas itu sudah menyesuaikan,  
nyaman pada kurikulum 
sebelumnya. Namun dengan 
adanya pendidik yang bersedia 
melanjutkan kurikulum 2013 
lebih dominan, sehingga 
memutuskan urtuk tetap 
dilajutkan. Bagi yang tidak 
bersedian mengikuti 
kurikurikulum 2013 akan 
ditinggalkan. sehingga 
semuanya sudah dapat 
menyesuaikan. 
Metodenya diterapkan betul, anak dibuat 
enjoy. Jadi tidak harus matematika itu 
diajarkan dengan teori guru, bisa diawali 
dengan nyanyian dan nyanyian yang 
mengarahkan anak menuju ke materi sehingga 
anak tidak merasa tertekan. Juga hubungan 
guru dengan siswa akan terjalin 
komunikasinya, kalau dulu yang model lama 
walaupun sebenarnya kurikulum yang 2006 
itu juga menghendaki multiarah untuk 
Metodenya diterapkan betu, 
peserta didik dibuat enjoy. 
Peserta didik lebih aktif, dan 
pendidik tinggal memfasilitasi. 
Semakin pendidik kreatif 
maka, peserta didik semakin 
aktif. Peran kepala sekolah 
untuk mensupervisi, untuk 
menilai pendidik karena 
apabila ada pendidik yang 
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komunikasinya, tapi tetap saja dominan guru. 
Kalau sekarang enggak, justru anak yang 
lebih banyak aktif tinggal memfasilitasi. 
Semakin guru kreatif, anak semakin aktif tapi 
kalau gurunya kurang kreatif ya sudah hanya 
begitu-begitu saja. Makannya peran kepala 
sekolah untuk mensupervisi, unyuk menilai 
guru juga sangat besar perannya. Karena nanti 
apabila ada guru yang belum menerapkan kan 
saat itu juga dicuti.  
belum menerapkan maka saat 
itu juga dicuti. 
Yang jelas waktu, waktu itu otomatis molor 
kan karena anak masih aktif belajar. 
Sebenarnya tuntutan kurikulum 2013 ini kan 
tak terbatas waktu tetapi kan disitu acuannya 
ada, satu tema berapa subtema, satu subtema 
berapa kali pembelajaran, otomatis kan itu 
sudah terpatok. Walaupun katanya tidak 
terbatas waktu, otomatis kan terbatas waktu 
juga. Sehingga harusnya selesai dalam satu 
minggu mundur menjadi 8 hari supaya anak-
anak betul-betul tuntas belajarnya.  
Yang kedua, hambatan bisa tentang 
menyiapkan instrumennya. Kalau 
membutuhkan waktu lama, 24 jam 
mengerjakan RPP tidak selesai. Guru tidak 
bisa kemana-mana, tidak bisa mengurusi 
keluarag. Awal-awalnya seperti itu mbak, 
sampai membuat para guru resah karena itu 
untuk persiapannya aja 24jam nggak selesai, 
kalau betul-betul dituntut seperti tuntutan 
pemerintah. Tetapi karena kita sekarang 
1. Hambatan pertama waktu 
itu otomatis molor supaya 
peserta didik betul-betul 
tuntas belajarnya. 
2. Hambatan pendidik tentang 
menyiapkan instrument 
maupun RPP. Sudah ada 
solusi yaitu dengan 
pemahaman terhadap 
format RPP dan adanya 
aplikasi penilaian. 
3. Kemudian fasilitas yang 
memadai, terutama buku, 
petunjuk untuk guru, 
kemudian untuk siswa 
materinya juga terlalu sulit. 
Harus membutuhkan 
pengembangan pendidik 
jika tidak, maka materi 
akan sempit.  
4. Kesan negatif dari orang 
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sudah mempunyai bekal di tahun kemarin 
sehingga sekarang kan tinggal 
memyempurnakan, sehingga kelemahan-
kelemahan kemarin ataupun kesulitan-
kesulitan kemarin sudah berkurang walaupun 
masih ada namun persentasenya sedikit 
karena sudah ada solusi bagaimana instrument 
penilaian yang lebih mudah, alaupun ganti-
ganti. Waktu itu kan per tema harus masuk, 
setelah tema kok ternyata di penilaian harus 
subtema, dimasukkan lagi kok tidak sesuai, 
akhirnya ganti lagi. Sekarang tidak masalah 
walaupun ganti-ganti kita sudah punya cara 
bagaimana praktisnya formatnya, jadi kita 
tinggal memasukkan dan ngitung sendiri 
menggunakan aplikasi.  
Kemudian fasilitas yang memadai, terutama 
buku, petunjuk untuk guru, kemudian untuk 
siswa materinya juga terlalu sulit. Kan harus 
membutuhkan pengembangan guru, otomatis 
kalau guru yang belum siap tidak bisa 
mengembangkan materi, otomatis materi ya 
sesempit itu. Kemudian kesan dari orang tua 
“bu materinya kok nggak seperti dulu, kalau 
dulu itu materinya bagus sekarang kok seperti 
ini” nah itu. Itu sebelum mereka paham betul 
apa itu kurikulum 2013. Yang ke empat, yang 
jelas dana harus lebih karena setiap kegiatan 
mengeluarkan dana, kalau yang dulu kan 
tidak. Hanya untuk ulangan harian saja, 
sekarang kan tugas-tugas itu kan juga 
tua yang belum memahami 
kurikulum 2013. 
5. Dana harus lebih karena 
setiap kegiatan 
mengeluarkan dana. 
Sekolah telah memfasilitasi 
walaupun belum 100%. 
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memakan biaya. Tapi kreativitas teman-teman 
kami juga masih. Sehingga jika ada tugas-
tugas seperti itu sudah membawa dari rumah. 
Misalkan, anak-anak mengamati bentuk daun, 
kemudian bentuk daun itu di blat, atau dibikin 
pola diberi pewarna. Nah itu kan inisiatif dari 
guru kelas masing-masing untuk 
pengembangannya. Yang jelas kalau untuk 
pendanaan itu ada fasilitas dari sekolah 
walaupun belum 100%. 
Kalau yang mendukung otomatis dari 
pengambil kebijakan, pemerintah ada 
perhatian, dinas-dinas terkait ada dukungan, 
kemudian dari komite yang mendukung, dari 
orang tua mendukung, guru sendiri juga 
mendukung. Otomatis bisa lanjut. Otomatis 
dari pihak sekolah ya, stageholder juga sangat 
penting. Karena tanpa perlindungan, tanpa 
pengawasan, tanpa motivasi dari pempinan 
otomatis juga berjalannya seenaknya. Kedua, 
peran dari komite juga mengawasi kinerja 
kami. Karena komite adalah peran kontroling 
bagi kami, dan juga memberi masukan bagi 
kami supaya pendidikan ini lebih bermutu. 
Kemudian juga peran serta masyarakat, 
misalnya kok kurang puas dengan pelayanan 
kami, nah itu sebagai perbaikan bagi kita dan 
juga ini pantauan dari dinas, pengawas, 
kemudian juga dari teman-teman UNY juga. 
Ituyang pertama ada pak faturrahman, terus 
yang kedua saya lupa. 
Adanya dukungan dari 
pengambil kebijakan, perhatian 
pemerintah, dinas terkait, 




Yang jelas anak peduli terhadap lingkungan, 
da tanggung jawab terhadap diri sendidri, 
kemudian jadi manusia yang berakhlak mulia, 
punya karakter terutama jujur. Jujur, peduli 
lingkungan, kemudian punya empati tinggi, 
sopan santunnya juga bagus, kemudian tidak 
egois. 
Peserta didik peduli 
lingkungan, tenggung jawab 
terhadap diri sendiri, kemudian 
punya empati tinggi, sopan 
santunnya bagus, tidak egois, 
jadi manusia yang berakhlak 
mulia, punya karakter terutama 
jujur. 
Yang jelas untuk teman-teman- sesulit apapun 
jangan mengeluh. Karena kalau mengeluh itu 
energi negatif kita bertambah, energi positif 
kita hilang terus lemes akhirnya sakit. 
Sehingga seberat apapun kita shering, karena 
tidak ada yang berat itu tidak ada solusinya. 
Tentu ada solusinya kalau kita mau 
bekerjasama. Jadi jangan mengeluh seberat 
apapu masalah yang kita hadapi dan terus 
berpikir positif atau berusaha meningkatkan 
pelayanan pendidikan. 
Untuk teman-teman- sesulit 
apapun masalah yang kita 
hadapi jangan mengeluh, 
seberat apapun kita shering, 
Tentu ada solusinya kalau kita 
mau bekerjasama. Berpikir 















DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Gambar 1. Tahap Mengamati: peserta didik mengamati gambar pada buku 
maupun di tampilkan dengan LCD Proyektor. 
Gambar 2. Tahap Menanya: Peserta didik secara aktif mengajukan pertanyaan. 




Gambar 4. Tahap Menalar(asosiasi): peserta didik berdiskusi dan menanggapi 
sebuah cerita. 
Gambar 5. Tahap Mengkomunikasikan: Peserta didik mengkomunikasikan hasil 
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DAFTAR NAMA SISWA  
KELAS II B SD NEGERI SERAYU YOGYAKARTA 
 
No. Nama  L/P Nama Panggilan 
1. Aditya Farih Hidayat L Adit 
2. Abhipraya Omar Rajwaa L Abhi 
3. Aryapuspa Cahya Buana L Puspa 
4.  Aurelia Rahmadina Arripu P Aurel 
5.  Cinthya Alya Khairunnisa  P Alya 
6.  Diantama Ramadhani S L Dian 
7.  Dwiki Prancistya L Dwiki 
8.  Eka Nurassyifa P Eka 
9.  Enzocadatra Abhinanda R L Enzo 
10.  Gading Adli Pastika C L Gading Adli 
11.  Gardin Hardian Fiqri F L Gardin 
12.  Harel Agape Theo L Harel 
13.  Jasen Adli Felano L Jasen 
14.  Keisha Maia Diofieta P Keisha 
15.  Khafka Arsya Adybha L Khafka 
16.  Mufidatu Tsaniya P Saniya 
17.  Nadine Oktavia R P Nadin 
18.  Nashwa Nuha Khoirun N P Nazwa 
19.  Putri Daffiano Rahmalia P Putri 
20.  Raditya Bagas Saputra L Radit 
21. Rafix Wahyu Laksono L Rafik 
22.  Rahardian Getar W L Getar 
23.  Rahardyan Bagas Putra M L Bagas 
24.  Tania Regita Jayanti P Tania 
25.  Vabian Atala Ramadhan P P Vebian 
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26.  Vera Lianti P Vera 
27.  Veriana Nurika Salma P Salma 
28.  Zalia Kania Salma  P Kania 
29.  Father Satria Wicaksana L Satria 
30.   Roofi Raehan Erlangga L Rofi 
31.  Sasta Ratna Adelia P Sasta 
























































































































 1  Ruang Ibadah (Masjid) 
 2  Ruang Laboratorum Tik 
 3  Ruang Laboratorum Ipa 
 4  Ruang Uks 
 5  Koperasi Sekolah 
 6  Kantin Sekolah Sehat 
 7  Ruang Aula Serbaguna 
 8  Ruang Tata Usaha 
 9  Ruang Keterampilan 
10  Ruang Perpustakaan 
11  Ruang Guru Dan Kepala Sekolah 
12  Ruang Lobi 
13  Halaman Sekolah 
14  Halaman Parkir 
15  16 Ruang Kelas Yang Nyaman  




DOKUMENTASI FOTO WAWANCARA PENELITI 
Gambar 7. Wawancara peneliti dengan Pendidik kelas II B SD Negeri Serayu 
Yogyakarta 
Gambar 8. Wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SD Negeri Serayu 
Yogyakarta 
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Lampiran 18
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